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PRAKATA
Puii dan syukur kehadirat Allah Swl, atas berkah dan inayah-
Nya, buku ini dapat dirampungkan. Salawat dan salam dihaturkan
kepada junjungan Nahi bcsar Muhammad Saw, karena pe{uangan
beliau kita dapat menikamti iman kepada Allah Swt.
Buku ini disusun berdasarkan pengembangan salah satu materi
dari silabus mata kuliah menulis pada semeslcr gasal, Pmgram Studi
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia di Fakultas Bahasa dan Sastra
(FBS) Universitas Negeri Makassar (UNM).
Berdasarkan pengalaman dalam mengajarkan mata kuliah
menulis, pada umumnya mahasiswa mengalami kesulitan dalam
nrenuangkan ide dan gagasannya dalam b€ntuk tulisan. Salah satu
kesulitan yang dikeluhkan mahasiswa adalah bagaimana memulai
menulis. Mahasiswa merasa sangat berat dan tidak sanggup ketika
ingin memulai menulis. Padahal. mahasiswa sebagai calon tenaga
pendidik (gum) harus memiliki kompetensi dan perfbrmansi di bidang
karya tulis, termasuk karya tulis ilmiah. Mahasiswa tidak pernah
terhindar dari tugas penulisan karya ilmiah, apalagi menulis karya tulis
al,hir seperli skripsi. tcsis. dan disertasi.
Keterampilan menulis teks deskriptif sebagai fokus
pengemhangan truku ini dimaksudkan untuk membekali teori dan
praktik menulis kritis bagi mahasiswa. Mahasis*a dituntut untuk
berpikir kritis dalam menghadapi fenomena sehingga dengan menulis
teks diharapkan mahasiswa dapat menyalurkan aspirasi, eagasan, dan
pendapatnya melalui karya tulis ilmiah.
Buku ini disusun secara sederhana dan praktis, diperuntukkan
bagi mahasiswa dan khalayak umum yang akan menulis, karena buku
ini merupakan suplemen dalam menulis, baik berupa teks narasi,
argumentasi, persuasif, eksposisi, dan deskripsi, serta menyajikan
manfaat dan bentuk-bentuk ragangang berdasarkan teori, contoh, dan
praktik. Sesungguhnya, keterampilan menulis lebih menekankan pada
latihan, latihan, dan latihan. Oleh karena itu, malasiswa harus banyak
berlatih agar terasah tajam naluri menulisnya.
Buku ini dapat terwujud dan berada di tangan pembaca karena
partisipasi dan dukungan berbagai pihak. Begitu juga dorongan moril
dan perhatian yang tidak kalah pentingnya dari anak-anak, yang setia
setiap saat memberikan inspirasi untuk menulis sekaligus motivasi.
Akhirnya. penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak
yarrg tclah bekerja sam4 sehingga penulis dapat menyelesaikan tulisan
ini dcngan baik. Mudah-mudahan Allah SWT membalas amal tercebut
darr bcrn ilai ibadah, amin.
Makassar, Januari 2017
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A. Pengantar
Hakikat belajar bahasa adalah belajar berkomunikasi,
mengingat bahasa merupakan sarana komunikasi dalam
masyarakat. Untuk dapat berkomunikasi dcngan baik, seseoftmg
perlu belajar cara berbahasa yang baik dan benar. Pembelajaran
tersebut akan lebih baik manakala dipelajari sejak dini dan
bersinambung. Salah satu usaha \rntuk meningka&an kompetensi
keterampilan berbahasa Indonesia yang baik dan benar melalui
progtrm pendidikan di sekolah pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia untuk itu, perlu pembaharuan kurikulum.
Kurikulum 2013 dirancang untuk menghasilkan lulusan
yang memiliki kompetensi setiap pengetahuan, keterampilan, dan
sikap secara utuh. Hal ini penting dalam rangka antisipasi
kebutuhan kompetensi atnd 2l dan menyiapkan generasi emas
2045 (Nuh, 2013). Berhubungan dengan pernyataan tersebut,
konteks pembelajaran bahasa Indonesia lebih menekankan pada
aspek keterampilan berbahasa yang meliputi menyimak,
berbicara, membaca, dan menulis (listening, speaking, reading,
and writing) secara komprehensif Pembelajaran keempat aspelr
berbahasa Indonesia kurang diminati oleh pendidik maupun
peseaa didik karena selama ini pembelajaran Bahasa Indonesia
tidak dilakukan dengan menggunakan pendekatan kontekstual.
(Kompas, 7 Maret 2013).
Hal ini berefek pada minat peserta didik untuk mendalami
pelajaran bahasa Indonesia sangat terbatas. Pembelajaran bahasa
Indonesia lebih menekankan pada hapalan tidak berorientasi
pada pembelajaran bahasa lndonesia yang sesungguhnya. Di
antara mata pelajaran yang diujikan baik dalam bentuk ujian
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akhir sekolah (UAS) dan ujian akhir nasional (UAN) yang
diselenggarakan oleh pemerinta[ nilai bahasa Indonesialah yang
anjlok. Oleh karena itu, pembelajaran tidak hanya difokuskan
pada kemampuan pengetahuan yang bersifat teoritis, tetapi
pcngalarnan belajar yang dimiliki peserta didik itu senantiasa
terkait dengan permasalahan-permasalahan aktual yang terjaoi di
I ingkungan peserta didik.
Pemyataan pandangan di atas bahwa pembelajaran
.rahasa masih didominasi pengetahuan sebagai fakta yang hanya
rntuk dihapal, juga dikuatkan dengan pan{angan struktural
lengan prinsip bahwa "bahasa adalah ujaran atau lisan".
vienurut pandangan ini bahwa bahasa yang sesungguhnya adalah
ra&asa lisan bukan bahasa tulis. Prinsip inilah yang melemahkan
rahasa lulis, padahal bahasa tulis atau tulisan merupakan aspek
.cterampi lan dan pengetahuan yang membutuhkan kompetensi
lalam pcnguasaan berbahasa.
Menulis sebagai salah satu aspek keterampilan bcrbaha-sa
ehaiknya diajarkan berdasarkan porsi waktu yang seimbang,
anun kcnyataannya menulis sangat kurang diajarkan. Mengapa
enrikian'l Salah satu alasannya karena menulis dianggap
etcrampileur berbahasa yang paling sulit untuk dikuasai
ibantlingkan dengan aspek keterampilan berbahasa lainnya.
'lcnulis merupakan suatu proses yang panjang, dimulai dari
rhap prapcnulisan, pemrlisan, perapihan sampai pada tahap
ub I i las i. nrembutuhkan keterampilan dan kemampuan menulis,
)psrti: kemampuan membuat ragangan, mengembangkan
lragral. dan menulis karangan yang gramatikal, utuh, runtut dan
rhercn.
l)cnulis dituntut mampu menyampaikan pesan kepada
'ang lain melalui paparan simbol grafis dan mampu, mcmilih.
rn nrcnyusun apa yang muncul dalam skemata topik yang
kcmukakan dalam kalimat dan paragraf. Untuk
engcnrbangkan topik, penulis dapat mengemukakan gagasan,
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pendapat, perasaan' kemauan, keinginan' atau informasi dari
hasil pengalaman atau pengetahuan dalam interaksi sosial
Syaf ie (1988:48).
Senada dengan pemyataan Syaf ie' Darmadi (1996:21)
menjelaskan bahwa menulis merupakan suatu prcse-s yang
,""-rgg*rf.t" lambangJambang atau sejullah huruf untuk
;"";*, mencatal, dan mengomunikasikan' serta dapar
menampung aspirasi atau makna yang ingio disalurkan kepada
or-g tuin.-f"* yang ingin disampaikan tersebut dapat berupa
tulisan yang menghibur, memberi informasi' memenganrtri' dan
."oo*iufr-p"ng"t tuan. Hasil kegiatan menulis seperti ini.dapat
berwujud nrlisan argumentasi, eksposisi' deskripsi' narasi' dan
persuasi.
Menulis merupakan salah satu kemampuan yang perlu
dimilikiolehsiswasejaksekolahdasarsampaisekolahlanjutan.
Dengan memiliki kemampuan menulis' cakrawala berpikir
k."utif do, kritis siswa dapat berkembang' Selain itu' kegiatan
menulis harus memiliki kriteria penulisan agar tulisan tersebut
ef'ektif. Keefektitan tulisan dapat dinilai dari segi isi'
pengorganisasian, kosakata, bahasq dan tanda baca'
'p"r-g"rtu-g- ide dan informasi tingkat akurasi yang tinggi
agai tidak ada keraguan makna- peng$maan tata bahasa yang
kompleks membuat pembaca fokus pada penekanan yang
disampaikan penulis. Pemilihan kosakata' tatabaha'sa' dan
struktur kalimat secara sakmma menghasilakan gaya penulisan
V-g ,"t*l dengan tema dan harapan pembaca Hedge (1988:
rsl).
T'erkait dengan perbedaan pandangan tentang
kemampuan menulis atau menulis' Sharples (1986) berpendapat
bahwai "Writing is a peculiar odivity' both eusy und dific"ult
The more o write, lhinks aboul how he does it' the more diflictlt
il becomes-"
Raqaofin Pengpmbangar Tedib tlerulis dar Berfikt Krealil, lnordif
. 
Menulis adalah kegiatan yang sulit (bukan kegiatan yang
hiu-sa-biasa. Semakin lama seorang penulis mernikirkanny,a,
scmakin sulit melakukannya). Untuk itu peneliti sampai pada
saru kesimpulan bahwa menulis itu sulit, namun hal itu aapatdiatasi dengan jalan menulis dan menu.lis apa saja yang murculdi benaknya terkait dengan topik karangan. f"k.r.ani_ utanhasil tulisannya dapat diatasi Oatam tat apan p-s. .menUlr,
pcrbaikan revising dan perapihan editing.
Pada dasamya, sebuah tulisan membutuhkan
kctcriunpilan berbahasa dan kemampuan komunikatif Brown(19,17). Sejalan dengan hal tersebut, Reid (l9gg) mengemukakan
bahwa untuk dapat menguasai keterampilan 
."nulirl 
".r.o*gpcnulis harus memahami fase_fase penulisan untuk
nrcngorgaaisasikan dan mengembangkan pokok pikiran merarui
ragangixl atau kerangka karangan atau biasa disebut oallizc.
Berdasarkan Standar proses pembelajaran pada
implementasi Kurikulum 2013, maka guru harus rielaksanakan
tjga tahapan yaitu: (l) kegiatan pendahuluan, (2) kegiatan inti,dan (3) kegiatan akhir. Kegiatan pendahuluan ylg f,r-.
d ilali sanakan guru berdasarkzrn amanat Kurikurum 20r3 adarah:
, ll:y::: ll?:,lytu vT.e harus dilaksanakan oleh gu; paoaKcgrahn pendahuluan di dalam sebuah proses p"_,-betul*_
adalah. mempersiapkan siswa baik psikis 
.urp,ir 
-fi"it 
ug*
- 
siswa dapat mengikuti pelajaran dengan buik---"*' "'""
-1. L.rngkah selanjutnya. adalah gurJ mengajukan beberapapcrtanyaan terkait materi pembelajaran bailimareri r*n ,"funslswa petaJan serta materi_materi yang ukun ."re[a ftlrj*irJalam proses pembelajaran tersc,but.
-1. Setelah memberikan pertanyaan_pertanyiun, guru kemudian
mengaji* siswa untuk 
-"n."..rti .uui, p"#rJot an urruIugas )ang akan dikeriakan oleh siswa dengan mengrmikantu.iuan dan manfaat materi aan kompetensi 'drsa, lir*'*_dicapai.
, ]:*9,1: dalam -- kegiaran penrlahuluan guru harusnrcmbenkan oulline cakupan materi atau penjelasan
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mengenai kegiatan belajar yang akan dilakukan oleh siswa
untuk menyelesaikan permasalahan atau tugas yang dinerikan.
Berdasarkan Standar Proses Kurikulum 2013, lerfiama
pada poin ke empat di atas, begitu pentingnya ragangan atau
outline dalarn proses belajar mengajar terutama dalam hal
menulis. Ragangan dapat pula berupa rencana awal dalam
kegiatan menulis di mana materi tulisan yang telah terkumpul
dikumpulkan dan diorganisasikan dan ragangan berfrmgsi
*bagat blue print yang berisi rencana yang menunjuk-kan hal
yang akan ditulis dan cara menulisnya. Konsep tentang ragangan
atau outline terbagi atas dua, yakni menulis dengan
menggunakan ragangan atan outline disebut wrirren oulline dart
menulis tanpa menggunakan outline disebut mental outline.
Kons€p tentang penggunaan oulline dalam menulis dikernukakan
oleh beberapa orang, antara lain: Gere, 1992; dan Oshima dan
Hogue, (1983). Mereka berpendapat bahwa menulis dengan
menggunakan Erg.rngan atau oulline sangat efektif dalam
mengorganisasikan lulisan. Ragangan dapal pula membantu
penulis untuk menyelesaikan nrlisannya dengan cepat dan
elbktif.
Selanjutnya, pendukung teori yang tidak menggunakan
ragangan atau outline saat menulis dan hanya menggunakan
menlul outline adalah Roloff dan Brosseit, ( 1979). Mereka
berpendapat bahwa mental outline dapat membantu untuk
mengembangkan dan mengorgalisasikan tulisan yang baik dan
efektif.
Pendapat Gere, (1992) Osihma dan Hogue (1983)
tersebut, mendapat pengua&m pandangan yang dikemukakan
oleh Wahab dan Lestari ( 1999) bahvra menulis dengan
menggunakan outline dianggap telah berhasil menyelesaikan
tulisan sebanyak 75%" dan gagasannya terorganisasi dengan baik
pula. Dalam hal ini, ragangan alalu outline merupakan tahapan
berikutnya dalam kegiatan strategi gagasan awal; dalam hal ini
materi yang telah diperoleh diorganisasikan berdasarkan tujuan
penulisan. Ini berfungsi sebagai 561u rcncana blue print yurg
dijadikan sebagai dasar penulisan. Penulis yang sudah terbiasa
membuat ragangan sebelum menulis akan menghasilkan suatu
r
r
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B. Teori Bahesa
Pembelajaran dan pengajaran bahasa y"J'g dilaksanakan
di suatu negara didasarkan pada teori kebahasaan .t1t"t*
M";;; niit*a. dan Rodgirs (2001), secara garis besar
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cara yang lebih efektif dalam mengorganisasikan ide atau pokok
pikiran.
Sebaliknya, sebagian penulis mampu menyelesaikan
tulisannya dengan baik tanpa menggunakan ragangan. Kelompok
penulis ini mala}an memandang bahwa pembuatan atau
pcnggunaan ragangan menghambat dan menghalangi mereka
menuangkan idenya secara bebas dalam menulis. Perbedaan
kedua pandangan inilah yang akan dicoba untuk mengungkapkan
kemampuan dan keefektifan ragangan dalam menulis teks
dcskriptif sehingga ditemukan teori baru yang mendukung
pcmyataan di atas ataukah sebaliknya.
Manfaat lain dari penggunaan ragangan alat oulline ialah
tcrkait dengan keterbatasan kemampuan mengingat worl<jng
rcmory. Untuk dapat memahami sesuatu, penulis menggunakan
pancaindera, namun fakta menunjukkan bahwa tidak semua hal
yang diterima dan didapatkan melalui pancaindera dapat
r oLrtahan lama dalam ingatan/memori. Oleh karena itu, melalui
pcnggnnrxrn ragangnn formal written formal oulline, seseorang
1--nulis dapat mengungkapkan hasil pengamatannya mclalui
pancaindera yang dituangkan secara sistematis dalam bentuk
tulisan.
Dalam proscs menulis yang baik. ada lima macam ragam
tulisan yang perlu dipahami da,gan baik, yaitu argumentasi,
cksposisi, narasi, persr,asif, dan deskripsi. Namun, kaitannya
dcngan penelitian ini, penulis hanya memfokuskan diri pada teks
dcskriptif karena teks deskriptif merupakan dasar untuk menulis
r.li lnlara kelima jenis tulisan di atas.
'Ieks deskriptif adalah tulisan yang bertujuan
mcndeskripsikan fenomena atau menggambarkan pengalaman
mclalui penglihatan, penciuman. perasa lidatL perasa tubuh, dan
pcndengaran. Penginderaan terhadap suatu peristiwa akan
rnelahirkan suatu gambaran mengenai peristiwa tentang hal yang
dilihat. dicium. dirasa diraba. dan didengar. Pada teks deskripsi.
pcnulis berusaha memindahkan kesan hasil pengamatan dan
pcngalaman tersebut kepada pembaca berdasarkan pengamatan.
Menurut Tompkins (1994:108), tulisan deskripsi
diaiarkan agar peserta didik dapat melukiskan sesuatu dcngan
k ta-kata yang jelas dan multi-sensoris. Ellis (1989:175)
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menyatakan bahwa menulis deskripsi T"tPuk- ":"-,Ifli]"k
*.nlttul menulis. f)engan menuliJ deskripsi' peserta didik dapat
memiliki keterampilan menggambar*an suaru objek secara rinci
dan ielas. Senada dengan pendapat di atas' Akhadiah dkk'
;;d; ;;;;;"k", iah*a tulisan deskripsi adalah tulisan
h; ;.;s*t ba.tan' melutistan' dan memerikan benda'
manusia" tempat, atau suasana sejelas-jelasnya sehingga p€mbaca
*"i"f,-"i"tt menyaksikan auu mengalaminya sendiri' - - -
Tulisan ieskripsi -tnt'*--t Temple .dkk' (1988:136)
adalafr tutisan yang tujuannya memvisualisasikT T:*tu
Fokusnya pada kejelasan dan kealamiahan suafu obJek' sehrngga
ir""i rir"iru"ri pengaruh sensitivitas dan imajinasi pembaca"
;;;-;i; ;;ka ikut meliha! mendengar' merasakan atau
-".ia"-i langsung objek tersebut' Pembaca deskripsi;il;;k* " pen-utis menampilkan keunikan atau
;;;il; karakteristik tutisannnva' agar peserta didik
-u-r-'.".ut *i objek tulisan dan dirasakan seperti kenyataan
rr"t"t"U.n*ru. Ditambalkan pula bahwa penekanan tentang
i;;:* ;; ful vang berkaitan dengan objek tulisa& dan
menyusunnya secara tepat merupakan hal yang perlu dilakukan
sebelum menulis deskriPsi.
Llntuk memap'arkzur konsep pembelajaran bahasa
terutama menulis teki deskriptif ada beberapa konsep yang
melandasi tentang tulisan deskriptif terutama . lonsep
p"-LIuj-- bahasa yang melipuri r"otl U't'ns..1 teori belajar
;;;; i"" teori pengijaran bahasa' Uraian ini diharapkan dapat
r*.-U"fuf i p"ng"tuhu- dan pemahaman mahasiswa tenlang
;;i* *rit"rr:aran bahasa sebagai landasan. pengetahuan-k;;tfu 
bagi mahasisrva sehingga mahasiswa mampu
-"r.U"a"f* a,,ita.u t"oti bahasa" dan teori belajar bahasa serta
teori pembelajaran bahasa'
I
I
,"td1p1,. tiga 
. 
kelompok teori kebahasaan yang merrdasaripcrnhclajaran d1n oencajaran bahasa di ami4'fiiu ,"i.i uou
l,rur,lf- . fruktural (stuctural view). teori funesionalVun('t,onut view). dan teori interaksional (inreracrional view1.
l. Tcori Struktural
Teori srruktural berpendapat bahwa bahasa merupakansrntu sistem tentang unsur-un.* 
.i.,"kt rul yang .Jing ;".kai,an
untuk menyatakan makna penganut teori ini U""rp"rau'pui Uut *up-nrhclajaran bahasa dilihat 
.reUagai penguasaan'-.ilJi_*.*
struclural, termasuk di dalamnya aaaat'foriologi, U"r,tuL-U"rt f.gramatika, unsur-unsur leksikal. dan sebagainyal
. 
Menurut peng,rnut aliran iri p".t"tuir*, clanpc'ngaiaaran bahasa memiliki ciri-ciri y*e ;-u-;; dil.f".krn
schagai berikut.
l. Uerlandaskan pada faham behaviourisme
Proses berbahasa merupakan pros€s rangsang_tanggap(stimulus-response).
2. Bahasa berupa ujaran
Ciri ini mcnunjukkan bahwa hanya ujaran saja yang termasuk
dalam pengajaran bahasa. .I.eori struktural ,n"luhi.i^ *",ud"
Iangsung dengan pendekatan lisar/oral. Tu.lisan statusnya
scja.f ar dengan gersur.
--1. Bahasa merupakan sistem tanda (signtfie dan signi/iant) yattg
arbitrer (kehendak penulis) dan konvensional
llerkaitan dengan ciri tanda, bahasa pada dasarnya merupakan
paduan dua unsur yaitu signifie dan signifiant. iignifi, uadui
unsur bahasa yang berada di balik tanda b"_p, kor..p *rgpenutur dan yang biasa juga disebut makna. Sedangkan
.rigttiliunt adalah wuju<i fisik atau berupa bunyi ujar.
1. Ilalrasa merupakan kebiasaan (hu6il)
llerdasarkan sistem habit" dalam pengajaran bahasa
ditcrapktrn metode drill arul proaice yakni melakukan larihan
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terus menerus dan benrlang-ulang sehingga terbentuk
kebia^saan.
5. Urutan level-level gramatikal bahasa
Level gramatikal disusun mulai dari yang terendah yaitu
morfem hingga sampai pada level tednggi berupa kalimar.
Urutan tataran gramatikalnya adalah morfem, kata, frase,
klausa, dan kalimat- Tataran di atas kalimaf belum terjangkau
oleh aliran ini.
Keunggulan aliran struktural dijelaskan sebagai berikut
a) aliran ini sukses membedakan konsep grafem dan fonem. b)
metode drill and practice membentuk keterampilan berbahasa
berdasarkan kebiasaan, c) kriteria kegramatilalan berdasarkan
keumuman sehingga mudah diterima masyrakat awam, d) Ievel
kegramatikalan tersusun rapi mulai dari morfem, kata, frase,
klausa. dan kalima! e) berpijak pada fakt4 tidak mereka-reka
data.
Di sisi lain kelemahan aliran struktural diuraikan sebagai
berikut (a) Bidang morlologi dan sintaksis dipisahkan secara
tegas, (b) Metode drill and practice sangat memerlukan
ketekunan, kesabaran, dan sangat menjemukan, (c) Proses
berbaha-sa merupakan proses rangsang-tanggap berlangsung
secara fisis dan mekanis padahal manusia bukan mesin,(d) Kegramatikalan berdasarkan kriteria keumuman , suatu
kaidah yang salah pun bisa benar jika dianggap umum,(e) Faktor historis sama sekali tidak diperhitungkan dalam
analisis bahasa, (0 Objek kajian terbatas, hanya sampai pada
Ievel kalimat dan lidak menyentuh aspek komunikatif.
2. Teori Fungsional
Pada teori fiugsional, bahasa dipandang sebagai alat
untuk mengungkapkan makna yang sesuai dengan fungsi yang
dikehenda.ki. Teori ini lebih menekankan unsur-utsur semantik
dan komunikatif daripada unsur-unsur struktural dan gramatikal.
Menurut pandangan ini, pembelajaran bahasa menitikberatkan
l
l
,i
,t
I
I
I
'kandungan 
.bahasa' yang lebih didasarkan pada fungsi dan
makna ketimbang pada elemen_elemen stmktural d_ e-;utituf.
.,,^-^,^?i,:T-:rl.i y^!e pating sedernana, krra .funls,l. drparornanoang sebagai padanan kata .penggunaan.. Dengan"demikianlbngsi bahasa dapat diartikan cara orang menggunakan hahasamreka, arau bahasa_bahasa mereka apabila me."f.i"U"iiuiu.a r"Uif,dari satu (Hasan, 1994:20)-
..,,.^.-, 
UT*n dan yule (.1996:l) rnengatakan bahwa fungsi bahasaorrragt, atas. dua bagian, transaksional dan inte-raksional.
r ransaksronal adalah fungsi bahasa untuk mengungkapkan ,isi. danscdangkan interaksionat adatah fungsi b"h"*;;?I;j;hat datampcngungkapan hubungan-hubungan iosial d* *ikuplr;6p p.i6u61.
Pandangan transaksional mengemukakan U"t irl 
"""u.unrum.. bahasa dipakai untuk melalksanakan Uury"t fungrikomunikasi, tetapi fungsi bahasa yang 
,rl,.rg p""iire 
"Arfrhpcnyampaian informasi. Lyons 1rrow" C" irrt", 'tscf,z)
ll::llI".rk"li, hahwa pengertian komunikasi dengan mudah(rn Kar untuk ,perasaan, suasana hati, dan siklap,, tctapinrenunjukkan bahwa .penyampaian informasi frfl"f araupr,,l*oitiorrl yang disengaja.. Begitujuga Sann.n 1n.oil a Vrte,| (x)6:: ) menyatakan bahwa t<omrni[as] t".u"ru'rJ"fufl i".Lr.tusaha pembicara untuk memberiahukan sesuatu t.pua, p"ri-a"ngr.
alau mcnyuruhnya melakukan sesuatu.
Bahasa yang dipakai untuk menyampaikan informasi faktualalau proposisional disebut dengan bahasa transaksion.l ,iurnu. puau
oirnxsa transaksional ukma. yang berada dalam pikiran pcmbicara(arau penutrs) adalah penyampaian informasi yaig efektif. Bahasay n.u drgunakan dalam siluasi seperti itu herorientasi pada pesan.
I1aI )a:re terpenring adatah penerima r-a"pri p..i""IJr-i"nj.."risccara bcnar ( Brown & yule. I 996:2).
,. .l)alam pandangan interaksional, pemakaian bahasaI:*:ll ^ il_yk^ memanrapkan d", ;";"r;;;;*i,uJng,n-r)unungan sosral. pemakaian bahasa. tidak hanya sebatas sebigaikonrunikasi tetapi lebih pada unruk merunaingt<an [Ls;]retusipt'san- solidaritas orang_orang sebaya, tukar ."nriu, gili;;'dolurnpcrcaxapan dan penyelamahn muka baik pihak pembi'cara maupunpihak, pcndengar. Sebagian besar interaisi 
--u.iu ,"hu.i-t o.iurrnnoat dengan pemakaian bahasa yang terutama interpersr.)nal danhukrrn yang rerutama rransaks;onut t"Sro;n arn t;[. I {%,;;:"
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Fungsi bahasa sebagai komunikasi dalam kaitannya dengan
masyarakat dan pendidikan secara lebih terperinci dibedakan
menjadi empat golongan lungsi bahasa, yaitu: (l) fungsi
kebudayaan, (2) fungsi kemasyarakatan, (3) fungsi perorangandan
(4) tungsi pendidikan (Nababan, 1984:38).
l. Fungsi Kebudayaan
Fungsi bahasa dalam kebudayaan yaitu sebagai; a) sarana
perkembangan kebudayaan; b) jalur penerus kebudayaan, dan; c)
inventaris ciri-ciri kebudayaan. Secara fi logonetik (hubungan jenis),
bahasa adalah bagian dari kebudayaan, dan bahasalah yang
memungkinkan pengembangan kebudayaan sebagaimana yang kita
kenal. Suatu kebudayaan dilahirkan dalam perorangan kebanyakan
dengan bantuan bahasa (Nababan, 1984:38). Secara ontogenik
(terjadi dalam perorangan), seseorang belajar dan mengetahui
kebudayaannya kebanyakan melalui bahasa. Dengan kata lain, suatu
kebudayaan dilahirkan dalam perorangan kebanyakan dengan
bantuan bahasa (Nababan, 1984:38). Bahasa selalu berkembang,
pcrkembangan bahasa berpengaruh terhadap pcrkembangan sebuah
kebudayaan. Kebudayaan suatu masyarakat bisa dilihat dan dinilai
dari bahasanya. Dengan bahasa, sebuah kebudayaan bisa diturunkan
secara turun temurun. Bahasa itu sendiri bahkan bisa meniadi ciri
khas suatu budaya.
2. F'ungsi Kemasyarakatan
Pada fungsi kemasyarakatan, baham menunjukan peranan
khusus suatu bahasa dalam kehidupan masyarakat. Klasifikasi
bahasa berdasarkan fungsi kemasyarakatannya dapat dibagi dua,
yaitu; a) berdasarkan ruang ling*updan; b) bendasarkan bidang
pemakaian (Nababan, 1984:40). Berdasarkan ruang lingkup, baha*
mengandung bahasa nasional dan bahasa kelompok. Bahasa
nasional dirumuskan oleh Halim (Nababan, 1984:40) berfungsi
sebagai: l) lambang kebanggaan kebangsaan; 2) larnbang identitas
bangsa; 3) alat penyatuan berbagai suku bangsa dengan berbagai
latar belakang sosial budaya dan bahasa, dan; 4) sebagai alat
penghubung antar daerah dan antar budaya.
Bahasa kelompok adalah bahasa yang digunakan oleh
kelompok yang lebih kecil dari suatu bangsa, seperti suku bangsa
atau suatu daerah subsuku sebagai lambang identitas kelompok itu
dan alat pelaksanaan kebudayaan kelompok itu. Di lndonesia
bahasa kelompok biasa disebut "bahasa daerah" atau "logat
dacrah". Logar daerah dirunakanoleh kelompok yang lebih kecildari suku bangsa (Nababan: l9g4:40). '-"'r-\ r{,6 ,!,
Klasifikasi trahasa berdasaja n bidang pemakaian adalahhahasa resmi. bahasa oendidikan. bahasa 
"g".i a.u, iur,uil augrng.llahasa resmi adalah bahasa yang digunakan untuk keperluan resmikcncgaraan seperri oemerinrah" +; ;;;;t'il ^f ilo,,r.riu,hahasa resmi pemerintahan aaahh.bahfi'tii*.L. iu"lll,r", p"o"tingkat desa dan kota kecil sering digunakan'iJ"* a""# *u"g"ihahasa resmi. Bahasa aenrtidikr", #rfiJrir*l-?' l\*rrr*,nse haga i bahasa pensant;r da tam p"nd i;ik_ "d;'bir.'i, Jl1*, i.
.1. Fungsi perorangan
Fungsi bahasa *."T1grl didasa*an pada kalian lirngsibahasa mjtik Haltiday sebagai tiarr, fNrf"irr."fi;.,1?j-a. Fungsi lnsEumenhl
Menurut Hallidav (Alwasilah, t9g5:21) fungsi instnrmenaladalah 
.bahasa berfungsi sebagai alar ,r*k ';;;;;;;;iu, 
."*mcmanipr.rlasi lingkungan arau menyebabkan suatu r\erisliwatcriadi. Fungsi bahasa ini 
.drprr r".iih"r"'.f."er;*'i.rrl= ,.*il"diterapkan pada keadaan ketito ses€orang memerintah, baik secaralan-esung ataupun tidak rangsung. pada fungsi instrumenhr. bahasatidak hanya membuar ,ina.-nga, rn"l"irr"r " 
.irru[r, ,",o0,rn c ta k u kan kes iaran van o ...rui i.ngu; -ylre'i1ii 
" 
giriT,i";"" r,r..llal ini dapat dilakukan llenutur dengan mengguna.kan i<alinrar_
l.:1i1, l_ll* menyarakan perinrah (chier 0", 
' T*,il"- 
zo'ic, rsr.rungsr Instrumental terdanar dalam ungkapan iJl*, i"_^rlbahasa. bayi. untuk meminh sesuatu (makanan. barang, rlan
;::il1rrr, Contoh ungkapan meminh'r..rr,r"iarrrr,' Iurgri
- Kasih itu sama sava
- Minta saya diberilan kopi.
h. r j u n g s i Re gu tas i ara u Resu I atori, *#f:;';il:,Y ;:,,"
r'ungsr reguratori menurul Hariday (Arwasirah. igas,-ltt) inimcngacu. kepada pemakaian bahasa *,,it' r""!#r.,i'"*"i rrr.,
.rang.lain. Bahasa berfungsi sebagai *rr""ri. '*"*."rlii *,[4-ntlarur perisriwa rerhadao orang lain. B".iir, 
"onioi'ilniiunounhahasa yang \rfungsi menyuruh\regulatoryi. 
' '-"'"" *',"""
- Lakukan itu.
- Harap letakkan ini di atas meja.
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c- Fungsi Represenaasi (represenlation function)
Menurut Halliday (Alwasilah, I 985:28) fungsi reprcsentasi
mengacu pada bahasa sebagai alat untuk membicarakan objek atau
peristiwa dalam lingkungan sekeliling atau di dalam kebudayaan
pada umumnya. Pada fungsi ini, pembicara dapat menyampaikan
pernyataan tentang bagaimana pembicara merasa dan memahami
dunia sekitar. Menunn Halliday (Sudaryanto, I90: 15) fungsi
representasi yakni bahasa berfungsi untuk membuat pemyataan,
penyampaian fakta, penjelas atau pelapor realitas yang sebenarnya
sebagaimana yang dilihat orang. Fungsi instrumental mengingatkan
pada apa yang umum dikenal dengan berita. Contoh ungkapan-
ungkapan yang berfungsi representasi adalah sebagai berikut;
- Ibu dosen itu cantik sekali.
- Gedung perpustakaan itu baru dibangun.
(Chaer dan Agustina, 2010: l6)
d. Fungsi lnteraksional (i nte ract io nal.functio n)
Halliday (Alwasilah, 1985:28) mengemukakan bahwa
t'ungsi interaksional merupakan fungsi yang bemrientasi pada
kontak antar pihak yang sedang berkomunikasi untuk menjalin
hubungan, memeliharanya, memperlihatkan perasaan bersahabat
atau solidaritas sosial- Interaksi ini menuntut grngetahuan rcnang
logat, jargon dan lelucon sebagai bumbu dalam berinteraksi.
Ungkapan-ungkapan bahasa pada fungsi interaksional biasanya
sudah berpola tetap, seperti pada waktu berjumpa, pamit,
membicarakan cuaca, atzu menanyakan keadaan keluarga. Oleh
karena itu ungkapan-ungkapannya tidak dapat diartikan atau
diterjemahkan secara harfiah. Misalnya, dalam hhasa Inggris
ungkapan How do ytu do, Ifusw ore you, Here you sre dan Nice
day. Dalam bahasa Indonesia terdapat ungkapan seperti Apa kabar,
Bagaimana anak-anak, Mau kemana nih. Ungkapanungkapan
tersebut yang disertai unsur paralinguistik tidak mempunyai ani,
dalam arti memberikan informasi, letapi membangun kontak sosial
antara para partisipan di dalam p€rtuturan itu (Chaer & Agustina.
2010: l6).
e. Fungsi Heuristik (leuristic function)
Halliday (Alwasilah, 1985:28) mengemukakan bahwa
lungs: heuristik merupakan tirngsi bahasa sebagai alat untuk
(Nababan, l98r'.:42).
i
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4. Fungsi Pendidikan
Fungsi pendidikan didasarkan pada tujuan p€nggunaan
bahasa dalam pendidikan dan pengajaran. Fungsi pendidikan bahasa
dapat dibagi atas empat subfungsi, yaitu a) fungsi integratif yang
memberikan penekanan pada p€nggunaan bahasa sebagai alal yang
membuat anak didik menjadi kuat dan sanggup menjadi anggota
masyarakat; b) fungsi instrumental, fungsi ini bertujuan mendapat
keuntungan material, memperoleh pekerjaan, meraih ilmu dan
sebagainya; c) fungsi kultural, penggunaan bahasa sebagai jalur
untuk mengenali dan menghargai suatu sistem dan nilai dan cara
hidup dan kebudayan dalam suatu masyarakat dan; d) fungsi
penalaran lebih menekankan pada penggunaan bahasa sebagai alat
berfikir dan mengerti serta menciptakan konsep-konsep (Nababan,
1984:43).
Fungsi rcligi, fungsi bahasa yang digrmakan untuk
berkomunikasi antara manusia dan penciptanya, contohnya:
bahasa yang digunakan ketika berdoa-
3. Teori Interaksional
Tcori interaksionis, bahasa digunakan sebagai alat untuk
merealisasikan hubungan antar manusia. Dengan demikian,
hahasa dilihat sebagai perwujudan usaha yang dilakukan oleh
penggunanya untuk melangsungkan interaksi sosial.
Pandangan interaksionisme kaum ini menganggap bahwa
pemerolehan bahasa merupakan hasil interaksi anhra
kemampuan mental pebelajar dengan lingkungan bahasa (Ellis,
1986:129). Interaksi keduanya adalah manifestasi dari interaksi
verbal yang aktual antara pebelajar dengan orang lain. Baradja(,l990b:6) mengungkapkan bahwa penganut aliran
interaksionisme beranggapan terjadinya penguasium bahasa" Bl
maupun 82, adalah berhubungan dengan adanya interaksi antara
masukan yang dipajankan kepada pebelajar dan kemampuan
intemal yang dimiliki pebelajar. Lebih jaub. diungkapkan bahwa
seorang anak yang sejak lahir sudah menguasai bahasa tertentu
tanpa dihadirkannya masukan yang sesuai untuk keperluan itu.
Pendekatan interaksionisme biasa juga disebul sebagai
pendekatan procedural. Pendekatan ini menekankan interaksi
mcnyelidiki realitas dan mempe.lajari tentang banyak hal. Fungsi inimelibatkan penggunaan bahasa ,r*f - -",'"rnp"..1"t, ilmupcngetahuan sebanvak-hanvakn ya aentang f ;rgf rr;rl';;kiar,yr.
I ru n gsi pemecahan' masrrai $r rr: ii, ifr"*'i$i"i"i". I^**or"mcmilra arau menyatakan jawab kepada !*r"- ilu*l"h ,o,pt'm.alan. Contoh ungkapan-ungkapan p"_""rr,", 
."iIJ uaurur,scbagai berikut.
- 
!qO1 tgrangtan bagaimana kerjanya.
- Sebab kejadian itu ialah ....
I. r iun gsi personal Qx rso nu l.y, n r, io, lNububan' 
I 984 :42)
.. . .llalliday (Alwasilah, lSgs:i?) mengemukakan bahwalirngsi ini tebih berorientasi *a, p"rriri, ,rtir'y? ,ii ri'it'..r,"arphahasa yang dituturkannya.. 
.eenyampaiannya---iiJui" r,"ny"nrcngungkapkan emosi lewat brhd rd;;l;;; me'iii.hatikancnr.si dia saat penyampaian yung aituturk'"n.'r'r"g.ii"'i?.rt 
".ik cscrn pa ran kepada pemhicao r-nrrt ."r!*rf*"ril",' r"-._n,enrosi pribadi, sena reaksi_rtaksr yang mendalam. Dalam hal inill"l .i_ pendengar juga dapat menduga apakah si penutur sedih,mrrlh atau gembira. Contoh ungkapan pra" rrn!.i [.*nJi 
"a"r"r,schagai berikut:
- Saya senang dengan (permainan) ini.
- Enak rasanya.
- lni mengasyikkan
- Saya sudah ngantuk
(Nababan, t984l.42).
g. I run gs.i lmajinatif (i ma gi na t ive 
.func t i o n)
,,,...,,^^.1:,]11., (Alwasilah, I 985:30) mengemukakan bahwa lirngsi
" 
rrnalrr merupakan fungsi pemakaian Lh"o itu sendiri untukkcscnangan bagi penutur maupun pendengur- n*r"o Uiotlls.nakal unruk mengungkrput i, piil*r--":", gIJ"# u"itscsungguhnya alau tidak, perasaan atau khayalan. fun!.iiriin"rift asanya berupa karya seni seperti puisi, cerita. a8nn.rr= ur^lclucon yang digunakan ,ntrk k.r.r"rig* ;;il ,1,',.rrr-rr,rkkescnangan para pendenear aau pembalanya 1Cf,"".'J"" "Agrrt,i*,20lO:17).
!
I
I
II
antara faktor intemal dengan faktor ekstemal bersifat sentrat.I trtK awal pendekatan ini adalah kemampuan kognitif anakdalam menemukan sruktur bahasa ai' sekirariva aaitpc'mahaman maupun produksi bahasa pada 
-ul_*uL iil*a_gschagai, system grosedur penemuim yang secalil terus-menerusDerKembang dan berubah.
. . 
Sesungguhnya masih terdapat teori lain lagi yans telahhanyak diterapkan sejak akhir 't"hr" ,dg0_";'riJ,,i ,"o;Llneursllrt 
.Srstemik Fungsional (LSF) sebagai induk secaraunrum (Halliday & Matthiessen, 2004) dan tlori g"*" ,""arukhusus (Martin, lB3). pada reori ini, ;"f,"* *frfi:aio*.*aa|ulT yr$ teks yang diringkupi 
"1"r, r"r,,"ir-riniri'a-xonreKs budaya. Mengajarkan bahasa berarti mengajarkan cara
menggunakan bentuk-bentuk bahasa unnrk 
_"ng*"giupk- a;.isendiri. dunia di sekitar. pengalaman. se.ta nilai--nitar: 
-JsiI 
ara,nilai-nilai budava
C. Teori feUlrr nana"a
l. Behaviorisme
. 
Ilehaviorisme dari kata bchav yang berarti berpcrilaliudan isrne berarti aliran. Behaviorisme m;il; ,*f,"r"r",
lil.T r:l_|:ilgl y,1nc dig3sTkan u,u. gug""- ',-,, nii'ti, p,i^1iarlll nellatu dapar dipetajari dan dijelaskan secara ilmtah.
l:ITj..,:1,L:rensiat .dari pendekatan behaviorisme terhadap(*-raJar adalal pemahaman terhadap kejadian_keiadian difllql*** untuk memprcdilri p"rlluLu -'."r."-rt 'i**prKlran. periBiran, atau pun kejadian intemal lain a-aUm airiolixtg tersebut. Fokus behaviorirT: 
"aauh ,".pon ,"iuOuphcrbagai tipe stimulus. pendukung a;*, ir, 
"aarijr_ p"r""d.cngan teorinya yang disebut clas.sical 
"irnii"i"s, 
'1"i" g
watson Jans dijuluki behavioris S-R ia;;;i;1_i;;.)
],fuard Thomdike _dengan teonnya Luw of eflect, aar, 
'[  
r.
.'rr rnncr_oengan teonnya yang disebut operant co,rulition.
Aplikasi teori behavioristik dalam kegiatan p"_U"tuiu_,bcrganlung pada beberapa hal, sepcrti; t ;r*ffiLlf 
"i'.*r.'rif"t
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materi pernbelajaran, karakteristik peserta didik, media dan
fasilitas pembelajaran yang tersedia. Secara umum, langkah-
langkah pembelajaran yang berlandaskan pada teori
behavioristik seperti yang dikemukakan oleh Suciati dan Irawan
(2001), adalah sebagai berikut, (l) menenlukan tuj,on
pembelajaran, (2) menganalisis lingkungan kelas rmtuk
mengidentfikasi pengetahuan peserta didik. (3) menenhrkan
materi pelajaran. (4), memecah materi pelajaran menjadi kecil-
kecil. (5) menyajikan materi pelajaran, (6) memberikan
stimulus, (7) mengamati dan mengkaji respons yang diberikan
peserta didik, (8) memberikan penguatan ataupun hukuman, (9)
memberikan stimulus baru, (10) mengamati dan mengkaji
respons yang diberikan peserta didik, (ll) memberikan
penguatan lanjutan dan hukumaq (12) evaluasi hasil belajar.
Implikasi teori ini ialah bahwa guru harus berhati-hati
dalam menentukan jenis hadiah dan hukuman. Guru harus
mengetahui benar kesenangan siswanya. Hukuman harus benar-
benar sesuatu yang tidak disukai anak, dan sebaliknya hadiah
merupakan hal yang sangat disukai anak. langan sampai anak
diberi hadiah menganggapnya sebagai hukuman atau sebaliknya,
apa yang menurut guru adalah hukuman bagi siswa dianggap
sebagai hadiah.
2. Kognitivisme
Dasar pemikiran kognitivisme adalah rasionalisme. Teori
ini memiliki asumsi filosofis bahwa learting is lhe way in which
we leurn yang a(inya, pengetahuan sesorang diperoleh
berdasarkan pemikiran sendiri. Belajar disebabkan karena
kemampuan manusia dalam menafsirkan peristiwa/tejadian yang
te{adi pada lingkungan. Teori kognitivisme tprusaha
menjelaskan bagaimana manusia berpikir dan bagaimana mental
intemal dalam diri manusia.'t'eori ini lebih mementingkan
proses belajar daripada hasil belajar karcna belajar melibatkan
proses berpikir yang kompleks. Piaget, professor pisikologi di
univcrsitas Jenewa, Swiss, mengemukakan bahwa perkembangan
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kognitif 
.(pengetahuan) merupakan pertumbuhan logika berpikirdari bayi sampai dewasa. piaget memiliki *.*rii"*. u"f,*"kccerdasan manusia dan biologi organisme O".fungri'a"ngan
cara yang sama. Keduanya adalah sistem terorganisasi yang
sccara konstan berinleraksi dengan Iingkungan.
,^,_.- 
--r"on 
belajar. kognitif berasumsi bahwa tingkah
ta.ku seseorang ditenn*an oleh_ cara pandang dan pemahamannya
:lT!1p _k*$T I-g berhubungan- dengan - rr;uan
::liliTy" ,:o.". ini berpandangan bahwa belajar padahatitkatnya adalah suatu proses intemal yang mencakup ingatan,
rr:tcnsi. pengolahan informasi. emosi serta aspek_aspek keiiwaanlainnya. Dalam proses belajar, hal yang' ,"ar.I--rn"i""Lrp
pcngaturan stimulus yang diterima dan menyesua-ikannya dengan
struktur kognitif yang sudah dimiliki dan terirntuk a"fu. p;f"_
scscorang berdasarkan pehamanan dan pengalaman r"U"iuirnyu.Aplikasi teori kognitif dalam kegiatan pembelajaran
nrcngikuti prinsip-prinsip di bawah ini.
a. Peserta didik bukan sebagai orang dewasa yang .rnuda,dalam
proses berpikimla. Mereka mengalam i perkem bangan
kognitilmelalui tahap-tahap tertentu.
h. Anal usia prasekolah dan awal sekolah dasar akan dapat
rnelakukan proses belajar dengan baik.
c. Keterlibatan peserta didik secara aktif da.lam belajar sangatlah
dipentingkan, sebab dengan mengaktilkan peserta ditlik-makaproses asimilasi dan akomodasi pengetahuan serta
pengalaman dapat terlaksana dengan baik.
d. LJntuk menarik minat dan meningkatkan retensi belajar perlu
mengkaitkan pengalaman atau informasi baru dengan struktur
kognitif yang telah dimiliki seorang pembelajar.
e. Pemahaman dan retensi alan meningkat apabila materipelajaran disusun dengan menggunakan pola dan logika
tertentu.
l'. Belajar memahami akan lebih bermakna daripada menghafal.
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g. Adanya perbedaan individual pada diri peserta didik yang
perlu diperhatikan karena hal ini akan memengaruhi
keberhasilan belajar peserta didik.
Titik awal teori kognitif adalah anggapan terhadap
kapasitas kogrritif anak dalam menemukan struktur dalam bahasa
yang didengar di sekelilingnya. Pemahaman, produksi,
komprehensi bahasa pada anak dipandang sebagai hasil dari
proses kognitif anak yutg secara tenrs menerus berubah dan
berkembang. Jadi stimulus merupakan masukan bagi anak yang
berproses dalam olak. Pada otak terjadi mekanisme mental
internal yang diatur oleh pengatur kognitil kemudian keluar
sebagai hasil pengolahan kognitif tadi.
Pendekatan kogrritif menjelaskan bahwa: a) dalam belajar
hahasq bagaimana kita berpikir; b) belajar terjadi dan kegiatan
rncnlal intemal dalam diri kita; c) belajar bahasa merupakan
proses berpikir yang kompleks. Talbot (2010:54) berpcndapat
bahwa dalam belajar bahasa seorang anak perlu proses
pengendalian dalam berinteraksi dengan lingkungan. Pendekaran
kognitif d:rlam belajar bahasa lebih menekankan Wmahanan
proses mental atau pengaturan dalam pemerolehan, dan
memandang anak sebagai seseorang yang berperan aktil'dalam
proses belajar bahasa.
3. Teori Konstruktivisme
Pembelajaran harus dibangun secara aktif oleh
pembelajar itu sendiri dari pada dijelaskan secara rinci oleh
orang lain. Dengan demikian pengetahuan yang diperoleh
didapatkan dari pengalaman. Namun demikiar\ dalam
membangun pengalaman siswa harus memiliki kesempatan
untuk mengungkapkan pikirannya, menguji ide-ide tersebut
melalui eksperimen dan percakapan atau tanya jawab, serta
untuk mengamati dan membandingkan fenomena yang sedang
diujikan dengan aspek lain dalam kehidupan mereka. Selain itu
juga guru memainkan peranan penting dalam mendorong siswa
untuk memperhatikan seluruh proses pembelajaran serta
menawarkan berbagai cara eksplorasi dan pendekatan.
I
I
I
II
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l.lntuk mengetahui efektifitas dan efisiensi pembelajaran, dapat
diketahui melalui kegialan pembelajaran. Oleh karena itu dalam
nrela-ksanakan kegiatan pembelajaran tersebut seorang pengajar
sudah seharusnya mengetahui bagaimana membuai kegLtan
pcmbelajaran be{alan dengan baik dan dapat melrcapai tujuan
pcmbelajaran.
Unhrk mencapai lujuan pembelajaran secara efektif dan
clisien diperlukan adanya suatu inovasi untuk mengembangkan
rnodel-model pembelajaran yang dilakukan oleh pengaiar Dalam
mcngembangkan model-model pembelajaran, seorang pengajar
harus tahu apakah yang dimaksud dengan model pcmbclaran,
dan pola-pola apa pembelajaran yang ad4 kemudian apakah ciri-
ciri model pembelajaran yang dapat diterima se€ara umum, serta
bagaimana menerapkan model-model pembelajaran da.lam
kcgiatan belaj ar mengajar.
l. Pengertian Model Pembelajaran
Kegiatan belajar mcngajar yang melahirkan interaksi
adalah sebagai suatu proses dalam rangka mencapai tujuan
pennrhelajaran. Guru dengan sadar berusaha mengatur
ling;kungan belajar agar bergairah bagi anak <iidiknya_ Dcngan
seperangkat teori pengalaman yang dimiliki, guru gunakan untuk
bagaimana mempersiapkan program pengajaran dengan baik dan
sistenralatis. Salah satu usaha yang harus guru lakukan dan terus
dikembangkan adalah bagaimana memahami kedudukan model
pcmbelajaran sebagai salah satu komponen yang menjadi bagian
yang sangat penting bagi kegiatan belajar mengajar. Memaharni
dcfinsi atau apa yang disebut dengan model pembelajaran adalah
hal yang penting sebelum guru menerapkan model pembelajaran
di kelas.
Menurut Hanafiah dan Suhana (2009:41) model
1,"-mbelajaran merupakan salah salu pendekalan dalam rangka
mensiasati perubahan perilaku peserta didik secara adaptif
nlaupun generatif. Model pembelajaran sangat erat kaitannya
dcngrur gaya belajar peserta didtk (learning sD.le) dan $ya
nrenga.jar guru (teaching style), yang keduanya disingkat menjadi
S()1,AT (Style of l.eorning and Teaching).
40 Raga{rgan Pewmbangm Tedb Lleoulis dao Be{ikir KIedii, lnoyalif
Menurut Komalasari (2011:57) menyatakan bahwa model
pembelajaran pada dasamya merupakan bentuk pembelajaran
yang tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan s€cara
khas oleh guru. Sedangkan menurut Suprijono (2011:46) model
pembelajaran didefinisikan sebagai kerangka konseptual yang
melukiskan prosedur sistematis dalam mengorganisasikan
pengalzrman belajar untuk mencapai tujuan belajar. Menurut
Rusman (2O12:133) model pembelajaran dapat dijadikan pola
pilihan, artinya guru boleh memilih model pembelajaran yang
sesuai dan efisiensi untuk mencapai tujuan pendidikannya.
Menurut Amri (2013:4) model pembelajaran adalah sebagai
suatu desain yang menggambarkan proses rincian dan penciptaan
situasi lingkungan yang memungkinkan siswa berinteraksi
sehingga terjadi perubahan atau perkembangan pada diri siswa.
Pada Proses pembelajaran yang efektif dan bermakna
siswa dilibatkan secara aktif, karena siswa adalah pusat dari
kegiatan pembelajaran serta pembentukan kompetensi dan
karakter. Model pembelajaran menggambarkan keseluruhan
urulan alur langkah, menunjukkan dengan jelas kegiatan-
kegiatan apa yang perlu dilakukan oleh guru dan siswa, urutan
kegiatan-kegiatan, dan tugas tugas khusus yang perlu dilakukan
oleh siswa.
2. Ciri-ciri Model Pembelajaran
Para ahli menyusun model pembelajaran berdasarkan
prinsip-prinsip Pendidikan, teori-teori psikologis, sosiologis,
psikiatri. analisis sistem. atau tcori-teori iain (Joyce & Weil,
1980). Joyce & Weil (1980:1) berpendapat bahwa model
pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat
digunakan untuk membentuk kurikuium (rencana pembclajaran
jangka panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran, dan
membimbing pembelajaran di kelas atau yang lain.
Model pembelajaran memiliki ciri-ciri sehagai berikut:
a. Berdasarkan teori Pendidikan dan teori belajar dari para ahli
tertentu.
b. Mempunyai misi atau tujuan Pendidikan tertentu.
c. Dapat dijadikan pedoman untuk perbaikan KBM di kelas.
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5. Menulis dan Bercerita
Perpaduan antara ketrampilan menulis dcngalt
keterampilan berbicara. Contoh: Guru memberikan tugas kepada
pcserta didik untuk menrbuat karangan di luar kelas. Silanjurnya,
peserta didik menceritakan isi karangannya, dan kemudian
karangan itu dikumpulkan. peserta didik dibagi datam kelompok_
kclompok kecil, masing-masing beranggotakan tiga arau cmpal
orirng.Tiap kelompok diberi tugas merencarrakan dan menuliskan
schuah adegan yang diperankan. pada jam yang telah disepakati
r,.+mam4 sebelum naskah diserahkan kepadi gunr, tiap kelompok
diminta menceritakan apa yang telah mereka rencanakan dan
mcreka tulis.
Perpaduan anlara unsur bahasa dengm kelerampilan
furhahasa. Contoh: Pembelajaran kosakata din struktur bahasast'lllu dipadukan dengan ketrarnpilan berbahasa. tJntuli
rrruruajarkan makna kata (kata-kata baru). digunakan sebuah
wacar)a yang memuat kata-kata yang akan diajarkan. peserta
didik diminta membaca u.acana itu di tialam -hari, kcmudiandibcri kesempatan untuk mengajukan pertanyaan_ pertanyaan.
Sctclah itu kata-kata yang disiapkan untuk diajarkan dibica.at<an
atau didiskusikan maknanya" sinonimnya (kalau ada), dan
schagainya. Kemudian peserta didik diminta menggunakan' kata_kall tersebut dalam kalimat secara tertulis. Dapat 
.iuga grrru
nrcrrggunakan kata-kata baru di dalam wacana - untuk
dik tc. Pembelajaran struktur juga dipadukan dengan semua
kctcmmpilan. Dengan cara-cara seperti diconrohkL di atas,
rncl ukiskan pemaduan antara pembelajaran struktur, membaca,
nrcnulis, berbicar4 dan menyimak.('ara yang lain dapat juga dengan teknik klos. pemaduan
bahasa dengan bidang studi yang tain seperti IpA, IpS, dapat
dilakukan d.engan jalan menggunakan naskah atau tulisan ientangbidlng studi yang dima.ksud sebagai bahan bacaan. Atau dapai
iuga peserta didik ditugasi mengarang tentang sesuatu yang
6. Iinsur dan Keterampilan Berbahasa
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C. Model Pembelajaran
I
I
berkaitan dengan bidang studi dimaksud. Kaitan pembelajaran
bahasa dengan bidang studi yang lain dapat dilakukan dalam hal:
kosakata, struktur, menulis, membac4 berbicara dan menyimak.
Dengan kata lain, semua aspek bahasa dapat dipadukan dengan
bidang studi yang lain. Itulah beberapa contoh pemaduan dalam
pembelajaran bahasa lndonesia. Dalam pembelajaran bahasa ini,
ada beberapa hal yang perlu diperhatikan, antara lain:
a) Pembelaiaran kosakata dan struktur harus selalu di dalam
konteks. Artinya. kata-kata atau struktur yang diajarkan tidak
lepas dari konteks kalimat atau wacana.
b) Setiap aspek dalam bahasa diajarkan dengan memperhatikan
tema yang telah digariskan dalam silabus. Dengan mengacu
pada tema, sebenamya telah terjadi pernaduan dengan bidang
studi yang lain atau terjadi lintas bidang studi.
c) Setiap kali pembelajaran selalu diawali dengan pengarahan
yang jelas.
d) Pembelajaran ya,rg direncanakan dengan baik akan
memberikan hasil yang lebih baik.
Penrbelajaran merupakan suatu proses interaksi aurtara
komponen-komponen sistem pembelajaran. Pembelajaran
memiliki makna luas dari istilah pengajaran. Kata pengajaran
mengandung makna bah*a kegiatan atau prosesnya hanya ada di
dalam konteks pengajar dan pembelajar di kclas secara formal,
kata pembclajaran tidak hanya ada dalam konteks pengajar dan
pembelajar di kelas forrnal, akan tetapi juga meliputi kegiatan
belajar mengajar yang tidak dihadiri oleh p,engajar secara fisik.
Di dalam kata pembelajaran ditekankan bahwa kegiatan belajar
pembelajar melalui usaha-usaha yang terencana dalam
memanipulasi sumber-sumber belajar agar proses belajar
mengajar dapat terlaksana. Pernbelajaran sebagai sebuah system
memiliki beberapa komponen, yaitu tuj uan pembelajaran, materi
pcmbelajaran, strategi pembelajaran, media pemmbelajaran,
evaluasi pembelajaran. Kegiatan pembelajaran merupakan
bagian yang paling penting dalam implementasi kurikulum.
BAB II
PENGA'ARAN BAHASA
A. Pengantar
Pengajman bahasa dapat dibatasi sebagai suatu proses
atau cara mengajarkan bahasa kepada siswa. f)alam
pelaksanaannya, pcngajaran bahasa ditandai oleh serangkaian
kegiatan yang sistematis dan berkesinambungan dengan
rncl ibatkan sejumlah komponen pendukung. Dalam pengajaran
tersebut, siswa ditempatkan sebagai subjek kegiatan. Adapun
hahasa ditempatkan sebagai objek untuk diajarkan kepada siswa-
Mcnurut Hidayat (1987), ada dua faktor penting yang perlu
dipcrtimbangkan dalam pengajaran bahasa, yakni: hakikat bahan
pe la.iaran yang akan diajarkan, dan hakikat proses belajar l-.ahasa.
Artinya. pengajaran bahasa tersebut harus menjawab pertanyaan
"Apa bahan pelajaran yang akan diajarkan? Dan bagaimana
pnrscs pengajarannya?" Ada sejumlah model yang dapal
tligunak:rn untuk merumuskan tahaptahap pengajaran bahasa.
l)cngan berlandastumpukan pada model pengajaran yang ada,
Anda dapat mengembangkan lahap-tahap pengajaran bahasa
,r'ang scsuai dengan kondisi yang ada di lapangan.
Pengertian pengajaran sudah mengalami pergeseran
nrakna seiring dengan perubahan cara pandang dan teori
liurtlasan yang ada saat ini. tlntuk itu, pengertian pengajaran
dalam konteks ini perlu dibatasi. Menurut Kamus Besar Bahasa
lndoncsia. Edisi Ketiga (2003:17), arti pengajaran adalah: (l)
proscs. cara, perbuatan mengajar alau mengajarkan; (2) perihal
mcnga.jar; segala sesuatu mengenai mengajar; (3) peringatan
(pcngalarnan, pengalaman yang dialami atau dilihatnya) khusus
untuk memperbaiki kesulitan belajar yang dialami murid
atausiswa. Arti mengajar adalah memberikan pelajaran kepada;
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sedangkan arti pelajaran adalah hal yang dipelajari atau
diajarkan; latihan. Jadi. pengajaran dapat diartikan suatu pmses
atau cara mengajar atau mengajarkan sesuatu kepada siswa'
Poerwadarminta (197 6:22) menjelaskan bahwa mengajar
atau mengajarkan berasal dari kata ajar yang berarti hal (barang)
apa yang dikatakan kepada orang lain supaya diketahui atau
dituruti. Sedangkan mengajar adalah hal mernberi plajaran arau
melatih. Ditiniau dari konteks pendidikan, pengajaran merupakan
serangkaian kegiatan yang berkesinambungan yang melibatkan
sejumlah komponen, antara lain: komponen gufll' siswa"
kurikulum, bahan ajar, metode, stralegi' media, lingkungan'
masyarakat, pemerintah dan keluarga- Dalam pengajaran di
kelas, kegiatan lebih diarahkan kepada mengarahkan,
membimbing dan memberikan dorongan (motivasi)' Untuk itu'
peran guru dalam kegiatan mengajar adalah sebagai pengarah
belajar (director of learning). penyedia fasilitas belajar
(facititator of learning) dan pemberi motivasi l>elaiar (molivalor
of learning).
I
l
l
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I|. Model Pembelajaran TerPadu
Dalam pembelajaran bahasa, termasuk bahasa Indonesi4
dilandasi oletr pemikiran bahwa aspek-aspek batlasa selalu
digunakan secara terpadu, ridak digunakan secara terpisah aspek
derni aspek. Pembelajaran terpadu adalah pembelajaran yang
menghubungkan aktivitas anak' berinteraksi dengan lingkungan
dan lengalaman dalam kehidupannya. Di kelas-kelas yang lebih
tinggi 1+-O sekolah da*ar), pada jenjang SMP/MTs, dan jenjang
SfrlanfA pembelajaran aspek-aspek keterampilan berbahasa
diberikan secara terpadu (integratif)' Misalnya:
l, Menyimak dan Berbicara
Perpaduan antara ketrampilan menyimak dengan
ketrarnpilan berbicara- Contoh: Guru menceritakan sebuah
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kata lain, pendekatan merupakan dasar penentu metode yang
digunakan.
Metode mencakup pemilihan dan penentuan bahan ajar,ponyusunan serta kemungkinan pengadaan remedi dan
pcngembangan bahan ajar tersebur. Dalam hal ini, sctelah guru
n)cnetapkan tujuan yang hendak dicapai kemudian ia nrulai
mcmilih bahan ajar yang seslai dengan bahan ajar lersebut.
Scsudah itu, guru menentukan hahan ajar yang telah dipilih itu,
vang sekiranya sesuai dengan tingkar usia. tingkat kemampuan,
kcbutuhan serta larar belakang lingkungan pesema didik.
Kcmudian, bahan ajar tersebut disusun menurul urutan tingkat
kcsukaran, yakni dari yang mudah berlanjut pada yang lebih
srrkar. Di samping itu. guru merencanakan pula cara
nrcngevaluasi, mengadakan remedi serta mengembangkan bahan
ajirr tersebut.
Metode yang dapat digunakan dalam pembelajaran
h:rhasa Indonesia di antaranya adalah: a) nretode tata
hrrhasa/terjemahan; b) metode membaca; c) metode audiolingual;(l) nrclode reseptif/produktif; e) metode langsung; q metoae
lrrrnunikatill g) merode integrative; h) metode tematik; i) metode
kuantum; j) metode konstruktivistik; k) metode partisipatori; l)
rnctode kontekstual-
Dengan demikian, teknik pembelajaran yang digunakan
oleh guru dapat bervariasi. Untuk metode yang sama dapat
digunakan teknik p€mbelajaran yang berbeda-beda, bergantung
pada berbagai laktor tersebut. Dari uraian di atas dapat dikatakan
bahwa teknik pembelajaran adalah siasat yang dilakulan oleh
guru dalam pelaksanaan kegiaran belajar mengajar untuk
memp€roleh hasil yang optimal. Teknik pembelajaran ditentukan
berdasarkan metode yang digunakan, dan rnelode disusun
berdasarkan pendekatan yang dianut. Dengan kata lain,
pendekatan menjadi dasar penentuan teknik pembelajaran. Dari
suatu pendekatan dapat diterapkan teknik pembelajaran yang
berbeda-beda pula. Berikut ini adalah teknik-teknik yang biasa
digunakan dalam pembelajaran bahasa lndonesia:
a. Teknik pembelajaran meuyimak, misalnya: l) simak-ulang
ucap; 2) simak-tulis (dikte); 3) sirnak-kerjakan; 4) simak-
terka; 5) memperluas kalimat: 6) menyelesaikan cerita;' 7)
membuat rangkuman; 8) menemukan benda; 9) bisik berantai;
l0) melanjutkan cerita; I 1) paraphrase, dan ; l2) kata kunci.
b. Teknik pembelajaran berbicara, misalnya: (l) ulang-ucap.
(2) lihalucapkan, (3) memerikan, (4) menjawab pertanyaan,
(5) befianya" (6) penarryaan menggali. (7) melanjutkan, (8)
menceritakan kembali, (9) percakapan, (10) paraprase,
(l l) reka cerita gambar, (12) bermain peran. (13) wawancar4
114) memperlihatkan dan bercerita.
c. Teknik pembelajaran membaca, misalnya: (l ) membaca
survey. (2) membaca sekilas, (3) membaca dangkal, (4)
membaca nyaring, (5) membaca dalarn hati, (6) membaca
kritis, (7) membaca teliti, (8) membaca pemahaman.
d. Teknik pembelajaran menulis: (l) mcnyalin kalimag Q)
mcmbuat kalimat, (3) meniru model, (4) menulis cerita
dcngan gambar berseri, (5) menulis catatan harian. (6)
menulis berdasarkan foto, (7) meringkas, (8) paraprase, (9)
melengkapi kalimat, (10) menyusun kalimat, (l I )
mengembangkan kata kunci.
.r. Teknik
Ieknik pembelajaran merupakan oara guru
3rryam,Oaikan bahan ajar yang telah diiusur (dalam metode),r^*rdasarkan pendekatan 1,ang dianut. Teknik yang digunakan
oleh guru bergantung pada kemampuan guru itu 
-"n"u.i okulatau siasat agar proses belajar mengajar dapat berjalan larc- danht'rlrasil dengan baik. Dalam mcnenrukan teknik pcmhclajaran
ini, .guru perlu mempertimbangkan simasi kelas, Iingkungan,kondisi peserra didik, sifat-sifat peserra didik, d; "t onalsi_
kondisi yang lain.
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Sehubungan dengan pendapat itu, dia mengemukakan
eLberapa altematif teknik pembelajaran bahasa. Dalam kegiatan
belajar mengajar, kepada peserta didik diberikan latihan, antara
lain seperti di bawah ini.
a ) Memberikan informasi secara terbatas
Contoh:
I ) Mengidentifrkasi gambar
Dua orang peserta didik ditugasi mengadakan
percakapan (bertanya jawab) tentang benda_benda yang
terdapat di dalam gambar yang disediakan oleh guru.
Pertanyaan dapat mengenai wama, jumlah, bentuk, dan
sebagainya.
2) Menemukan/mencari pasangan yang cocok
Guru memberikan gambar kepada sekelompok peserta
didik yang masing-masing men<lapat sebuah gambar yang
berbeda. Seorang peserta didik yang lain (di luar
kelompok) diberi duplikat salah satu gambar yang telah
dibagikan. Peserta didik ini harus mengajukan penanyaan_
pertanyaan kepada teman-temannya yang membawa
girmbar, dengtrn tujuan untuk mengetahui identil.ikasi atau
ciri-ciri gambar yang mereka bawa. Dari hasil tanya jawab
itu peserta didik (pembawa duplikat) tersebut harus dapar
menemukan siapa di anlara teman-temannya itu yang
membawa gambar yang cocok dengan duplikat yang
d ibawanya.
3) Menemukan informasi yang ditiadakan
Guru memberikan informasi tetapi ada bagian-bdgian
yang sengaja ditiadakan. peserta didik ditugasi mencari
atau menemukan bagian yang tidak ada itu. Melalui
kelompok berpasangan, misalnya peserta didik A
mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada B, sehingga Si(A) dapat mengetahui gambar yang mana yang tidak ada
pada gambar milik B.
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b) Memberikan informasi dengan bebas (tanpa dibatasi)
Contoh:
I ) Mengomunikasikan contoh dan gambar
Peserta didik A membawa sebuah model bentuk-
bentuk yang diatur/disusun ke dalam (menjadi) sebuah
contoh. Peserta didik B juga membawa bentuk-bentuk
yang sirma. Mereka. A dan B, harus saling memberikan
informasi sehingga B dapat mengetahui contoh yang ada
pada A dengan setepat-tepatnya.
2) Menemukan perbeda:rn
Peserta didik A dan B masing-masing mernpunyai
sebuah gambar yang sama, kecuali beberapa bagian. Para
peserta didik harus mendiskusikan gambar tersebut
sehingga menemukan perbedaannya.
3) Menyusun kembali bagian-bagian cerita
Sebuah garnbar cerita (tanpa dialog) dipotong-potong.
Setiap anggota kelompok memegang satu bagian tanpa
mengetahui bagian gambar yang dipegang oleh yang lain;
kelompok itu harus menentukan urutan aslinya, dan
menyusun kembali oerita itu.
c) Mengumpulkan informasi untuk memecahkan masalah
Contoh: Peserta didik mempunyai rencana akan mengunjungi
sebuah kota yang menarik. Dia mempunyai daftar jadwal bus.
Mereka harus merencanakan perjalanan yang akan dilakukan
yang mcmungkinkan mereka untuk mcngunjungi beberapa
tempat (misalnya 5 tempat) dalam satu hari, dan
menggunakan waktu sekurang-kurangnya setengah jam untuk
tiap tempat. Peserta didik harus memilih tempat yang paling
menarik bagi mereka.
d) Menyusun informasi
Contoh: Peserta didik diminta membayangkan bahwa mereka
akan mengadakan "camping" (berkemah) di gunung selama
tiga hari. Tiap anggota hanya boleh membawa barang kira-
I
I
5.'Ieori Interaksionisme
.l 
eori interaksionisme beranggapan bahwa p€merolehan
bahasa merupakan hasil interaksi antara kemampuan mental
;^-nrbcla.iaran dan lingkungan bahasa. Pememlehan bahasa itu
hcrhubungan dengan adanya interaksi antara masukan "input"
dan kemampuan intemal yang dimiliki pembelajar. Setiap anak
srrtlah memiliki LAD sejak lahir. Namun, lanpa ada nrasukan
vang scsuai tidak mungkin anak dapat menguasai bahasa tertcntu
sccara otomatis. Sebenamya menurut hemat penulis, faktor
irrtcrn dan ekstcm dalam pr:merolehan bahasa pertama oloh sang
anak sangat mempengaruhi. Benar jika ada teori yang
rrrcngatakan bahwa kemampuan berbaha-sa si anak telah ada
scjak lahir (telah ada LAD). Hal ini telah dibuktikan oleh
hcrbagai penemrum seperti yang telah dilakukan oleh Howard
(iardner. Dia mengatakan bahwa sejak lahir anak telah dibekali
bcrhagai kecerdasan. Salah satu kecerdasan yang dimaksud
a<lalah kecerdasan berbahasa. Akan tetapi, yang tidak dapat
dilupakan adalah lingkungan juga faktor yang nrempemgaruhi
kcrlampuan berbahasa si anak. Banyak penemuan yang telah
nrenrbuktikan hal ini.
l). 'l'eori Pengajaran Bahasa
l. lDendckatan
Pendekatan yang telah lama diterapkan dalam
penrbclajaran bahasa antara lain ialah pendekaLm tujuan dan
24 Ragangan Pengembangan Tenib Menulis dan Berpikir Kreatif, lnovatil
pendekatan strukhral. Kemudian menyusul pendekatan-
pendekatan yang dipandang lebih sesuai dengan hakikat dan
lirngsi balrasa, yakni pendekatan komunikatif (Iskandar, 2Ol2)'
a) Pendekatan Tujuan
Pendekatan tujuan ini dilandasi oleh pemikiran bahwa
dalam setiap kegiatan belajar mengajar, yang harus dipikirkan
dan ditetapkan lebih dahulu ialah rujuan yang hendak dicapai'
Dengan memperhatikan tujuan yang telah ditetapkan itu dapat
ditentukan metode mana yang akan digunalian dan teknik
pengajaran yang bagaimana yang diterapkan agar tujuan
p".-U"tu5-- tersebut dapal dicapai' Jadi' pros€s b€laiar
mengajar ditentukan oleh tujuan yang telah ditetapkan untuk
mencapai tujuan iru sendiri (lskandar, 2012)'
Pada bagian terdahulu telah disebutkan bahwa kurikulum
disusun berdasarkan suatu pendekatan' Seperti kita ketahui'
Kurikulum 1975 merupakan kurikulum yang berorienta: pada
pendekatan tujuan- Sejalan dengan hal itu maka bidang-bidang
.,udi p,rn orientasinya pada pendekatan tujuan; demikian pula
bidang studi Bahasa Indonesia' Oleh karena orientasinya pada
tujuan, maka pembelajarannya pun penekanannya pada
pencapaian 1q',an. Misalnya" untuk pokok bahasan menulis'
iujuan pembelajaran yang ditetapkan ialah "Peserta didik mampu
membuat karangan/cerita berdasarkan pengalaman atau
inJbrmasi dari bacaan". Dengan berdasar pada pendekaan
tujuan, maka yang penting ialah tercapainya tujuan, yakni peserta
rlidik memiliki kemampuan mengalimg' Adapun mengenai
bagaimana proses pembelaj aftnny4 bagaimana metodeny4
bulaimana teknik pembelajaftmnya' tidak merupakan masalah
p€ntlng.
Demikian pula yang diajarkan pokok bahasan struktw'
dengan tujuan "Peserta didik memiliki pemahaman mengenai
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dipencet itulah yang akan menyebanbkan bola lampu tertentu
menyala. Jadi, bahasa mana dan wujudnya s€perti apa
ditentukan oleh input dari sekitamya,
h) Antara Nurture dan Nature sama-sama saling mendukung.
Nature diperlukan karena tampa bekal kodrati makhluk tidak
mungkin anak dapat berbahasa dan nurture diperlukan karena
tanpa input dari alam sekitar bekal yang kodrati itu tidak akan
tcr*,u.iud.
4. 'feori Nativisme
Chomsky merupakan penganut nativisme. Menurutnya,
bahasa hanya dapat dikuasai oleh manusi4 binatang tidak
rnungkin dapat menguasai bahasa manusia- Pendapat Chomsky
didasarkan pada beberapa asumsi. Pertama, perilaku berbahasa
adalth sesuatu yang diturunkan (genetik), setiap bahasa memiliki
grla perkembangan yang sama (merupakan sesuatu yang
universal), dan lingkungan memiliki peran kecil di dalam proses
pematangan bahasa. Kedua, bahasa dapat dikuasai dalam waktu
yang relatif singk at. Ketiga, lingkungan bahasa anak tidak dapat
menyediakan data yang cukup bagi penguasaan tata bahasa yarg
rurnit dari orang dewasa. Menurut aliran ini, bahasa adalah
scsuatu yang kompleks dan rumit sehingga mustahil dapat
dikuasai dalam waktu yang singkat melalui "peniruan".
Nativismc juga percaya bahwa setiap manusia yang lahir sudah
dibckali dengan suatu alat untuk memperoleh bahasa (language
ut'q uisilion device, disingkar LAD).
Mengenai bahasa apa yang akan diperoleh anak
hcrgantung pada bahasa yang digunakan oleh masyarakat sekitar.
Scbagai contoh, seorang anak yang dibesarkan di lingy'<.ungan
Arncrika sudah pasti bahasa Inggris menjadi bahasa p€rtamanya.
Semua anak yang normal dapat belajar bahasa apa saja yang
digunakan oleh masyarakat sekitar. Apabila diasingkan sejak
lahir. anak ini tidak memperoleh bahasa. Dengan kata lain, L,,\D
tidark pendapat "makanan" sebagaimana biasanya sehingga alat
ini tidak bisa mendapat bahasa penama sebagaimana lazimnya
scperti anak yang dipelihara oleh serigala (Baradja, 1990:33).
'l anpa LAD, tidak mungkin seorang anak dapat menguasai
bahasa dalam waktu singkat dan bisa menguas{ri sistem bahesa
yang rumit. LAD juga memungkinkan seorang anak dapat
nrembedakan bunyi bahasa dan bukan bunyi bahasa.
Atlapun bunyi tcori nativisme :
a) Nativisme berpendapat bahwa selama proses pemerolehan
bahasa pertam4 anak sedikit demi sedikit membuka
kcmampuan lingualnya yang secara geneti:; telah
diprogramkan. Jadi lingkungan sama sekali lingkungan tidak
punya pengaruh dalam proses pemerolehan (acquisition).
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b) Chomsky mengatakan bahwa Bahasa terlalu kompleks rmtuk
dipelajari dalam waktu dekat melalui metode irnirarioz sepefti
anggapan kaum behaviorisme. Juga bahasa pertama itu penuh
dengan kesalahan dan penyimpangan kaidah ketika
pengucapan atau pelaksanaan bahax (performance). Manusia
tidak mungkin belajar bahasa pertama dari orang lain seperti
klaim Skinner.
c) Menurut Chomsky bahasa hanya dapat dikuasai oleh manusia,
karena: a) perilaku bahasa adalah sesuatu yang diturunkan
(genetik), pola perkembangan bahasa berlaku universal, dan
lingkungan hanya memiliki peran kecil dalam proses
pematangan bahasa; b) bahasa dapat dikuasai dalam waktu
singkat, tidak bergantung prde larnanya latihan seperti
pendapat kaum behaviorism;
d) Chomsky menganggap Skinner keliru dalam memahami
kodrat bahasa. Bahasa bukan suatu kebiasaan tetapi suatu
sistem yang diatur oleh seperangkat peraturan (rale-
governed). Bahasa juga bersifat kreatif dan memiliki
ketergantungatr struktur;
e) Jadi, pemerolehan bahasa bukan didasarkan pada nurture
(pemerolehan itu ditentukan oleh alam lingkungan) tetapi
pda nalure. Artinya anak memperoleh bahasa seperti dia
memperoleh kemampuan untuk berdiri dan berjalan. Anak
tidak dilahikan sebagai tabularasa" tetapi telah dibekali
dengan lnnate Properties (bekal kodmti) yaitu Facalties of
the Mind (kapling mind) yang salah satu bagiannya khusus
untuk memperoleh bahasa yail]u " Languge Acquisilion
Device" -
f) LAD ini dianggap sebagai bagian fisiologis dari otak yang
khusus untuk mengolah masukan (input) dan menentukan apa
yang dikuasai lebih dahulu seperti bunyi, kata frasa, kalima!
dan seterusnya. Meskipun kita tidak tahu persis tepatnya
dimana LAD itu berada karena sifatnya yang ahral
(invisible).
g) Dalam bahasa juga terdapat konsep universal sehingga secara
mental telah mengetahui kodrat-kodrat yang universal ini.
Chomsky mengibaratkan anak sebagai enlitas yang seluruh
tubuhnya telah dipasang tombol serta kabel listrik: mana yang
Ragangan Peng€mbangao Tenib irenulis dar Bs$kir KrBdil, lnovaif 23
ar,3o *gfu kerjany.a ahli konstruktif menantang guru-guru. untuk menciptakan lingkungan y_g in,rrutif -i"ug*
mclibatkan guru dan perajar untuk memikirkan dan mengoreksipcmbelajaran. Untuk itu ada dua hal yung f,*, O*."rf,il rr,,r,
I 
) ecm}laj3r trarus berperan *,ir a?rr-- ,*Ir","i.=i o_
1"1,"":ililyatan sehingga menarik dan *.*oti',*i' f"u.1*:z, n,rus aoa 9.ru yang teDat. untuk membantu pelajaripelajar
T"*br1,. konsepkonsep. nilai_nilai, skema- dan k;.;;rrnmcmecahkan masalah.
Teori ini muncul diilhami oleh perkembangan dalampsikotogi yairu psikotoui 
,,lr.lr_ry:.. il;;";d?;, y_gdikemukakanolehMcNJl(Arend.2009:+11"::niirf,Tr,rr"rr.
crt,mmunicalive longuage progrommes hove incorporsted
,,,!::i,,:::! 
lhrt.:.ohies bu.sed in hum",*,i, p,iii[,Z, ui",ttn:.cn.tn the contexl of goals for other subieit areai-ha.s heenttllcd 'the humanistit. curriiulum,. r..i' f,"._i._"" a"1".pcngajaran bahasa pernah diimplementasikur-' O*ut#- r.uuut,kurikulum pengajaran bahasa'dengan -i.riiali-'frr_*,"i"
:):li"rlT yang direrapkan di Ameri"ka u*. a; utt], ,"f,*l()60-an dan awal tahun 1970_an. X*;*"f ,._-;i' ,iln.Urnu_pada pembagian pengawasan Oan t_gg*! ju*J U".#, *o.sclrrruh siswa didik. Itunani.stic cu-iuii 
"*""tu"io" pra"p.la pikir, perasaan dan 
.tingkah l"il'-;j.;;1"r8_menghubungkan materi yang diajirkan pra" rcirornr" or*.d,n lcburuhan hidup siswa. i*ri'ini ,n"rleJe;;l;J; *r*,siswa sehagai objek pembelajaran memiliki a6s1n y*g'U".U",tu
tla Lrnr mempelajari bahasa.
'l ujuan utama dari reori ini adalah untuk meninskatkan
l;nramnuan siswa agar uisa uerkemianfo, ,"rrj'r".ilr"".1'ht, du'p.t:sr goal or purptse i, ro a"ibp';i:".;;;:;"t;rr.r,t itltin u.human socieq.. (Arcru). 2009:41). - '' "'' 'tt'v" t'c
Sementara menurut Fraida Dubin dan Elita Olshtain(,.9o2 761 pengajaran bahasa menurut teori humanisme, sebagaibcrikut: l) sangat menekankan k"p"d" k;;;'i';i*'),_gbcrmakna (meaningfur communicotion) berdasarkan sudutpandang siswa- Teks hanrs otentik, *g^-*g* irukonrmunikatifl, Outcome menyesuaikan dan tidak ditentukanatau ditargetkan sebelumnya: 2) pendekatan l"iGdir, "r.a"
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siswa dengan menghargai existensi setiap individu; 3)
pembelajaran digambarkan sebagai sebuah p€nerapan
penga.laman individual dimana siswa memiliki kesempatan
berbicara dalam proses pengarnbilan keputusan; 4) siswa lain
sebagai kelompok suporter dimana mereka saling berinteraksi,
saling membantu dan saling mengevaluasi satu sama lain; 5)
guru berperan sebagai fasilitator yang lebih memperhatikan
atmosphere kelas dibanding silabus materi yang digunakan; 6)
materi berdasarkan kebutuhan-kebutuhan siswa; 7) bahasa ibu
para siswa dianggap sebagai alat yang sangat membantu jika
diperlukan untuk memahami dan merumuskan hipotesa bahasa
yang dipelajari.
Secara wnum, karakteristik dari teori konstruktivisme
adalah I) kuriku.lum disajikan mulai dari keseluruhan menuju ke
bagian'bagian (general ro specific), 2) pembelajaran lebih
menghargai pada pemunculan prtanyaan dan ide-ide peserta
didik, 3) kegiatan kurikuler lebih banyak rnengandalkan pada
sumber data primer serta manipulasi bahan, 4) peserta didik
dipandang sebagai pemikir-pemikir yang dapat memunculkan
teori-teori tentang dirinya, 5) pengukuran proses dan hasil belajar
peserta didik terjalin di dalam kesatuan kegiatan pembelajaran,
dengan cara guru mengamati hal-hal yang sedang dilakukan
peserta didik, serta melalui tugas-tugas pekerjaarl 6) peserta
didik-peserta didik banyak belajar dan berkerja di dalam grup
pros€s.
Aplikasi teori konstruktivisme dalam proses
pembelajaran di sekolah-sekolah adalah sebagai berikut:
a- Belajar proses pemaknaan informasi baru.
b. Kebebasan merupakan unsur esensial dalam lingkrmgan
belajar.
c. Strategi belajar yang digunakan menentukan proses dan hasil
belajar.
d. Ilelajar pada hakikatnya memiliki aspek sosial dan budaya.
e. Ke{a kelompok dianggap sangat berharga.
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pcristiwa" siswa menyimak cerita tersebut. Setelah selesai,
1^-scrta didik diberi waktu seienak, kemudian guru meminta
salah scorang peserta didik menceritakan kembali isi cerita itu
dcngan bahasa (kalimarkalimat) peserta didik sendiri secara
ringkas. Contoh lain. guru mempersiapkan dua atau tiga orang
pcscrta didik untuk mengadakan dialog, dengan rambu-rambu
yang diberikan oleh guru. Selanjutnya peserta didik yang
nrcndapat tugas melakonkan dialog di depan kelas;
scnlentarapeserta didik yang lain menyimak. Setelah selesai,
pcscrta didik diberi waktu untuk berpikir, kemudian salah
scorang atau dua tiga omng peserta didik diminta
mcngemukakan isi atau kesimpulan dari dialog tersebut secara
hcrgilir. atau dapat juga peserta didik diminta memberikan
pcndapatnya" tanggapannya tentang isi dialog tersebut.
Dalam hal ini yang diutamakan ialah kemampuan peserta
didik memahami apa yang mereka simak itu Can kernampuan
nrcngemukakan pikirannya. Karena yang mendapat kesempatan
hcrbicara hanya beberapa peserta didik, yang lain diberi
Lcscmpatan untuk menyatakan pendapatnya mengenai dialog
\ang dilakukan oleh teman-temannya yang mendapat
kcscmpatan di depan kelas. Dengan cara-cara tersebut guru
rtrcnradukan mcnyimali dan berbicara.
2. Menyimak d8n Menulis
Perpaduan antara ketralnpilan menyirnak dengan
ketrampilan menulis. Contoh: Guru memperdengarkan rekaman
scbuah drarna alau sebuah cerpen. Peserta didik menyimak
berapa kali drama/cerpen itu diperdengarkan, bergantung pada
tingkat kesukaran drama,/cerpen tersebut. Setelah selesai, peserta
didik diberi waktu untuk mcnanyakan hal-hal yang tidak mereka
nrengerti.Sesudah itu mereka dirninta menjawab pertanyaan-
pcrlanyaan guru tentang drama,/cerpen itu SECARA TERTLJI-lS,
atau pescrta didik menuliskan isi drama/cerpen secara ringkas
dcngan kalimat mereka sendiri.Dapat juga peserta didik diminta
mendengarkan radio atau televisi pada acara tertentu, dan
dinrinta membuat laporan TERTULIS hasil simakannya. Dalam
hal ini guru harus jeli. memiliki acara-acara yang memungkinkan
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dilaksanakannya tugas tersebut oleh peserta didik' Dengan cara-
;;;;;;,-grru"memadukan pembelajaran menvimak dan
menulis.
3. Membaca dan MenYimak
Perpaduan antara ketrampilan membaca ,., O",o**
t"t u-pifun *"nyimak. Contoh: Siorang peserta didik dib€ri
trg* .".Uu"ut* suatu wacana- Dalam hal ini ketentuan-
i."i*,r- membaca untuk orang lain harus dipahami oleh siswa'
;;;;;;ilil menvimak. setetah itu' siswa diberikan waktu
*irf. U".pfift, kemudian tugas setanjutnya' siswa diminta untuk
;;;;";A; isi yang disimak secara lisan atau mungkin tertulis'
O.i"- n"f ini,'agar banyak siswa yang mendapat .giliran
.".Ur.", naskah -yang dibaca sebaiknya naskah-naskah yang
nendek dan bervariasi, seperti: informasi singkat' pengumumarL
;il;.;; .cbagainva' Dengan demikian maka aft6 erla
Lanyak naskah yang dibaca dan disimak' Dengan cara-cara
i"*Lu",, gu- .".udrk- membaca dan mcnyimak'
4. Membaca dan Menulis
Perpa<tuan antara ketrampilan 
. lgmbaca dengan
r."t umpiiui menulis. Contoh: Guru memberikan tugas kepada
;i;;.I"*k membaca cerira atau tulisan-tulisan yang lain di luar
il;;;;;"-inta kepada mereka tmnrk menuliskan ringkasan
ffii' b;; masing-masing' Setelah mereka menuliskan
.t""i; tcrsebul. g*, auput meminta kepada peserta didik
*i"ri*t""r*r-pultai hasi t pekerjaan mereka' atau .dapat juga
sebelum mereka mengumpuik-, 
-b"b"tupu 
peserta didik diberi
gifl.an ,.*t membaclakan atau mengemukakan hasil pekerjaan
irasing-masing' Dengan cara-cara itu terjadi p€maduan antara
membaca. menulis, dan bercerita'
I
kira seberat I I kg. Kelompok_kelompok itu harus
rllenenlukan apa saja yang akan mereka bawa dengan melihat
tlaliar barang yang patut dibaw4 yang diberikan oleh guru,
dan mempersiapkan pembelaan apabila mereka ditentan g"<rleh
kclonrpok lain. Larihanlatihan tersebur merupakan litihnn
penggunaan bahasa dalam aktivitas komunikasi yang bersifat
lirngsional di dalam kelas. Di samping it,r j,rgu i".a"uprt t,p"
aktivilas komunikatif yang lain, yakni aktiviras interaksi
sosial. interaksi di dalam masyarakat atau dalam pergaulan.
Kurikulum 2013 menekankan penerapan pendekatanhcrhasis itmiah atau scic irt.. y"rg ',""ti;;;' ["r!r*r,i,
nlcr)ir)-ra. 
..nrentoha. nrengolah. menya-iikan. lncnyirniullan.rreflkut dru.ratkan langkah-langkah pembelajaran' siientifit,
sebagai berikut:
L iUateri pembelajaran berbasis pada lakta atau l.enomena )argdapat dijelaskan dengan logika atau penalaran tertentu; buk,n
sebata.s kira-kira, khayalan. legenda. atau dongeng semata.
2. Pcnjelasan guru, respon peserta didik, dan interaksi edukatifguru-peserta didik terbebas dari prasangka yang serta-merta,
4-nrikiran subjektif. atau penalaran 1,ang menyimpang dari
alur herpikir logis.
I Mcndorcng dan menginspirasi peserta didik berpikir sccara
kritis, analistis, dan tepat dalam mengidentifikasi, memahami,
mcmecahkan masalah, dan mengaplikasikan materi
J^.-nrbelajaran.
-1. Mcndorong dan menginspirasi peserta didik mampu berpikir
hiJxrtclik dalam melihat perbedaan, kesamaan. clan tautan satu
sanra lain dari materi pembelajaran.
5. Mendorong dan menginspira-si p€serta didik marnpu
rnr:nrahami, menerapkan, dan mengembangka, pot, ;.piti,
d) Pendekatan Saintifik
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yang rasional dan objektif dalam rnerespon rnateri
pembelajaran.
6. Berbasis pada konsep, teori, dan fakta empiris yang dapat
dipertanggungiawabkan.
7. Tujuan pembelajaran dirumuskan secara sederhana dan jelas,
namun menarik sistem penyajiannya.
Diuraikan pula langkahJangkah pembelajamn pada
setiap ranah, sebagai berikut:
a) Ranah sikap menggamit (menyentuh) transformasi substansi
atau materi ajar agar peserta didik '1ahu mengapa."
b) Ranah keterampilan menggamit transformasi substansi atau
materi ajar agar peserta didik "tahu bagaimana".
c) Ranah pengetahuan menggamit transformasi substansi alau
materi ajar agar peserta didik ''tahu apa."
Hasil akhimya adalah peningkatan dan keseimbangan
antara kemampuan untuk rnenjadi manusia yang baik (sofl
sfti//s) dan manusia yang memiliki kecakapan dan pengetahuan
untuk hidup secara layak (hard skills) peserta didik menerapkan
aspek kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan pada
pendekatan llmiah (scientifc appoach) dalam pembelajaran
sebagaimana langkah-langkah pembelajaranny4 meliputi
mengamati, menanya, menalar, mencoba, membentuk jejaring
untuk semua mata pelajaran.
2. Metode
N4etode pembelajaran bahasa ialah rencana pembelajaran
bahasa yang mencakup pemilihan, Flenentuan. dan penyusunan
secara sistematis bahan yang akan diajarkan, serta kemungkinan
pengadaan remedi dan bagaimana pengembangannya- Pemilihan,
penentuan, dan penyusunan bahan ajar secara sistematis
dimaksudkan agar bahan ajar tersebut mudah diserap dan
dikuasai oleh peserta didik. Semuanya itu didasarkan pada
pendekatan yang dianut. Melihat hal itu, jelas bahwa suatu
metode ditentukan berdasarkan pendekatan yang dianut; dengan
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br:ntuk-bentuk kata bahasa Indonesia,,. Tujuan tersebut dapatdicapai melalui pembetajaran morfologi bahasa Indonesia.
.l'e'rrcrapan 
pendekatan tujuan ini sering dikaitkan dengan ,,cara
t^Llajar tuntas". Dengan cara belajar tuntas, Ue.u.ti ,rutJk"girto,
bclajar mengajar dianggap berhasil apabila sedikitnya gilo;. dnijunrlah 
_peserta didik yang mengikuii pelajaran itu ."rrg**iminimal 757o dari bahan
r,cncnruan keberhas,an ,, ;'flJff *Ti:LJ:l--il:
sckurang-kurangnya 85%o dari jumlah peserta didik dapar
mengerjakan atau dapal menjawab dengan benar minrmal 75yodari soal yang diberikan oleh guru maka pembelajaran dapatdianggap berhasil.
h) I,endekatan Struktural
Menurut Iskandar (2012) pendekatan struktural
merupakan salah satu pendekatan dalam pembelajaran bahasa
,t ang dilandasi oleh asumsi bahwa bahasa sebagai- seperangkat
kaidah, norma, dan aturan. Aas dasar anggapan'tersebut timbul
1--mikiran bahwa pemhelajaran bahasa harus mengutantakan
penguas:uul kaidah_kaidah bahasa atau tata bahasa. Oleh sebabitu, pembelajaran bahasa perlu dititikberatkan pudu p"ng"tuhu_
tcntang stnrktur bahasa yang tercaftup dalam ionologi,
morlblogi. dan sintaksis dalam hal ini pengetahuan tenunf pola_
Jxrla kalimat. pola kata, dan suku kata menjadi ,urgut [r,ting.Jelas bahwa aspek kognitif bahasa lebih diutamakan. "ni *.ping
kclcmahan, pendekatan ini juga memiliki kelebihan. Dengan
;^-dckatan slruktural, peserra didik akan menjadi cermat jalam
nrcnyusun kalimat karena mereka memahami kaidah_kaidahnya.
Misalnya saja, mereka mungkin tidak akan membuat t"Jot*
scpcrri di bawah ini.
"llajunya anak itu baru,'_
"l)i sckolahan kami mengadakan perrandingan sepak bola,,.
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"Anak-anak itu lari-lari di halaman".
c) PendekatanKomunikatif
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['ada bagian terda]rulu sudah dikcmukakan b'ahwa
pandangan tentang bahasa dan pembelajaran bahasa selalu
mengalami perubahan, sejalan dengim perkembangan pola pikir
masyarakat. Dalam kaitannya dengan pembelajaran bahasa
Indonesia" akhir-akhir ini sedang digalakkan p€nerapan
pendekatan komunikatif dan pendekatan terpadu. Pendekatan
komunikatif merupakan pendekatan yang dilandasi oleh
pemikiran bahwa kemampuan menggunakan bahasa dalam
komunikasi merupakan tujuan yang harus dicapai dalam
pembelajaran bahasa. Tampak hahwa bahasa tidak hanya
dipandzrng sebagai seperangkat kaidah tetapi lcbih lua-s lagi,
yakni sebagai sarana untuk berkomunikasi. Ini berarti bahwa
bahasa ditempatkan sesuai dengan fungsinya" yaitu fungsi
komunikatif. Menurut Littlewood (dalam Iskandar, 2Ol2)
pemikiran pendekatan komunikatif didasarkan pada pemikiran
bahwa:
I ) Pendekatan komunikatif membuka diri bagi pandangan yang
lebih luas tentang bahasa- Hal ini terutama menyebabkan
orang melihat bahwa bahasa tidak terbatas pada tata bahasa
dan kosakata, tetapi juga pada fungsi komunikatif bahasa.
2) Pendekalan komunikatif membuka diri bagi pandangan yang
luas dalam pembelajaran bahasa. Hal itu menimbulkan
kesadaran bahwa mengajarkan bahasa tidak cukup hanya
dengan memberikan kepada peserta didik bagaimana bentuk-
bentuk bahasa asing tetapi peserta didik.iuga harus mampu
mengembangkan cara-cara menerapkan bentuk-bennrk itu
sesuai dengan fungsi bahasa sebagai sarana komunikasi dalam
situasi dan waktu yang tepat.
l
monyajikan gambaran sekilas materi yang akan disampaikan; 3)
Mcnyiapkan bahan atau alat yang diperlukan; 4) Menu-njuk salah
scorang siswa untuk mendemontrasikan sesuai skenario yang
rclah disiapkan: 5) Seluruh siswa memperhatikan demonrrasi.
22) Explicit I nst?uction
Itmbelajaran langsung khusus dirancang untuk
mengembangkan belajar siswa tentang pengetahuan prosedural
dan pengetahuan deklaratif yang dapat diajarkan dengan pola
sclangkah demi selangkah. Langtah-langkah : l) Meny.ampaikan
tujuan dan mempersiapkan siswa; 2) Mendemonstrasikan
pcngelahum dan ketrampilan; 3) Membimbing pelatihan: 4)
fulengecek pemahaman dan memberikan umpan balik; 5)
Memberikan kesempatan untuk latihan lanj utan.
23) Cooperative Inlegrated Reading and Composition
Langkah-langkah pembelajarannya : l) Membentuk
kelompok yang anggotanya 4 orang yang secara heterogen; 2)Guru memberikan wacana,&liping sesuai dengan topic
pcnrr-klajaran; 3) Siswa bekefa sama saling mr-,mbacakan dar
nrenemukan ide pokok dan memberi tanggapan terhadap
wacana,/kliping dan dirulis pada lembar kertzr-sl 4)
Ivlcmpresentasikan/membacakan hasil kelompok; 5) Cum
nrembuat kesimpulan bersama; 6) penutup.
211 Inside Outside Circle
. 
Siswa saling membagi informasi pada saat yang
bcrsamaan, dengan pasangan yang berbeda dengan singkat dan
tcratur. LangkahJangkah : l) Separuh kelas berdiri membentuk
lingkaran kecil dan menghadap keluar; 2) Separuh kelas lainnya
rlcmbcntuk lingkaran di luar lingkaran pertama. mengharJap ke
dalam: 3) Dua siswa yang berpasangan dari lingkaran kccil dan
hcs:u berbagi informasi. Pertukaran informasi ini bisa dilakukan
olch semua pasangan dalam waktu yang bersamaan; 4)
Kcmudian siswa berada di lingkaran kecil diam di tempat,
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sementara siswa yang berada di lingkaran besar bergeser satu
atau dua langkah searah jarum jam; 5) Sckarang giliran siswa
berada di lingkaran besar yang membagi informasi. Demikian
setemsnva; 6) Sementara siswa membawa kartu 10x10 cm
membacakan kata-kata yang tertulis didalamnya scmentara
pasangannya menebah apa yang dimaksud dalam kartu l0xl0
cm. jawaban tepat bila sesuai dengan isi kartu yang ditempelkan
di dahi atau telinga; 5) Apabila jawabannya tepat (sesuai yang
tertulis di karnr) maka pasangan itu boleh duduk. Bila belum
tepat pada waktu yang telah ditetapkan boleh mengarahkan
dengan kata-kata lain asal jangan langsung memberi jawabannya
dan seterusnya.
25) Concepl Senlence
Langkah-langkah : l) Guru menyampaikan kompentensi
yang ingin dicapail 2) Guru menyajikan materi secukupnya; 3)
Guru membentuk kelompok y:rng anggotanya + 4 orang s€cara
heterogen; 4) Guru Menyajikan beberapa kata kunci sesuai
materi yang disajikan: 5) Tiap kelompok disuruh membuat
beberapa kalimat dengan menggunakan minimal 4 kata kunci
setiap kalimat; 6) Hasil diskusi kelompok didiskusikan kembali.
26) Complele Sen ence
Media : Siapkan trlangko isian trerupa paragraf yang
kalimatnya belum lengkap. Langkah-langkah : l) Guru
menyampaikan kompetensi yang ingin dicapail 2) Guru
Menyampaikan materi secukupnya atau siswa disuruh
membacakan buku atau modul dengan waktu secukupnya; 3)
Guru mcmbentuk kelompok 2 atau 3 orang secara heterogen.
27) Time Token
Struktur yang dapat digunakan untuk mengajarkan
keterampilan sosial, untuk menghindari siswa mendominasi
pembicaraan atau siswa diam sama sekali. tangkah-langkah : I )
Kondisikan kelas untuk melaksanakan diskusi (cooperative
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tserikut langkahJangkah pembelajarannya : l) Guru
mcnyiapkan beberapa kartu yang berisi beberapa konsep atau
topik yang cocok unhrk sesi review, sebaliknya satu bagian kartu
soal dan bagian lainnya kartu jawaban; 2) Setiap siswa mendapat
satu buah kartu; 3) Tiap siswa memikirkan jawaban/soal dari
kartu yang dipegang;4) Setiap siswa mencari pasangan ),ang
nrcmpunyai kartu yang cocok dengan kartunya (soal jawaban); 5)
Sctiap siswa yang dapat mencocokkan karnrnya sebelum balas
waktu diberi poin;6) Setelah satu babak kartu dikocok lagi agar
tiap siswa mendapat karnr yang berbeda dari sebelumnyat 7)
I)cmikian seterusnya; 8) Kesimpulan/penutup.
lll Moke a Motch (Mencari Pasangan)
12) Think Poir and Shore
lFrank Lyman, 1985) tangkah-langkah : l) Curu
mcnyampaikan inti materi dan kompetensi yang ingin dicapai,2)
Sisrva diminta untuk berpikir tentang materi/permasalahan yang
riisarnpaikan guru; 3) Siswa diminta berpasangan dengan teman
sehclahnya (kelompok 2 orang) dan mengutarakan hasil
1^-nrikiran masing-masing: 4) Curu memimpin pleno kccil
diskusi, tiap kelompok mengemukakan hasil diskusinya; 5)
llerawal dari kegiatan tersebut, Guru mengarahkan pembicaraan
pada pokok permasalahan dzur menambah materi yang bclum
diungkapkan para siswa; 7) Guru memberi kesimpulan; 7)
I)enutup.
guru menulis inti/ide-ide dari setiap p€mbicaraan samgai
mendapatkan sejumlah ide diharapkan; 5) Guru menambahkan
konsep/ide yang belum tenrngkap; 6) Dad data4atz yang
diungkapkan tersebut, guru mengajak siswa membuat
kesimpulan/rangkuman yang mengacu pada topik yang ingin
dicapai.
14) Bermain Pcren
LangkahJangkah : l) Guru menyusur/menyiapkan
skenario yang akan ditampilkan; 2) Menunjuk beberapa siswa
urtuk mempelajari skenario dalam waktu beberapa hari sebelum
KBM; 3) Guru membentuk kelompok siswa yang anggota[ya 5
orang; 4) Memberikan penjelasan tentang kompetensi yang ingin
dicapai; 5) Memanggil para siswa yang sudah ditunjuk untuk
melakonkan skenario yang sudah dipersiapkan; 6) Masing-
masing siswa berada di kelomglknya sambil mengamati
skenario yang sedang diperagakan; 7) Setelah selesai
ditampilkan, masing-masing siswa diberikan lembar kerja untuk
membahas penampilan masing-masing kelompok; 8) Masing-
masing kelompok menyampaikan hasil kesimpulannya; 9) Guru
memberikan kesimpulan secara umuml l0) Ilvalnesi dan; I I )
Penutup.
15) Group Investigation
Langkah-langkah : l) Curu membagi kelas dalam
beberapa kelompok heterogen; 2) Guru menjelaskan maksud
pemhelajaran dan lugas kelompok; 3) Guru memanggil ketua
kelornpok dan setiap kelompok mendapat tugas satu materi/tugas
yang berbeda dari kelompok lain; 4) Masing-masing kelompok
membahas materi yang sudah ada secara kooperatif yang bersifat
penemuani 5) Setelah selesai diskusi, juru bicara kelompok
menyampaikan hasil pembahasan kelompok; 6) Guru
memberikan penjelasan singkat sekaligus memberi kesimpulan;
7) Evaluasi dan 8) Penutup.
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13) Debate
l-angkahJangt(ah : I ) Guru membagi 2 kelompok pescrra debar
yang satu pro dan yang lainnya kontra; 2) Guru rnemberikan
tug,as untuk membaca materi yang akan didebatkan oleh kedua
kelompok diatas; 3) Setelah selesai membaca materi, Guru
menunjuk salah satu anggota kelompok pro untuk berbicara saatitu. kemudian ditanggapi oleh kelompok kontra. Demikian
scterusnya sampai sebagian besar siswa bisa mengemukakan
pcndapatnya; 4) Sementara siswa menyampaikan gagasannl,a,
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6l Student Team-Achievemenl Divkion (STAD)
'l'im siswa kelompok prestasi, Iangkah-langkal
pcnrbelajarannya : l) Membentuk kelornpok yang anggotanya:
-l orartg secara helerogen (campuran menurut prcstrsi. jcnis
kelamin. suku, dan lain-lain); 2) Guru menyajikan pelajaran; 3)
Guru memberi tugas kepada kelompok untuk dikerjakan oleh
anggota-anggota kelompok. Anggotanya yang sudah mengerti
dapat menjelaskan pada anggota lainnya sampai semua anggota
dalam kelompok itu mengerti; 4) Guru memberi kuiypertanyaan
kepada seluruh siswa. Pada saat menjawab kuis tidak boleh
saling membantu ; 5) Memberi evaluasi; 6) Kesimpulan.
7) .ligsaw (Model Tim Abli)
Steven J. Breckler, James Olson, Elizabeth Wiggins,
(1005:3t14) mengemukakan langkah-langkah sebagai tlerikut: I )
Sisrva dikelompokkan ke dalam = 4 anggota tim; 2) 'I'iap orang
dalam tim diberi bagian materi yang berbeda; 3) Tiap orang
dalam tim diberi bagian materi yang ditugaskan: 4) Anggota dari
lim yang berbeda yang telah mempelajari bagian/sub bab yang
sanra bertemu dalam kelompok baru (kelompok ahli) untuk
rncndiskusikan sub bab rnerekal 5) Setelah selesai diskusi
scbagai tim alrli tiap anggota kembali ke kelompok asal dan
hcrgantian mengajar teman satu tim mereka tentang sub bab
1:rng mcreka kuasai dan tiap anggota lainnya mendengarkan
dcngan sungguh-sungguh; 6) Tiap tim ahli mempresentmikan
hasil diskusil 7) Curu memberi cvaluasi;8) Pcnutup.
tl) l'embelajaran Berbasis Masalah
LangkahJangkah; l) Guru menjelaskan kompetcnsi yang
ingin dicapai dan menyebutkan sarana atau alat pendukung yang
tlihutuhkan. Memotiva-si sisu,a untuk terlibat dalam aktivita-s
pcnrcci.rhan masalah yang dipitih; 2) Guru membantu siswa
nrcndcflnisikan dan mengorganisasikan tugas belajar yang
r 
^-Lrhubungan dengan masalah tersebut (menetapkan topik, tugas,
.iadwal; 3) Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan
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informasi yang sesuli, eksperimen untuk mendapatkan
penjelasan -dan- pemecahan masalah, fJengumpulan 
-data'
iripotesis, pemec;an; 4) Guru membantu siswa dalam
-"rencriukan menyiapkan karya yang sesuai seperti laporan dan
membantu mereka berbagi tugas dengan temannya'
9) Artikulasi
Langkah-langkah : I) Guru meny,rmpaikan komperensi
yang ingin-dicapai; Z1 Curu menyajikan materi sebagaimana
6iu."u, :il tlntul mengetahui daya serap siswa' berrtuklah
kelompoi berpasangan dua orang; 4) Menugaskan salah satu
siswa iari pasung* itu menceritakan materi yang baru diterima
dari guru dan pasangannya mendengar sambil membuat catatan-
catatin kecil, k"-,rdi- berganti peran. Begitu juga kelompok
lainnya; 5) Menugaskan siswa secara bergiliran/diacak
menyampaikan hasil wawancaranya dcnsarr teman pasangannya'
Samp* ' sebagian siswa sudah menyampaikan hasil
*u**"*-yu;-6) Guru mengulangi/menjelaskan kembali materi
yang sekiranya belum dipahzwri siswa; 7) Kesimpulan/penutup'
l0'1 Mind Mapping
Sangat baik digunakan untuk petlgetahuan awal siswa
atau unruk menemukan altematif jawaban. Langkah-langkah : l)
Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai; 2) Guru
-"ng"-rkuku, konsep/permasatahan yang akan ditanggapi oleh
sisw-a dan sebaiknya permasalahan yang mempunyai altematif
jawab: 3) Membentuk kelompok yang anggotanya 2-3-orang;4)
tiap keiompok menginventarisasi/mencatat altematif jawaban
hasil diskuri; 5) Tiap kelompok (atau diacak kelompok tertentu)
membaca hasil diskusinya dan guru mencatat di papan dan
mengelompokkan sesuai kebutuhan guru; 6) Dari data-data di
papair sis*a diminta membuat kesimpulan atau guru memberi
perbandingan sesuai konsep yang disediakan guru'
i
Model pembelaiaran yang biasa disehut dengan kepalahcrnomor ( Spencer r 
"g-. isez-) 
-L;sk;i_j#"i','.r,r*"
dibagi dalam kelompok, seriag silwa dalam setiap keiompoknrcndapar nomor: 2) Guru memberikan ,rg^ a_-..linl--ir.inglet.mpok mengcrjakarrnya: 3) K"i;;;;' 
_i"jirrr.,um
.iawaban yang benar dan memastikan. tiap anggota kelompok
1"!:, .:nt:,]akannya./mengetahui 1a*uuun r]l- +i'"'a*,memanggil salah satu nomor siswa. deng- no_oifong j;panggit
melaporkan hasil kerjasama mereka; j) Tunggapun;;.;--
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yang lain, kemudian guru menunjuk nonnor yang lain; 6)
Kesimpulan.
4) Cooprealive Script
Menurut (Angela M. O'Donnell, Alison King, 2014:192)
langkah-langkah pembelajaran cooperative Scrrp: 1) Guru
membagi siswa untuk berpasangan; 2) Guru membagikan
wacana./materi tiap siswa untuk dibaca dan membuat ringkasan;
3) Guru dan siswa menetapkan siapa yang pertama be'peran
sebagai pembicara dan siapa yang berperan sebagai pendengar;
4) Pembicara membacakan ringkasannya selengkap mungkin,
dengan memasukkan ide-ide pokok dalarn ringkasannya.
Sementara pendengar : Mcnyimak/mengoreksi/menunjukkan ide-
ide pokok yang kurang lengkap, Membantu
mengingat/menghafal ide-ide pokok dengan menghubungkan
materi sebelumnya atau dengan materi lainnya; 5) Bertukar
peran, semula sebagai pembicara ditukar menjadi pendengar dan
sebaliknya. Serta lakukan seperti dialas; 6) Kesimpulan Siswa
bersama-sama dengan Guru; 7) Penurup.
5) Kepala Bernomor Struktur (Modffikasi dan Namber
IIeads)
Langkah-langkah; l) Siswa dibagi dalam kelompok,
setiap siswa dalam setiap kelompok mendapat nomor; 2)
Penugasan diberikan kepada setiap siswa berdasarkan nomor
terhadap tugas yang berangkai Misalnya : siswa nomor satu
bertugas mencalal soal. Siswa nomor dua mengerjalan soa.l dan
siswa nomor tiga melaporkan hasil pekerjaan dan seterusnya; 3)
Jika perlu, guru bisa menyuruh kerja sama antar kelompok.
Siswa disunrh keluar dari kelompoknya dan bergabung bersama
beberapa siswa bemomor sama dari kelompok lain. Dalam
kesempatan ini siswa dengan tugas yang sama bisa saling
membantu atau mencocokkan hasil kerja sama mereka; 4)
Laporkan hasil dan tanggapan dari kelompok yang lain; 5)
Kesirnpulan.
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l) Example non Examples
Contoh dapat dari 
-kasuVgambar yang relevan denganKl). Langkah-langkah : l) Uuru mempersiapkan gambar-gambar
scsLrai dengan tuiuan pembelaju.u", Z) hr-'_"r,..p"rUgambar di papan atau dirayangkan 
.efau; <lHpi'll au.unrcmberi petunjuk dan memberi-kesempr* p"ar'ri*j rr,rtnrcmpcrhatikan/menganalisa gambar; +l fr{.iari-' Orf.*ikclompok 2-3 orang siswa._ hasil diskusi dari 
"rrli." *"_A*rcrsehut djcatar pada kerras; 5) Tiap kelompok Ji;;k"";;pr*
rncnrhacakan hasil diskusinya: O; Uutal Urri f..""ir.n^rif
rl i s kusi. si swa. guru mutai 
'n"nj"t*i; ;;tJ;;J;'fi .un ru,,,irrgin dicapai: 7) Kesimpulan.
2l Picture and picture
. 
LangliahJangkzrh: l ) Guru menyampaikan kompetcnsi
Iil5,' T:1.11:.it3 : 2 ) Menyaj ikan,"[i -."[,e; p",*#*, :rr'rrru menun;ukkan/memoerlihatkan gambar_[amilar keeiatanhcrkaitan dengan materi:'4) G;; ;;;j;ffift_fil;
sccara bergantian memasang,/mengu.*- gr_'ili-*"_tr.
rrrcnjadi ururan yang logis: 5) Guru menany"k;;;i;r;;d**pcrnikiran urutan gambar rersebut: 6) D"ri ;;;;; *LU*lcrscbut guru memulai menanamkan kon..pl."t..i- 'l".ruit[:ngan kompetensi yang ingin dicapai: 7)K csi mpul an /rangkuman.
3l t\umber Head Togerher (NHT)
t
I
4) penahanan, menahan
. , l]!**T untuk jangla 
informasirhasil belajar agar dapat
.)l tngakn kembali menoeluari.an]<embali inlbrmasi yang telah
, . 1,'.iroT. bila ada ranisangan.(), (renL'ralisasi. menggunakL hasil pembelajaran untukKeperluan tertentu.
7) Perlakuan. perwuiudan
ho.il p.;;iu;";'uarr perubahan perilalu individu sebagai
tl ) Umpan balik, inaiviOu
-vang telah dilakui;''-. memperoleh feedback dari perilaku
c. Model personal
. 
Model ini benitik rolak dari reori Hurnanisrik. yaituDcrorrcntasi terhadap penpembangan diri individu. perhatian;:ililf ,H'r'r.::ffi11 siswa. unruk,.,g"",i*gk,,
menja;ikan' ;;iril;;; r.111*- tin*t*gunnvu'- Model iniharmonis ;; ;;;;';{ans mampu membenruk hub6g21
Model ini j;; ffi,#,;:emproses informasi *cam efektif
kcakuan. rrr.;"-;;;'l;,", l1,,,individu dan perkembangan
t,,n.tisi kcras faig',."r#;,.'il.-narus berupav. .menciptakanhclaj^r dan #;;;;#;::'i.glr st'*a..m"rasa hr-'has dalam
inteLkruat. I-;i;i;i ;;*,ril1 otrtnva' baik emosional maupun
scbagai berikul: rmanistik dalam pendidikan adalah
)rrri#:i*!,'x_T'",ff .i$f .l,ffil:ilfif 
sekarang
.l) Semua individu memiliki d
.iri. lorongan dasar terhadap aktualisasi
*,;t:l:^rlT- *.ar.Tingkah L;*u individu adalalr hasil <rarironsepsrnya sendiri.
5) Mcngajar adala} bukaa hal pcnring. upi belajar siswa adalah
,., :lnC* yenting-tleorn hrw to learn). . r-- -.-"u ur
.,' 
lff ff iT,ffi ff ff I'ffiTl$ ,j:x,H,',1,f,ffi#1il-5#
mcmandang dirinya sebaga.
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d. Model Modifikasi Tingkah Laku
Model ini bertitik tolak dari teori belajar behavioristik,
yaitu bertujuan mengembangkan sistem yang efisien untuk
mengurutkan tugas-tugas belajar dan membentuk Tingkah taku
dengan cara memanipulasi penguatan (reinJbrcement). Model ini
lebih menekankan pada aspek perubahan perilaku psikologis dan
perilaku yang tidak dapat diamati. Karakteristik model ini adalah
dalam hal penjabaran tugas-tugas yang harus dipelajari siswa
lebih efisien dan berurutan. Ada empat fase dalam model
modi Frkasi tingkah laku ini. yaitu fase mesin pengajaran (CAI
dan CBI), penggunaan media, pengajaran berprogram (inier dart
branc hi ng) Operant C onditioning, dan Ope rant Re inforce ment -
Menurut Bem dan Erickson (dalam Komalasari, 201 l:55)
model-model pembelajaran memiliki banyak tipenya,
diantaranya:
l)Pembelajaran berbasis masalah Qtroblem-based-learning)
adalah strategi belajar yang melibatkan siswa dalam
memecahkan m"salah dengan mengintegrasikan berbagai
konsep dan keterampilan dari berbagai disiplin ilmu.
2) Pembelajaran berbasis pr oy ek (pr oj e k- b as e d-l e ar n i n g) adalah
penrJekalan yang memusat pada prinsip dan konsep utama
suatu disiplin pembelajaran.
3) Pembelajaran pelayanan (service learning) adalah model yang
menyediakan suatu aplikasi praktis suatu pengembangan
pengetahuan melalui proyek dan aktivitas.
4) Pembelajaran berbasis kerja (work-basedlearning) adalah
dimana tempat kerja terintegrasi dengan matcri di kelas untuk
kepentingan para siswa dalam memaharni dunia terkait.
5)Pembelajaran kooperatif (cooperative learning,) adalah
strategi pembelajaraa yang mengorganisir pembelajaran
dengan menggulakan kelompok belajar kecil di mana siswa
beke{a bersama untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Berikut beberapa contoh model-model pembelajaran yang
efektifyaitu:
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d. Memiliki bagian-bagian model yang dinamakan: ( I ) urutan
langkah-tangkah pembelajaran (sintaks). (2) adanya prinsip-
prinsip reaksi, (3) sistem sosial, dan (4) sistem pendukung-
c. Memiliki dampak sebagai akibat terapan model pembelajaran
vang meliputi dampak pembelajaran dan dampak pengiring.
1. Membuat persiapan mengajar (desain instruksional) dengan
pedoman model pembelajaran yang dipilihnya.
'l'erdapat beberapa jenis model dalam pemhelaj:uan.
Mcnurut Rusman (2012:136-143) macam-macarn mo<iel
pcmbelajaran berdasarkan teori adalah model interaksi sosial,
ntodcl pemrosesan informasi, model personal, model modiliftasi
lingkah laku (Behavioral). Dalam mengajar guru harus
nrcnrpcrhatikan model penrbelaiaran yang cocok agar dapat
rncningkatkan hasil pembelajaran yang di ajarkan. Ada bany;*
nrodcl pembelajaran yang berkembang saat ini yang dapat
nrerrrhuntu guru dalam pemhelaj aran.
a. Modcl Interaksi Sosial
Model ini didasari oleh teori belajar Gestalt (ield rheory).
Mode I ini menitikberatkan hubungan yang hamonis antara
individu dengan masyarak at (leorning to life together| Pokok
Pandangan Gestalt adalah objek atau peristiwa tertentu akan
dipandang sebagai suatu keseluruhan yang terorganisasikan.
Makna suatu objek/peristiwa adalah terletak pa.da keselurulnn
bcntuk (gestalt) dan bukan bagian-bagiannya. Pembelajaran akan
lcbih bermakna bila materi diberikan secara utuh bukan bagian
hagian. Aplikasi teori Gestalt dalam pembelajaran adalai:
I ) I'engalaman Insight/TlllkNr. Dalam proses pembelajaran
siswa hendaknya memiliki kemampuan insight yaitu
kcmampuan mengenal keterkaitan unsur-unsur dalam suatu
objek. Pengajar hendaknya mengembangkan kemampuan
siswa dalam memecahkan masalah dengan lzslgftl.
2) Pembelajaran yang bermakna. Kebermaknaan unsur-unsur
yang terkait dalam suatu objek akan menunjang pembentukan
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pemahaman dalam proses pembelajaran' konll^^ YanB
li.*tui*i siswa hendaknya memitiki makna yang jelas baik
;;; il;;;;upun basi kehidupannva di masa vang akan
datang.
r, p"if"iu bertuiuan- Perilaku terarah pada sua-tu tuJu'!'l'
-'i';;iil; 
Ji.ufrping adanva kaitan dengan SR-bond' juga
iJuit 
"rut 
d"ng- tu.!,- y*g hendak dicapai'.
+l i;i..ip .r-g ka"i Ui space1 oitemuangkan oleb Kurt'' L;;.'ft*J 
-"aJf,H'theotry)' Perilaku. t':y1 ]"tkd'
dengan iingkungan/medan di mana ia 
.berada- 'u*'-J--q
ait iiipoif.i hlndaknya memitiki kaitan dengan srtuasl
lingkungan berada.
b. Model Pemrosesan lnformasi
Model ini berdasarkan Teori Belajar Kognitif (Piaget)
dan herorientai pada kcmampuan siswa mempros"t i*t**l
yang dapat memperbaiki kemampuannya' Pemrosesan ln-lolrnasl
i."ri:rr pada cara 
.."ng"-i'tt*vmenerima stimuli 
dari
lingkungan:mengorganlsast aata memecahkan, - masalah'
-"]n"-it* koni"p drn menggunakan simbol verbal dan visual'
Dioelopori oleh Roben M' 
"6agne ( 1985)' asumsinya adalah
ffi;fi;- ;erupakan fakroi vang. salsat, penlLg" dalam
oerkembangan yang merupakan 
-hasil komulatif dari
I..*i"i*.ir" i"-Lru1"t*' merupakan keluarzn - dari
nl'mrosesan informasi yang berupa kecakapan manvsia (humon
i;;,;ii;;) yag teralri',la,i' ( l) informasi verbal' (2) kecakapan
iriJlr.rr^r, (lirt ut"gi kognitii (4) sikap' dan (5) kecakapan
mororik. D*iapan fase proses pembelajaran menurut Robert M'
Gagne (1985) adalah:
ifilotir^i,'rr". awal memulai pembelalaran.d3nsan adanv^1
dorongan untuk melakukan suatu tindakan dalam mencapar
tu.iuan tertentu.
zl ii.ut u.n-, individu menerima dan memahami informast
yang diperoleh dari pembelajaran'
:li'"r"'".ofefrun, individu memberikan makna/mempersepsr
-' 
,"gufu informasi yang sampai pada.dirinya sehingga terjadi
proses penyimpanan dalam memon srswa'
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-1. MacaD-macam Model Pembelajaran I
learnrng/CL); Z) Tiap siswa diberi kupon berbicara dengan
waktu + 30 detik. Tiap siswa diberi sejumlah nilai sesuai waktuy'ang digunakan; 3) Bila telah selesai bicara kupon yangdipegang siswa diserahkan.
2lll Two Stay-Two Stray
. 
Memberi kesempatan kepada kelompok untuk
mcmbagikan hasil dan informasi dingan kelompok lainnya.('aranya : I) Siswa bekerj-a sama aau. k"to_poL yorghcrjumlah 4 (empar) orang; 2) Screlah selesai, au, i*,g aur;
masing-masing menjadi tamu kedua kelompok yang tain; :; Oua
orang yang tinggal dalam kelompok.
l). l'engertian Pembelajaran Tematik
. 
Pembelajaran tematik merupakzur suatu strutegipcrnbelajaran yang melibatkan beberapa mata pelajaran untuk
rncrnherikan pengalaman yang bermakna kepada peserta dirlik.Kctcrpaduan dalam pembelajaran ini dapat dilihat dari aspet
l)r()scs atau waktu. aspek kurikuium. dan aspek belajar mengajar.
l. Strategi Pembelajaran Tematik
. 
Stratcgi pembelajaran tematik lebih mengutamakanpcngalaman belajar peserta didik, misalnya, sebagai 6erikut; a)hcrsahabat, menyenangkan, tetapi tetap u...uf."i i* ***rlidik; b) dalam menanamkan konsei atuu pengerriliu,i, dmkcrerampilan, peserta didik tidak harui oi_aral, telfi-ia u"ra.;a.
;tt1]alui nenealaman langsung dan menghubungl..rniyu a"rgrn
l:ln "q ,?n yang sudah . dipafiami. Benruk Jrmbeiajaran ini(rrkcnat. dengan pembelajaran 
_terpadu dan pembeli.jarannyascsuai rJengan kebutuhan dan pcrkembangan peserla didii(--
2. Ciri-ciri Pembelajaran Tematik
Sesuai dengan perkembangan tisik dan mentaj pesertadidik sekolah dasar, pembelajaran pada ,rf,up ini '-C_u,
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mempunyai ciri-ciri sebagai berikut; a) berpusat pada peserta
didik; b) memberikan pengalaman langsung pada peserta didik;
c) pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas; d) menyajikan
konsep dari berbagai mata pelajaran dalam suatu proses
pembelajaran; e) bersifat fleksibel; f) hasil pembelajaran dapat
berkembang sesuai dengan minat dan kebutuhan peserta didik.
3. Keunggulan Pembelajaran Tcmatik
Pembelajaran tematik memiliki kekuatan/keunggulan, di
anlaranya sebagai berikut; a) Pengalaman dan kegiatan belajar
relevan dengan tingkat perkembangan dan kebutuhan peserta
didik; b) Menyenangkan karena bertolak dari minat dan
kebutuhan peserta didik; c) I{asil belajar akan bertaha, lebih
Iama karena lebih berkesan dan bermakna; d) Mengembangkan
keterampilan berpikir peserta didik dengan permasalahan yang
dihadapi; e) Menumbuhkan keterampilan sosial dalam bekerja
sama, toleransi, komunikasi, dan tanggap terhadap gagasan orang
lain.
4. Peran Tema
Peran tema anlara lain: a) peserta didik mudah
memusatkan perhatian pada satu tema atau topik tertcntu; b)
pcserta didik dapat mempelajari pengetahuan dan
mengembangkan berbagai kompetensi mata pelajaran dalam
tema yang sama. Pemahaman terhadap materi pelajaran lebih
mendalam dan berkesan; c) kompetensi bertrahaszr dapat
dikembangkan lebih baik dengan mengaitkan mata pelajaran lain
dan pengalaman pribadi peserta didik; d) peserta didik lebih
merasalian manfaat dan makna belajar karena materi disajikan
dalam konleks tema yang jelas; e) peserta didik lebih bergairah
belajar karena mereka dapat berkomunikasi dalam situasi yang
nyata, misalnya, bertany4 bercerita, menulis deskripsi, menulis
surat, dan sebagainya untuk mengernbangkan keterampilan
berbahasa" sekaligus untuk mempelajari mata pelajaran lain; 0
guru dapat menghemat waktu karena mata pelajaran yang
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Langkah-langkafi : l) Guru menyiapkan sebuah tongkat;
2) Guru menyampaikan materi pokok yang akan drpelajari,
kcmudi:rn memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mcmbaca dzur mempelajari materi; 3) Setelah selesai membaca
materi/buku pelajaran dan mempelajarinya" siswa menutup
bukunya: 4) Guru mengambil tongkat dan memberikan kepada
siswa. setelah itu guru memberikan pertanyaan dan siswa yang
nrcmcgang tongkat tersebut harus menjawabnya demikian
scterusnya sampai sebagian besar siswa mendapat bagian untuk
nrcnjawab setiap pertanyaan dari guru; 5) Guru memberikan
kcsimpulan; 6) Evalrrasi dan 7) Penutup.
l7) Bertukar Pasang
LangkahJangkah : l) Setiap siswa mcndapat satu
pasangan (guru bisa menunjuk pasangannya atau siswa memilih
sr:ndiri pa-sangannya): 2) Guru memberikan tugas dan siswa
nrcngerjakan tugas dengan pasangannya; 3) Setelah selesai setiap
pnsungan bergabung dengan satu pasangan yang laint 4) Kedua
pirsangan tersebut bertukar pasangan. kemudian pasangan )'ang
baru ini saling menanyalian dan mencari kepastian jawaban
nrcrcka; 5) Temuan baru yang didapat dari pertukaran pasangan
kcrnrrdian dibagikan kepada pa;angan semula.
l-angkah-langkah : l) Guru menyampaikan materi yang
akan disajikang 2) Guru membentuk kelompok-kelompok dan
nrcrnanggil masing-masing ketua kelompok unluk memberikan
pcniclasan tentang materi; 3) Masing-masing ketua kelompok
kc:nrbali ke kelompoknya masing-masing, kemudian rnenjelaskan
nratcri vang disampaikan oleh guru kepada temannya; 4)
Kcmudian masing-masing siswa diberikan satu lembar kertas
kcria, untuk menul;skan satu pertanyaan apa saja yang
nrcnyangkut materi yang sudah dijelaskan oleh ketua kelompok;
5) Kemudian kertas yang berisi pertanyaan tersebut dibuat
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senerti bola dan dilempar dari satu siswa ke siswa yang 
lain
;ffi;'i;;i; et Setelah siswa dapat satu bola/satu
pertanyaffl diberikan kesempatan kepada siswa ut$.menjawab
;;i vang tertutis daiam kertas berbentuk bola tersebut
secara-bergantianl 7) Evalt'asi dan Penutup'
19\ Srudent Facilitator and Explanating
Siswa/peserta mempresentasikan ide/pendapat pada rekan
p",",u i;i;;;. -l-![uh'-r-gkuh ' ,l] 
-q1,ru 
menvampaikan
kompetensi yang :ls'n dicapai: 2). Guru
mendemonstrasikan/menyairxln materi; 3) Memberikan
;;;;;;il-tt"*a unt,li - menjelaskan 
.kepada 1Y]l*'"
--r*r"'r. melalui bagar/peta konsep; 
4) Guru menyimpulkan
;;"rrJd;il Jari sislwar'st Guru menera,gkan sem.,u maten
yang disajikan saat ihl:6) Penutup'
20'1 Course Review HoraY
LanglahJangkah : l) Curu r.nenVamnar.|1 ,ko^mpetensi
y""g i;;f;;upui z; Guru mendemonstrasikan/menyajikan
'rn"i!;, il Memberikan kesempatan siswa tanva jawab: 4) lJntuk
il;;;ji';fuaman, siswa disuruh membtut kotak 9/16/2s
,"rrii a.lrg* kebutuhan dan tiap kotak- diisi angka sesuai
;";;iil .*ing-,n*ion siswa; 5) Guru mcmbaca soal
secara acak dan siswa menuiis Jawabarr ai -$1lT" kotak yang
nomomva disebutkan guru dan tangsung didiskusikan' kalau
ilr-'ii*, *a^ i*rt"t{l dan salah diisi tanda silang{x); 6)
si.*" l*g ."a"rt .""duput tantla l-l vertikal atau horisontal'
r"" irlg"iJ rr*rs bertetiak horay "' atau. yel-yel .lainnya; 7)
Nlfrf-Sl*" dihitung dari jawaban benar jumlah horay yang
diperoleh; 8) PenutuP'
2l\ Demonstration
Khusus maleri yang metnerlukan ptt'gT: atau
p"r.onu* 
--rnitanya Guisenl Langkah-langtah 
.t l] G"'
t"ny*puit 
- 
kompetensi yang ingin dicapai; 2) Guru
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16l Talking Stick
llll Snowboll Throwing
I
hcrlangsung dalam waktu.Sebagai produk, teks merupakan
instantiasi hasil penataan pola-pola gramatika. Sebagai proses,
tcks merupakan sedang-berlzurgsungnya pemilihan leksiko-
grlmatika yang menunlukkan pola-pola penataan te(entu untuk
rncncipta.kan makna. Karena ;r,ola-pola itu tcratu dan
bcrkembang dalam waktu tertentu, muncullah jenis-jenis teks.
Jcnis-jenis teks yang sama mempunyai pola )'ang szrma
scbagaimana tercermin pada struktur teks jenis-jenis teks
tcrsebut.
Jelas bahwa teks dan wacana berbeda dalam hal bahwa
tcks mengacu kepada produk, sedangkan wacana nrengacu
kcpada proses. Pada teks sebagai produk belum didapatkan
nrakna. Sebaliknya. pada wacana sebagai proses. pembaca
rtrcnemukan makna dari proses interaksi antara diri pembaca dan
tcks yang dibaca. Adapun dilihat dari segi bentuk dan makna,
lcks dan wacana berbeda dalam hal bahwa teks mengacu sccara
lirrrnal kepada bentuk t'isik dari peristiwa komunikasi, sedangkan
\\'acana mengacu secara fungsional kepada makna sebagai lrasil
dari interpretasi terhadap peristi*,a komunikasi tescbut dalam
konteks. Peristiwa komunikasi itu dapat berupa kotbah,
pcrcakapan, transaksi 
.jual beli, puisi, novel, poster, iklan. dan
hcrita. Di pihak lain, teks didelinisikan sebagai ''u tccltnicul
lcrm. lo reJbr lo the verbal record of a communiculive acl"
(Brown, 2004); sedangkan wacana adalah "communicative
.,\'r,nls irtyolyirrg in conlext".Wacana lidak hmpak
secara fisik, tetapi wacana itu sendiri merupakan manifestasi dari
tcks l ang tampak secara lisik.
'l elalr disebutkan di atas bahwa teks adalah satuan bahasa
yang mengandung makna, pikiran, dan gagasan yang lengkap
sccara kontekstual. I'eks tidak selalu berwujud bahasa tulis,
scbagaimana lazim dipahami, misalnya teks Pancasila yang
scring dibacakan pada saat upacara. Teks dapat berwujud baik
lulis nraupun lisan, bahkan dalam multimoda, teks dapat
bcrwujud perpaduan antara teks lisan atau tulis dan
gambar/animasUfilm. Teks itu sendiri memiliki dua unsur utama"
-rlitu konteks situasi dan konteks budaya. Kontcks situa-si
hcrkcnaan dengan penggunaan bahasa yang di dalamnya terdapat
rcgister yang melalarbelakangi lahimya teks, yaitu adanya
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sesuatu (pesan, pikiran, gagasan, ide) yang hendak disampaikan
field); sasaran atau partisipan yang dituiu oleh pesan' pikiran'
!ug^-, atau ide itu (tenor); dan lbrmat bahasa yang digunakan
I*iuk n.,"ryu.paikan atau mengemas pesan, pikiran' gagasan'
atau ide itu lnitte'|. le:,lKait dengan lbrmat bahasa tersetul, teks
Joat diunqkaokan ke dalam berbagai jenis, misalnya deskripsi'
laporan, pr-osedur, eksplanasi, eskposisi, diskusi, naratif' cerita
petualangan. anekdot. dan lainlain'
' K"onteks yang kedua adalah konteks situasi dan konteks
budaya masyarakat tutur bahasa yang menjadi temnat jenis-jenis
teks iersebui diproduksi-Konteks situasi merupalian kontcks yang
terdekat yang menyerlai penciptaan teks, sedangkan konteks
sosiat atau kolnteks budaya tebih bersifat institusional dan global'
i-ungsi sosial teks deskripsi adalah untuk mcnguraikan sesuatu
secaia individual menurut ciri-ciri fisiknya
C. Tcks DeskriPsi
Teks deskripsi adalah sebuah paragrai dimana gagasan
utamanya disampaiian dengan cara menggambarkan secara jelas
objek, iempat, atau peristiwa yang sedang menjadi topik kepada
pe"nrbuoa. 
-sehingga 
pembaca seolah-olah merasakan langsung
upu y^g sedanf diungkaptan dalam teks ters€but' Tujuan teks
berbeda-dengan teks negosiasi. dimana tujuan teks deskripsi
semgat jelas yoitu ug- o.-g yang membaca sualu teks deskripsi
..oiuh-tluh 
-sedang 
merasakan langsung apa yang sedang di
jelaskan dalam teks tersebut. 
.Ciri-ciri yang sangat jelas di teks deskripsi ini tentunya
akan sangat mudah membedakan teks ini dengan teks lainnya'
Bcrikut ini ciri-cirinYa:
a) Paragraf deskripsi menggambarkan sesuatu'
b) Paragraf yang digambarkan dijelaskan secara sangat jelas dan
rinci serta melibatkan kesan indcra'
c) Ketika pembaca membaca teks deskripsi seolah-olah
merasakan langsung apa yang sedang dibahas di dalam teks'
c. Tulisan yang baik selalu ekonomis; memanfaaatlian wallu
dan kata-kata dalam menulis scrta karangan atau tulisan padat
dan menghindari kata-kata yang berlebihan.
d- 'l-ulisan yang baik selalu mengikuti kaidah gramatikal tulisan
yang menggunakan bahasa baltu secara formal dan inlbrmal.
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BAB IV
MENULIS TEKS DESKRIPSI
A. Pengantar
Menulis sebagai salah satu aspek keterampilan berbahasa
sebaiknya diajarkan berdasarkan porsi waktu yang seimbang,
namun kenyataannya menulis sangat kurang diajarkan. Mengapa
demikian? Salah satu alasannya karena menulis dianggap
keterampilan berbahasa yang paling sulit untuk dikuasai
dibandingkan dengan aspek keterampilan berbahasa lainnya.
Menulis merupakan suatu proses yang panjang, dimulai dari
tahap prapenulisan, penulisar4 perapihan sampai pada tahap
publikasi, membutuhkan ketrampilan dan kemampuan menulis,
scpedi: kemampuan membuat raganan. mengembangkan
paragrap, dan menulis karangan yang gramatikal, uhrh, runtut
dan koheren.
Penulis dituntut mampu menyampaikan pesan kepada
orang lain melalui paparan simbol grafis dan mampu, memilih,
dan menyusun apa yang muncul dalarn skemata topik yang
dikemukakan dalam kalimat dan paragraf. Untuk
mengembangkan topik, penulis dapat mengemukakan gagasan,
pcndapat, perasazu, kemauan, keinginan, atau inforrnasi dari
hasil pengalaman atau pengetahuan dalam interaksi sosial
(Syaf ie, 1988:48).
Senada dengan p€myataan Syaf ie, Darmadi(1996:21)
menjelaskan bahwa menulis merupakan suatu proses yang
menggunakan lambang-lambang atau sejumlah hurul' unluk
menyusun, mencatat, dan mengomunikasikan, serta dapat
menampung aspirasi atau makna yang ingin disalurkan kepada
orang lain. Pesan yang ingin disampaikan tersebut dapat berupa
tulisan yang menghibur, memberi informasi, memengaruhi, dan
menambah pengetahuan. Hasil kegiatan menulis seperti ini dapat
I
6. Kesatuan gagasan. Tulisan terdiri atas berbagai
gagasan/pikiran. baik bersifat utama maupun penjelas. Penulis
bukan hanya menyebar dan menjabarkan gagasan, mclainkan
harus menyatukarutya dengan baik. Kesatuan gagasan dapat
memberikan pemahaman yang baik kepada pembaca.
7. Keruntutan gagasan tulisan yang baik seharusnya memiliki
kemntutan gagasan/pikiran yang baik. Penulis bukan hanya
menjabarkan gagasan dalam tulisan, melainkan harus menata
dan mengurutkan gagasan. Hal ini bertujuan untuk menyusun
dan menentukan urutan pemahaman pcmbaca schingga
menerima pesan penulis dengan baik. Hubungan keterikatan
dalam tulisan mutlak diperlukan. Hubungan keterikatan ini
disebut koherensi dan kohesi. Dalam Kamus Bahasa
Indonesia. koherensi adalah hubungan logis antarkalimat
dalam sebuah paragral'. l"lubungan logis ini dibangun untuk
menciptakan kesatuan makna. Kalimafkalimat yang
dirangkai dan dipisahkan dengan tanda titik (.) ini memiliki
hubungan yang dapat diterima dengan akal. Hubungan ini erat
kaitannya dengan makna sebagai bentuk kalimat penyelas dari
kalimat utama. Semaliin erat dan logis hubungan kalimat akan
semakin mempermudah pemahaman pembaca atas rangkaian
makna yang tersaji. Kohesi, menurut Kamus Bcsar [lahasa
Indonesia, adalah keterikatan antarunsur dalam struktur
sintaksis atau struktur wacana dengan penanda konjugasi.
pcngulangan, penyulihan, dan pelesapan. Selain memiliki
hubungan logis antarkalimat, paragraf memiliki keterikatan
rmsur-unsur pembangun sebagai penanda. lJnsur-unsur ini
memiliki keterikatan erat karena merujuk pada acuan kalimat
sebelumnya. Jika koherensi mengacu pada ruj ukan makna.
acuan kohesi adalah unsur-unsur penanda struktur kalimat.
ll. Kelogisan tulisan merupakan faktor mudah tidaknya tulisann
diterima pembaca. Jika tulisan dapat diterima akal. pembaca
akan menuntaskan bacaan. Namun, jika banyak ditemukan
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tulisan yang tidak dapat diterima akal, pembaca belum tentu
akan menuntaskan bacaan- Dengan demikian' sia-sia saja
usaha penulis dalam menyajikan gagasannya'
9. Dalam sebuah tulisan terdapat berbagai sebaran gagasan' Jika
penulis hendak memberikan perhatian khusus sebuah gagasan'
dapat digunakan sebuah penekan-an' Penekanan pada bagian
tertentu sebuah n isan memberikan kemudahan pembaca
dalam menangkap gagasan yang dikhususkan oleh penulis'
10. Bahasa yang sesuai dengan kelompok pembaca'
Kemampuan bahasa kelompok pembaca seharusnya menjadi
p€rhatian bagi penulis. Gagasan penulis jika di-sampaikan
dengan bahasa yang tidak dipahami oleh pembaca akan sia-
sia. Setidaknya, penulis dapat memperkirakan kemampuan
sasaran pembaca tulisanny4 misalnya (a) ditujukan untuk
anak-anak, remaja, atau dewasa atau (b) ditujukan untuk
orang awam/di luar bidang yang digeluti'
I l. Dipahami oleh kelompok pembaca' Ciri terakhir tulisan
yang baik tentu harus dipahami oleh pembaca' Harapannya"
tiap gagasan yang dituangkan penulis dapat dipahami
dengan baik oleh pembaca. Jika ridak dapat dipahami'
kerugian ditanggung penulis dan pe'ambaca' Gagasan penulis
tidak dapat diterima pembaca dan pembaca mengalami
kerugian materi dan waktu.
Selanjutnya, tulisan yang baikjuga memiliki cirri-ciri
sebagai berikut. Tulisan yang baik selalu bermakna artinya
tulisan harus mampu menyatakan sesuatu yang mempunyai
makna bagin seseorang dan memberikan bukti terhadap apa yang
dikaitkan.
a. Tulisan yang baik selalu jelas; apabila pembaca dapat
memahami dan menangliap benang merah sebuah tulisan'
b. Tulisan yang baik selalu padu dan utuh; jika pembaca dapat
mengikutinya dengan mudah karena diorganisasikan dengan
jelas berdasarkan perencana t atau kerangka karangan'
I
.. 
Kegiatan menulis yang mendukung proses pembuatan
tulisan peserta didik dari prosesp€ngumpulan ide sampai tulisan
tclah_.siap dikumpulkan dan dibe; nilai otehpengajar. proses
pc'nulisan, seperti membuat buram, mengedit, j'a-i merevisi
tulisan dan membahas pengetahuan linguistik, seperti slrukturU*..rT*., retoris dengan penilaian yang menggunakan skernapenilaian analitis, Jacobs (1989:103). Skema dnilaian analitisJacohs menilai tulisan berdasarkan lima aspek, yaitu isi,
organisasi, kosakatq kalimat dan mekanik (kapiiisasi ian tanaa
baca).
C. Tujuan Menulis
. 
Keterampilan menulis telah banyak dibicarakan dalamdunia pendidikan sekarang ini. Hal ini disebabkan karena
masyarakat telah menyadari alan peran dan pentingnya
keterampilan menulis bagi anak didik. fiaat heran;ita para guru
haha.sa memberikan perhation khusus tentang "ketcrampilan
mcnulis.dalam proses belajar dan mengajar. K;uena it, grru
rnemberikan anak didiknya banyak latihan menulis baik dalam
kela-s maupun dalam bentuk peke4'aan rumah.
Mengapa seseoftrng rrrenulis? Ada bebc,rcpa alasan
mengapa orang menulis. Seseorang mungkin menulis untuk
dapat.lebih jetas mengenali dirinya sindiri. brang lain mungkin
rncnulis karena alasan ujian tulis, undangan hari u'iang tahurr dan
sebagainya.
. 
D"l1m kaitannya dengan rugas menulis, Gere (1992)
nrengidentifikasi 6 tujuan/alasan orang menulis: (l)
mengklarifikasi pemahamannya tentang satu konsep ataugagasan yang baru. (2) mengungkapkan perasan danpengalamannya, (3) mencatat pengalamannya untuk relleksi
masa depan,. (4) berbagi pengetahuan dengan orang lain, (5)
tncmpengaruhi orang lain akan pendapatnl,a- (6) rreny.elesaikan
tugas atau pekerj aannya.
. _._- _ _f:.kui, dengan tujuan seseorang menulis, Natia( 1994:J8) mengemukakan bahw.a tujuan p"-Llrju.- menulis di
sekolah. sebagai berikut:
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L Terampil mencari dan menernukan gagasan, ide atau topik
yang cukup terbatas dan menarik untuk dikembangkan
menjadi cerita. Untuk mencapai tujuan itu harus dicari sumber
ide/sumber gagasannya: (l) pengalaman, (2) pengamatan, (3)
daya khayal, dan (4) pendapat dan keyakinan.
2. Setiap hari seseorang mengalami sesuirh! tinggal mengingat-
ingat saja pengalaman yang lalu untuk dijadikan topik
karangan. Pengalaman merupakan sumber gagasan yang
paling mudah digali untuk menyusun karangan.
3. Terampil mengembangkan gagasan, ide atau topik dan
men).usunnya menjadi karangan yang dapat
dipertanggunglawabkan. Tujuan ini sangat 1,as. Untuk
mencapai ini perlu mengembangkan topik, ide atau gagasan
yang telah dipilih menjadi karangan. Dikumpulkan fakra"
contoh, informasi, sehingga jelas bagi pembaca.
4- Terampil mengungkapkan gagasan. ide atau topik yang
dikembangkan dan disusun sebagai dengan bahasa yang
efektif. Jika berbahasa sering menggunakan kalimat.
Karangan bukanlah yang lepas bebas, melainkan merupakan
bagian dalam suatu rangkaian yang terlata secara gramatikal.
Sebuah kalimat selalu berhubungan kalimat yang sebelumnya,
Pcngzrang berusaha supaya kalimat itu lancar, berurutan
susul-menlusul secara logis. Di samping itu, pengarang juga
berusaha menyusun kalimat yang efektif. Yang dimaksud
dengan kalimat yang efekrif ialah kalimar yang sanggup
menyampaikan pesan pembicara atau penulis kepada
pembacanya. sama seperti apa yang dimaksudkannya. Pesan
hendaknya dapat diterima dengan mudah, lengkap dan jelas,
tidak berbelok dan bertele-tele.
5. tlntuk melatih keterampilan peserta didik menguraikan
pengalaman yang diterima di sekolah maupun di masyarakat
dalam bahasa tulis.
6. Mendorong peserta didik berpikir sistematis karena pekerjaan
mengarang melibatkan peserta didik berpikir teratur.
7. Mendorong dan melatih peserta didik menjadi peserta didik
yang berbakat mengarang.
Prinsip-prinsip pembelajaran menulis sebagai berikut ini.
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BAB III
RETORIKA MENULIS
Retorika adalah teknik pemakaian bahasa seni, yang
didasarkan pada suatu pengetahuan yang tersusun baik. Dua
aspek penting dalam retorika adalah; pengerahuan mengenai
hahasa dan penggunaan bahasa dengan baik. Studi r"ntang
retorika mempengaruhi kebudayaan Eropa mulai jaman kuno
hingga abad XVII M. pada abad XVII, retorika dianggap tidakpenting lagi. Pada abad XX kembali mengambil tempat lagi
scbagai cara untuk menyajikan berbagai macam bidang
pengetahuan dalam bahasa yang baik dan efektif
Retorika modern harusnya disampaikan secarir cfektif dan
cllsien dan lebih ditekankan kepada berbahasa secara tertulis,
dcngan tidak mengabaikan kemampuan secara lisan. Bcrbahasa
sccara elbktif diaralkan kepada hasil y.ang akan dicapaipcnulis dan pembaca, bahwa amanat yang yang ingin
rlisampaikan dapat diterima dan utuh. Sedangkan secara'efisien
tlimaksudkan bahwa alat atau cara yang dipergunakan untuk
rncnyampaikan suatu amanat dapat membawa hasil yang besar,
ychr-ngga penulis dan pembicara tidak perlu 
-engrtaig aa,herlebihan dalam penyampaian. Sehinnga retorika m-odem lebih
lrrcntcdepankan bahasa tertulis tanpa mengesampingkan bahasa
lisan.
Prinsip-prinsip dasar retorika modern/retorika komposisi:
l'cnguasaan secara aktif sejumlah besar kosa kata bahasa yang
dikuasainya. Semakin besar jumlah kosa kata yang dikuasai
sccara aktif,, semakin mampu memilih kata_kata yang tepat untuk
nrcnyampaikan pikiran.
Penguasaan secara akti f kaidah_kaidah ketatabahasaan
.r rtng mcmungkinkan penulis mc,mpergunakan bermacarn_macam
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bentuk kata dengan nuansa dan konotasi yang b€rb€da-Ha.
Kaidah-kaidah ini meliputi bidang fonologi, morfologi, dan
sintaksis.
Mengenal dan menguasai bermacam-macam gaya bahas4
dan mampu menciplakan gaya yang hidup dan baru untuk lebih
memudahkan penyampaian pikiran penulis. Memiliki
kemampuan penalaran yang baik. sehingga pikiran penulis dapar
disajikan dalam suatu urutan yang teratur dan logis. Mengeaal
ketentuan-ketentuan teknis penyusunan komposisi tertulis,
sehingga mudah dibaca dan dipahami, disamping bentuknya
dapat menarik pembaca. Ketentuan teknis disini dimaksudkan
dengan: masalah pengetikan/pencetakaru cara penyusunan
bibliografi, cara mengutip, dan sebagainya.
Dengan demikian pencorakan komposisi dalam retorika
modem akan meliputi bentuk karangan yang disebut: eksposisi,
argumentasi, deskipsi, dan narasi. Eksposisi adalah suatu bentuk
retorika yang tujuannya adalah mempeflrras pengetahuan
pembaca" agar pembaca tahu mengenai apa yang diuraikan.
Argumentasi merupakan teknik untuk berusaha mengubah dan
mempengaruhi sikap pembaca. Deskripsi menggambarkan obyek
uraian sedemikian rupa sehingga barang atau hal tersebut seolah-
olah berada di depan mata pembaca. Narasi merupakan teknik
retorika untuk mengisahkan kejadian-kejadian yang ingin
disampaikan penuiis sedemikian rupa, sehingga pembaca
merasakan seolah-olah ia sendiri yang mengalami peristiwa
tersebut.
B. Pengertian Menulis
Menulis dapat dikcnali dari bert agai sudut pandang
tergantung pada bagaimana seseorang memandang menulis itu.
Seseorang mungkin mendefinisikan menulis dari sisi tipe,
elemen, isi, tujuan atau gabungan dari dua atau tiga aspek
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A. Pcngantar
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b1
yang sama terhadap materi standar' Pembelajaran efektif perlu
'ai,-,irrjung oleh i ,u*nu dan lingkungan U"ttj1 yang
,n"#"aui.rt'r*u dari itu, guru harus mampu mengelola tempat
ir"r"i- a""-- taik, meng-etola peserta didik' mengelola kegiatan
,.-'rl";*Ir, -""gelolaIsi/maieri pembelajaran' dan mengelola
sumber-sumber belajar.
Pembelajaran menyenangkan instruction)
*"rrpuf<an-t*i'u p.o,"' p"*btlularan yang di dalamnya.tc 
-daPat
,"irril tot 
".i 
yang kuat antara pendidik dan peserta didik tanpa
ud, p"a*-n t".paksa atau tertekan (not under Pressure)' DenBart
trr"'r"i", pemlelajaran menycnangkan adalah adarrya Pola;;d; y-g uuii antara suru dTqT p":':1u 9id\ aat-
.,ro."r- o.*b"iuiaran. Guru memposisikan diri sebagai mitra
'i"i"i* r"r"n" i;air, u*,r- dalam hal tertentu tidak mlnutup
t:,i';riiiun*- g;'u"tuiu' dari pesert'a drdiknva' Hal ini
Ji-rrixintun karena pestnya 
. 
perkembangan teknologi
iri"r*?'i ,iJ"r memungk-inkan lagi guru Y1uk Tt:guPoft*
iri"..rtf lebih cepat dari peserra aiaiXnya' Dalam hal ini perlu
;;;;; .;;t-a vang demokratis' dan tidak ada teban baik
buni' eu., maupun peserta didik dalam melakukan proses
""ilr"iri."r. Unruk 
'mewujudkan proses pembelajaran yang
;;;;;;gk;" guru harus manrpu merancang pembclajaran
;;;;il;ikl *Z-itit' materi vang tepat' serta memilih dan
,n"nlg".U*gt u" strategi yang dapat melibatkan peserta didik
secara oPtimal.
Itcmbelajaran kreatif menuntut guru untuk mzrmpu merangsang
krcativitas peserta didik. baik dalam mengembangkan kecakapan
r^urpikir maupun dalam melakukan suatu tindakkan.Berpikir
krcatil' selalu dimulai dengan berpikir kritis, yakni menemukan
tlan nrelahirkan sesrxrtu yang sebelunnya tidah ada atau
mcmpcrbaiki sesuatu. Berpikir kreatif harus dikembangkan
dalam proses pembelajaran, agar peserta didik terbiasa untuk
nrcngcmbangkan kreativitasnya.
Pada umumnya berpikir kreatif memiliki empat tahapan
schagai berikut. Tahap pertama: persiapan, yaitu proses
p,.-ngunrpulan berbagai informasi untuk diuji. Tahap kedua:
inkubasi, yaitu suatu rentang waktu untuk merenungkan hipotesis
inlirrmasi tersebut sampai diperoleh keyakinan bahwa hipotesis
tcnicbul rasional. Ta}ap ketiga:Perpaduan unsur keterampilan
bcrbahasa iluminasi. yaitu suatu kondisi untuk menemukan
kc1'akinan bahwa hipotesis tersebut benar, tepat, dan rasional.
'I irlttp keemputl verifikasi, yailu penguj ian kembali hipotesis
untuk dijadikan sebuah rekomendari, konsep, atau teori.Peserta
ditlik dikatakan krealif apabila mampu melakukan sesuatu yang
rncnghasilkan sebuah kegiatan baru yang diperoleh dari hasil
bcrpikir kreatif dan mewujudkannya dalam bentuk sebuah hasil
kirry r haru.
Pembelajaran dapat dikatakan efektif jika mampu
nrcrnberikan pengalaman baru, dan membentuk kompetensi
pe'.scaa didik, serta mongantarkan mereka ke tujuan yang ingin
dicapai secara optimal.Hal ini dapat dicapai dengan melibatkan
pcscna didik dalam pcrencanaan. pelaksanaan, dan pcnilaian
pcnrbelajaran.Seluruh peserta didik harus dilibatkan sccara
penuh agar bergairah dalam pembelajaran sehingga suasana
pembclajaran betul-betul kondusif, dan terarah pada tujuan dan
pcnrbentukar kompetensi peserta didik.
I)embelajaran efcktif menuntut keterlibatan peserta didik
sccara aklif karena mereka merupakan pusat kcgiatan
pcmbelajaran dan pembentukan kompetensi.Peserta didik harus
didorong untuk menafsirkan informasi yang disajikan oleh guru
sanrpai informasi tersebut dapat diterima oleh akal sehat. Dalam
pclaksanaannya, hal ini memcrlukan proses pertukaran pikiran,
diskusi. dan perdebatan dalam rangka pencapaian pemahaman
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l
,li:jif* secara terpadu dapat dipersiapkan sekaligus dandiberikan dalam 2 atau 3 kali p€rtemuan. Waktu selebihria dapatdigunakan untuk kegiatan remedial, p"--t prri, oruupengayaan.
5. Hal-hal yang perlu Diperhatikan dalam pembelajaran
Tematik
.. 
Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam pembelajuan
tcmatik. aatara lain: a) pembelajaran tematik dimai<sudkan agarpclaksanaan kegiatan belajar mengajar menjadi lebih f".rnot"udan utuhi b) Dalam pelaksanaan pembelajaran tematik perludipertimbangkan antara lain alokasi w-aktu setiaf rema
memperhitungkan banyak dan sedikitnya bahan yang ada dilingkungan; c) Pilih tema yang terdekat deng* 
-*, ?)-l"Uihnrcngutamakan kompetensi dasar yang akan dicapai aa.iptaa
tenra.
6. Langkah-langkah Menyusun pembelajaran Tematik
LangkahJangkah menyusun pembelajaran tematik, antaralain: a) Pelajari kompetensi dasar pida kelai dan ,";;;i;;y_g
sanra dari setiap. mata pelajaran; b) pilihtah terna yang dapat
mempersatukan kompetensi_kompetensi tersebut untuli setiapkelas dan semester- pilihan Tema: Diri Sendiri, itrr,rgo,Lingkungon, Tempat Umum, Budi iekerti,Kcgentu'an, Tumbuhan, Hiburan, -Binatang, Transpotrlasi,
K(sohutdn, K3. Mqkonon. pendidikan. peke'iiaun. piristiv,u,
l.>uriwisula, Kejadian Sehari-hari, pertiniant, Neg,ura,Konunikasi, dsb; c) Buatlah .'Matriks Hubungan Xo*pJten"il)asar dengan Tema". Dalam Iangkah ini *iriur*
mcmperkirakan dan menentukan kompeGnsi_kompetensi iasar
,ij,l 
:".brrh :rtu.ryl1j1.1l yurg 
"o"ok dikembangkan derrganscbuiih letna. Langkah ini dilakukan untuk semua malra pelajaran.
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E. Model Pembelajaran yang Aktit Kreatif, Efektif, dan
Menyenangkan (JoyJull Learning\
Pembelajaran yang aktil kreatif, efektif, dan
menyenangkzur adalah strategi pembelajaran yang menciptakan
variasi kondisi eksternal dan intemal dengan melibatkan peserta
didik secara aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan sehingga
pemtrlajaran bermakna. Pcmbelajaran aktif merupakan
pendekatan pembelajaran yang lebih banyak melibatkan aktivitas
peserta didik dalam mengakses berbagai informasi dan
pengetahuan untuk dibahas dan dikaji dalam proses
pembelajaran di kelas sehingga mereka mendapatkan berbagai
pengalaman yang dapat meningkatkan pemahaman dan
kompetensinya.
Lebih dari itu, pembelajaran aktif memungkinkan peserta
didik mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi,
seperti menganalisis dan menyintesis, serta melzkukan penilaian
terhadap berbagai peristiwa belajar, dan rlenerapkannya dalam
kehidupan sehari hari. Pembelajaran aktif memiliki persamaan
dengan model pembelajaran self discovery learning, yakni
pembelajaran yang dilakukan oleh peserta didik untuk
menemukan kesimpulan sendiri sehingga dapat dijadikan sebagai
nilai baru yang dapat diimplementasikan dalam kehidupan
sehari-hari, (Iskandar, 20 I 2).
Dalam model pembelajaran aktif, guru lebih
memposisikan dirinya sebagai fasilitator, yang bertugas
memberikan kemudahan belajar (lo facilitate learning) kepada
peserta didik. Peserta didik terlibat secara aktif dan banyak
berperan dalam proses pembelajaran sedangkan guru lebih
banyak memberikan arahan dan bimbingan, serta mengatur
sirkulasi dan jalannya proses pembclajaran.
Iskandar (2012) menjelaskan bahwa Pembelajaran kreatif
merupakan proses pembelajaran yang mengharuskan guru untuk
dapat memotivasi dan memunculkan kreativitas peserta didik
selama pembelajaran berlangsung, dengan menggunakan
beberapa metode dan strategi yang ben ariasi, misaln_r-1 kerja
kelompok, bermain peran, dan pemecahan masalah.
berwujud tulisan argumentasi, eksposisi, deskripsi, narasi, dan
pemuasi.
Menulis merupakan salah satu kemampuan yang pellu
dimiliki oleh siswa selak sekolah dasar sampai sekolah larliutan.
Dengan memiliki kemampuan menulis, cakrawala berpikir
kreatif dan kritis siswa dapat berkembang. Selain itu, kegiatan
menulis harus memiliki kriteria penulisan agar tulisan tersebut
ef'ektii. Keefektil'an lulisan dapat dinilai dari scgi isi,
pengorganisasian. kosakata. bahasa, dan tanda baca.
l)cngembangan ide dan intbrmasi tingkat aliurasi yang tinggi
agar tidak ada keraguan makna, penggunaan tatabahasa yzrng
kompleks membuat pcmbaca fokus pada penekanan yang
disampaikan penulis. Pemilihan kosakata, tatabahasa, dan
struktur kalimat secara saksama menghasilakan gaya penulisan
yang sesuai dengan tema dan harapan pembaca (lledgc,
l9tt8: l5l).
Pembelajaran bahasa lndonesia selalu bcrsentuhan
tlcngan teks, tetapi pembelajaran berbasis teks baru dikenalkan
tialanr kurikulum 2013. Dari implementasi pembelalaran berbasis
tcks semoga akan mampu memberikar: wama bzrru dalzrm
pcmbelajaran bahasa Indonesia di era global sekarang ini. Selain
itu. dalam pembelajaran teks terutama teks tanggapan deskripsi
sclalu berkaitan dengan keterampilan menulis. Keterampilan
rnenulis dari kompetensi berbaha-sa adalah kemampuan produktif
lrlinya siswa mampu menghasilkan kar1,a yang diharapkan
hcrmanfaat bagi peserta didik maupun manfaat bagi lingkungan
akademik terutama dunia pendidikan.
Teks yang dimaksud diperinci ke dalam berbagai jc-nis.
scperti deskripsi, penceritaan (recounl), prosedur, laporan,
uksplanasi, diskusi, surat, iklan, catatan harian, negosiasi, pantun,
dongeng, anekdot. dan dll. Namun teks dalarn kurikulum 2013
tcrdiri ata^s jenis teks hasil observasi" tanggapan deskripsi.
i
I
I
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eksposisi, eksplanasi, dan teks cerita pendek' Namun pada bab
IV ini penulis hanya akan membahas masalah teks deskripsi saja'
B. Pengertian Teks
Teks adalah satuan bahasa yang dimediakan secara tulis
dengan tata organisasi tertentu untuk mengungkapkan makna
iriil'l""ir.."dentu pula' Teks mernpunyai sej,mlah ciri'
rrir, t I ) secara konkret. teks me'upakan sebuah objek' letapi
l;;;;;tfu, teks merupakan satuan bahasa di dalam wilayah
l"frr* ..t.gui sistem. (2J teks mempunyai lata.organisasi yang
I"i".ff, tlj 
"Xt 
mengungkapkan makna' 14) teks tercipta pada
."Urut tont t 
", 
(5) ieks dapat dimediakan secara tulis atau
lisan (Wiratno, 2013 :77)-
'Terdapat beberapa pendapat yang mengarlggap bahwa
teks dan *u*mu b*rbeda. ierbedaan itu pada umumnya. dilihat
ar.ir irJ 
"u.u 
memediakan, (2) ada tidaknya konteks' {3 } tontras
;;; ;;. dan produk, serta (4) kontr-ds antara bentuk dan
n,akna- Dilihut dari cara memediakan' teks dibedakan dengan
*o"-u aufu. hal bahwa teks dimediakan secara tulis'
;;d"fi;;;-a dimediakan secara liszut' Pendapat seperti itu
*"n"[urkun bahvva tcks adalah serangkaian kalimat yang
;i;;ilpk- secara tulis vang rlitandai 
-oleh 
kohesi gramatikal;
JeI;gk; wacana adalah p"'ggt'n* kalimat-kalimar tersebut
aat.m" U"nrut tuturan lisan yang menghasilkan koherensi
gramatikal.
- 
Berdasurkan konteks, dibedakan bahwa teks belum
disertai konteks, sedangkan wacana berada dalam konteks-"I'eks
dia.osiusiku, sebagai "a stech of language inlerpreted-formally'
,nithout crnt"tt", iedangkan wacana dia^sosiasikan dengan "a
sr:rech of languge percieved lo be meaninp{ul' unified' and
;;;;.t;r': (cloof aaturn wiratno, 2013)' wacana adalah teks
y-ig ai*ni konleks. Pada pandangan ini' rupanya konteks
dianggap menentukan makna'
- 
-'" n*i segi produk dan proses, persoalan terletak pada
p"n.iptuun.tyu,lrit, t.k. dilihat sebagai produk yang terjadi
iuJu *utu *ut tu a- wacana dilihat sebagai proses yang sedang
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Pembelajaran menulis juga hendaknya diwujudkan dalam situasikclas yang harmonis dan 
-.ry"rr-gk-. pengoreksiankosalahan tara bahasa dan mekanika tulisan hindaknya
dilakukan setelah peserta didik lancar menulis dan tidak lagi
nrengalami kesulitan dalam menulis. Selanjutnya kegiatan
nrenulis hendaknya berhubungan dengan cerita yang Elah
dibaca, didengar, dan dialami peserta didik.
(i. C'iri Tulisan yang Baik
. 
Karangan adalah sebuah karya tulis tapi tidak semuakarya tulis terkategori baik. I'ulisan yang baik adalah tulisanyang memenuhi cirri-ciri tulisan yang baik (Characteristic,s of a( ixtd llriting). Mc. Crimmon ( I9g0) menyeburkan 4 syarar
unluk 
. 
karegori rulisan yang baik yaitu: kesatuan (unit1,).
kclengkapan (completeness), urutan (order). dan kepaduan
lcohcrence). Kesatuan memberi gambaran bahwa dalarn setiapparagraf terdapat hanya satu pokok pikiran dan pokok pikiranitulah 1'-ang- dikembangkan dalam kalimarkiimat x.tiapparagraph. Kelengkapan dapat dicapai jika ide pokokdihicanrkan secara tuntas, tidak setengah-tengah. Urutan
rrrcngarah pada pengurutan/pengaturan ideJ tulisai secara jclas
dan logis.Pengurutan ide paragraf dapat dilakukan berdasarkan
waktu. ruang, klimaks. dan sebagainya.Kepaduan/koherensi
r^\-rarti semuanya menyatu. Dalam hal ini paragral.-paragral-
tulisan mudah dibaca dan dipahami karena' kalimat'_kalim^t
I--nuniang_ dalam paragraph diurut secara logis dan
rnenggunakan kata penanda lransisi yang tepat.
Menurut Enre I 994:14, tulisan yang baik memiliki ciri_
ciri scbagai berikut:
l. Memiliki kejujuran penulis. Kepribadian penulis sebenarrrya
tampak dari hasil menulis. Sikapjujur penulis tampak dalam
tulisan-lulisan yang dihasilkan. Sikap adil dalam mcrujuk
pendapat orang lain dengan mencatumkan rujukan tampak
pada tulisan. Tidak ada unsur kesengajaan dalam menjiplak
tulisan-tulisan orang lain, kecuali faktor lupa yang dapat
dianggap sebagai suaru kewajaran.
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2. Dihasilkan dari kerangka karangan. Karangan/tulisan yang
baik dihasilkan dari perencanaan yang baik pula- Perencanaan
karangan memberikan keleluasaan penulis dalam mendaftar,
mengurutkan, dan menuangkan gagasan yang dimiliki ke
dalam bentuk tulisan. 'fidak ada gagasan yang tertinggal.
Tidak ada pula lompatanJompatan gagasan. Tulisan menjadi
sistematis dan gagasan mudah dipahami pembaca-
3. Kemenarikan tulisan. Kemenarikan tulisan dapat mu. cul dari
kemasan judul dan isi bacaan. Prinsip-prinsip penulisan judul
harus dipatuhi penulis. Misalnya judul harus memcerminkan
isi karangan, jumlah kata yang proporsional dan
mcnumbuhkan r:rsa pena-vfan. Ketertarikan pembaca akan
memunculkan minat untuk membaca tulisan.
4. Kemurnian gagasan. Kemanarikan tulisan juga ditentukan
oleh kemumian gagasar/pikirau. Jika gagasan/pikiran sudah
banyak disampaikan oleh orang lain, akan muncul kejenuhan,
kebosanan, dan rasa basi bagi pembaca. Tulisan ini tidak
memberikan daya tarik yang cukup untuk dibaca. Penulis
dapat menuangkan gagasannya dari kejadian/peristiwa yang
terjadi dalam kehidup:rn nyala, berimajinasi, dan bersumber
dari kajian pustaka dan p€ngembangannya. Namun, perlu
diingat bahwa pengangkatan gagasan/pikiran yang bersumber
dari rulisan orang lain memiliki konsekuensi. Penulis yang
merujuk pendapat penulis utama harus mencahrmkan nama
dan tzrhun dal:un kegiatan merujuk dan mencantumkan daliar
rujukan (di saat lain, digunakan daIlar pustaka) di akhir
tulisan. Penghargaan kepada penulis utarna layak diberikan.
5. Memiliki gagasan/ide utama dan penjelas. Tulisan yang baik
memiliki gagasan utama. Gagasan utama (muin idea) dikemas
secara deduktif, induktil, atau campuran. Gagasan utama ini
diwujudkan melalui kalimat utama. Gagasan utama ini
dijelaskan oleh gagasan penjelas. Gagasan penjelas ini
diwujudkan melalui kalimat penjelas (supporting sentences).
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Menurut Nuruddin (201l:3946), kegiatan menulisrrrcmerlukan asas-asas menulis sebagai berilut. 'l. Asas kejelasan (clarityl rn.rnb"rik- kemudahaa bagipembaca. Tulisan penulis dapat dibaca dan dimengerti olehpembaca Tulisan tidak menimbulkan salah rafsir. Ide tidak
samar-sa.m:u atau kabur- Mengutip pendapat HW Fowlr, asas
kejelasan tampak pada tul isan yang menggunakan kata trmum,bukan kata khusus, Tulisan luga bersi fat konkret (bukan
abstrak), tunggal (bukan panjang lebar), pendek {bukanpanjang), menggunakan bahasa sendiri lbukan bahasa asing).2. Asas keringk asan (conciseness) harus diperhatikan penulis
agar tidak membuang-buang waktu pembaca. Meskipun
dcmikian, bukan berarri tulisan harus pendeli, melainkan tidak
menggunakan bahasa yang berlebihan. TidaL
mcnghamburkan kata secz
tak berpurar-putar 0",,_ #;il;:i.Lll;j.1f mengurang.
-i. Asas ketepatan (correctne.ts) dapat menyebabkan asumsipenulis mengalami titik kesamaan dcngan pembaca. Suatupenulisan harus dapat menyampaikan butir gagasan kepadapembaca dengan kecocokan seperti y;; dimaksud
penulisnya. Aninya, ridak terjadi kesalahan beralumsi hingga
nrenimbulkan kesalahartian oleh pembaca. Akibatnya. pesan
. 
1--nulis ridak dapat dipahami dengan baik oleh pembaca.
4. Kesatupaduan (unity) gagasan pokok dalam tiap paragrafharus diperhatikan menulis dalam rn"njuoitan
gagasan/pikiran. pembaca dimudahkan dalam menangkap ide-ide penulis. Ide-ide utama dapat dengan muAan Altangt<ap
olch pembaca dengar bantuan ide-ide penjelas.
5. Antarbagian tulisan harus bertautan 
.u,u ,urnu lain_antar_
alinea atau kalimat (coherence). Tautan-tautan ini
Il. Asas Menulis
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mempermudah pembaca unhrk menangkap gagasan yang
disampaikan penulis.
6. Adanya penonjolan (emphasis) alau memiliki derajat
perbedaan antarbagian dalam tulisan memberikan kemudahan
kepada pembaca dalam menangkap tekanan ide-ide tertenlu.
Dengan demikian, ide-ide besar yang dimiliki penulis dapat
dipahami dengan baik oleh pembaca-
F. Prinsip-prinsip Menulis
Menulis merupakan keterampilan berbahasa yang lebih
sulit jika dibandingkan dengan keterarnpilan berbahasa lainnya
(menyimak. membaca dan berbicara). Artiny4 untuk
menghasilkan sebuah tulisan dibutuhkan beberapa kemampuan
yang meliputi: (l) informasi yang berkaitan dengan masalah
yang akan ditutis, (2) pengorganisasian inlbrmasi dalam
kesatuan gagasan, (3) penyajian informasi secara runtut, dan (4)
penulisan ejaan dan tanda baca yang benar. Kemampuan-
kemampuan tersebut akan menentukan kemampuan peserta
didik datam kegiatan menulis selanjutnya secara utuh.
Masalah yang sering dilonlarkan dalam pembelajaran
menulis adalah kurang mampunya peserta didik menggunakan
bahasa Indonesia yang baik dan benar. Hal tersebut dapat dilihat
dalam pilihan kata yang kurang tepat, kalimat yang kurang
efekti{ sukar mengungkapkan gagasan karena kesulitan memilih
kata atau membuat kalimat, bahkan kurang mampu
mengembangkan ide secara teratur dan sistematis. Kurang
memadainya kemampuan menulis lersebut disebabkan
kurangnya pembinaan kemampuan menulis. Padahal,
kemampuan menulis itu hanya dapat dicapai melalui latihan
yang intensif dan bimbingan yang sistematis (Akhadiah dkk.,
1989).
Berdasarkan prirxipprinsip pembelajaran menulis di
atas, dikemukakan bahwa topik yang dipilih adalah topik yang
digemari dan diminati peserta didik. Selain itu, sebelum kegiatan
menulis hendaknya diawali dengan percakapan untuk
membangkitkan pengetahuan dan pengalaman peserta didik.
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a. Dalam kegiatan menulis, peserta didik harus berdasar pada
topik yang bermakna. prinsip ini mengisyaratkan bahwa topik
yang dipilih merupakan topik dipahami dan digemari oleh
peserta didik. Dengan demikian, mereka akan lancar dan
. 
termotivasi untuk menyelesaikan tulisannya dengan baik.
h. Sebelum menulis hendeknya diberi percrkapi. prinsip ini
mengisyaratkan agar kegiatan menulis didahului dengan
kcgiatan berbicara tentang pengalaman, pengetahuan, dan
kegemaran peserta didik, kaitannya dengan iopii. Oleh karenaitu. sebelum menulis perlu diberi serangkaian pembahasan
se'cara lisan tentang topik yang akan dikembangkan;
c. Menulis bukan kegiatan yang mudah. prinsip ini
mengisyaratkan agar keterampilan menulis diajarkan dalam
konteks yang menyenangkan. Khusus bagi peiajar pemula,
mereka.perlu mendapatkan pengenalan terbimbing 
-rentang
komposisi sederhana agar mereka bergairah menulis.
Mcnghindari pengoreksian kesalahan mekanik. Kesalalran tata
bahasa, penytsunan frasa dan tanda baca,/ejaan sebagai akibat
kctcrbatasan mereka hendaknya disikapi sebagai sesiatu yang
wajar. Kesalahan mekanik dan kebahasaan dilaksanalian
setelah peserta didik lancar menulis;
d. Antara tugas menulis dan tugas membaca atau keterampilan
lainnya hendaknya ada hubungan yang jelas. pembelajaran
menulis hendaknya mempuryai keterkaitan dengan ceritayang telah dibaca atau didengar. Dalam mengcmbangkan
materi tulisan, peserta didik diberi tugas membaca Luku
t:rnrbahan yang relevan untuk memp€rkaya ungkapan dan
memperluas tulisan peserta didik.
l). Manfaat Menulis
.. 
tvtgn_ulis menolong peserta didik untuk menemukan gaya
tulisan sebab belajar menulis adalah belajar berpikir tlalam cara
tcrtentu (D. Angelo dalam Tarigan. 1993:l). Dari sudut pandang
tli atas, maka manfaat menulis dapat dirinci sebagai berikut:l. Menulis dapat merangsang sesuatu yang pernah diketahui,
menulis mengenai suatu topik merangsang kita mengenal
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topik membangkitkan pengetahuan dan pengalaman yang
tersimpan dalam dasar.
2. Menulis membzmtu pengorganisasian pikfuan kila" dan
menempatkannya dalam suatu bentuk yang berdiri sendiri.
Ada kalanya kita dapat menjemihkan konsep yang kabur arau
kurang jelas untuk diri kita sendiri, hanya karena mengenai
hal itu.
3. Menulis menjadikan pikiran kita siap untuk dievaluasi. Kita
dapat membuat jarak dengan ide kita sendiri dan melihatnya
lebih objektifpada waktu kita menulisnya.
4. Menulis membantu kita menyerap dan mcnguasai inforrnasi
baru. Kita akan memahami banyak materi dengan lebih baik
dan menyimpannya lebih lama jika kita menulis hal itu.
5. Menulis menghasilkan ide-ide baru. 'I'indakan menulis
merangsang pikiran kita untuk mengadakan hubungan,
mencari perhatian dan menarik persamaan (analogi) yang
tidak akan pemah terjadi seandainya kita tidak menulis.
6. Menulis membantu kita memecahkan masalah dengan jalan
memperjelas unsur-unsumya dan menempatkan dalam
suasana konteks visual, sehingga dapat diuji (Enre, I994: I )
Sejalan dengan itu, Percy dalam Nuruddin (2Ol l:.20-27)
rnenyebutkan enam rnanfaat menulis, yaitu: (l) sarana unluk
mengungkapkan diri, (2) sarana untuk pemaharnan, (3)
membantu mengembangkan kepuasan pribadi, kebanggaarl
perasaan hirga diri, (4) meningkarkan kcsadaran dan penyerapan
terhadap lingkungan, (5) keterlibatan secara bersemangat dan
bukannya penerimaan yang pasrah, dan (6) mengembangkan
suatu pemahaman tentang, sesuatu dan kemampuan
menggunakan bahasa.
Lebih lanju! dijelaskan oleh Nuruddin (2011:11) bahwa
menulis dapat membual pefirsann dan kesehatan yang lebih baik.
Mengacu pada pendapat Dr. Pennebaker bahwa menulis tentang
prkiran dan perasiuu terdalam tenlang trauma yang dialami
menghasilkan suasana hati yang lebih baik, pandangan positif,
dan kesehatan yang lebih baik.
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I
I
I
I
target pembaca, (2) stmktur tulisan yang koheren, (3) ketuntasan
p-ngembangan masalah tulisan, dan (4) gaya tulisan yang
mcnarik. Proses menulis meliba&an beberapa fase. Fase tersebut
meliputi. prapenulisan (persiapan), penulisan (pengembangan isi
kamngan) dan pascapenulisan (telaah dan rtlrisi atau ediring).
Kctiga tase tersebut akan dijabarkan seperti berikut ini.l. Pramenulis adalah tahap persiapan untuk menulis.Tompkins
dan llosskison (2002:17) mengatakan bahwa pramenulis
adalah tahap persiapan. Hal-hal yang dilakukan pada tahap
pramcnulis adalah: ( I ) memilih topik. (2) mempcrrimbangkan
tujuan, bentuk, dan pembaca, serta (3) mengidentifikasi dan
nrenyusun ide-ide. Tahap pramenulis sangat penting dan
nrencntukan dalam tahaptahap menulis selanjutnya.
2. Sctelah kerangka karangan tersusun, penulis siap melakukan
lceiatur menulis. Kegiatan nrenulis adalah mengungkapkan
lakta- fakta, gagasan, sikap, pikiran, .ugrnnen, peras.urn
dcngan jelas dan efektil kepada pembaca (Keraf,
J{)04:.-i4).Penulis menuangkan burir demi burir ide_idenya ke
tialant tulisan.Penulis fokus menuangkan ide-ide dengan tetap
rncnt;rcrhatikan aspck-aspek teknis menulis seperti slruktur,
ciaan. dan tanda baca. penulis mengungkapkan ide dan
gagasan sekaligus memperhatikan bahasa dalam karangannya.
llagian isi karangan menyajikan bahasan topik atau ide utama
tulisan. Ide utama di dalam tulisan dapat diperjelas dengan
illustrasi. informasi, bukti. argumen, dan alasan. Oleh karcna
itu, penulis akan dituntut memiliki mukiple compelencc
tcrhadap bahasa dan gagasannya serta mempertimbangkan
tahap-tahap dalam menulis.
. l)asca penulisan merupakan tahap penghalusan dan
l,!-nvcmpurnaan tulisan ka-sar 1,ang kita hasilkan. Kegiatan ini
nreliputi penyuntingan dan merevisi. penyuntingan arlalah
pcmeriksaan dan perbaikan unsur mekanik karangan seperti
cjaarr, diksi, kalimal, alinea, gaya bahas4 dan konvensi
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penulisan lainnya. Adapun revisi lebih mengrirah p€rbaikan
dan pemeriksaan subtansi isi rulisan (karangan).
Pengajaran menulis seringkali dikaitkan dengan
pengajaran struktur bahasa (Steely, 2008:l). Hal ini dikarenakan
stmktur bahasa selalu mendapatkan pembahasan di setiap kelas
menulis ( Tririzg). Pengajaran struktur bahasa bervariasi dari
tingkat kalimat hingga tingkat wacana Paltridge (2004:l)
mengatakan bahwa fungsi-fungsi retoris yang terdapat pada
tingkat kalimat berbeda dengan frrngsi-fungsi retoris pada tingkat
wacana. Steely mengungkapkan bahwa kemampuan menulis
pada level kalimat kerap diarrikan sebagai litenrsi kalimat, yaitu
keterbacaan suatu tulisan. Hal ini menandakan kalimat-kalimat
penyusun teks mengalir dengan lancar, tidak terpotong oleh
konjungsi yang tidak tepat, atau belum lengkap. Setiap teks
ditulis untuk mencapai suatu tujuan tertentu.
Untuk mencapai tujuan ini. penulisan teks harus
disesuaikan dengan konteks sosial dan fungsi kebahasaan yang
berlaku di masyarakat. Hal ini menyebabkan kemampuan
menulis pada level wacana tidak hanya berkaitan dengan
penggunzum kalimat yang berterima, tetapi juga sesuai dengan
konteks sosial penulisan teksnya. Konteks sosial ini mempunyai
aturan tersendiri yang lrarus dipatuhi agar tulisan yang dihasilkan
tepat sasaran-
Di awal pemelajaran kemahiran menulis, pembelajaran
hanya dilakukan pada level kalimat. Namun, seiring dengan
perkembangan yang terjadipada bidang pengajaran bahasa,
pemelajaran mulai memperhatikan otonomi pebelajar dan
konvensi sosial yang berlaku. Otonomi pebelajar terlihat dari
adanya kebebasan pebelajar dalam membuat tulisan, sedangkan
konvensi sosial merupakan aturan penulisan yang harus ditaati
agar tulisan yang dibuat berterima.
Berdasarkan penjabaran di atas, pembelajaran menulis
didefinisikan scbagai pembelajaran ynng mengajarkan struktur
bahasa yang disesuaikan dengan konteks sosial dan firngsi
kebahasaan yang berlaku di masyarakat agar tulisan yang dibuat
berterima. Pembelajaran menulis yang memperhatikan olonomi
pebelajar diwujudkan melalui penggunaan ancangan proses.
l
I
I
j
lcrsebut. 
..DT _r"d tipe dan elemen tulisan, Rivers (19g7)rnenyimpulkan bahwa:
llriting is the expressioa of ideas in consecutive wo.y. It
is the abiliE to expess self in a polished literary Jbrm
which requires the atilizotion ol a speciol vocobulary
and certain refinemeng of sttucturc.
nninya: Menulis adalah mengungkapkan pendapaVide secara
tt: rus-menerus dan berkesinambungan; kemampuan
nrcngungkapkan ide dalam bahasa yang baik dan dengan
lrnrakaian kata yang tepat dan struktur yang benar. Dari definisidi atas, kita dapat membuat satu kesimpulan tentang unsw satutulisan yaitu bentuknya tertulis, berisi buah pikiran. clan
diungkapkan dalam bahasa baik dan benar.
. 
Selanjutnya. Hedge (l9gg) mendefinisikan rnenulis
scoagal keglatan untuk mengorganisasikan penggunaan sarana
tatabahasa- yang kompleks seperti kosakara, ,mtfri lriirut yung
rncnghasilkan.tulisan yang efektif. Menulis *".puk* .rot,hcteramprlan berbahasa dapat diartikan sebagai kemampuan
l:::iq Tt1k mengukapkan pikiran dan ideriya kepada yangrflrn arau kepada dirinya sendiri mclalui bahasa tulis.l.uclo (dalam
I arigan, 
. 
1993',21) mengemukakan Uut *u ."nriir ' iutrt
menurunkan atau melukiskan lambang_lambang t iit y_,gmenggambarkan suatu bahasa yang dipahami -olJh seo.ang,
;cfin8ea orang lain dapat membac-a lambang g.unt t"o"UutNarau mereka memalami bahasa dan gambaran grafik itu.(ianrbaran atau lukisan mungkir: auput .""nyu*prit.in *ntuu-
makna. tetapi tidak menggambarkan ketent.ran-f."i"r,tu* Uaru.".Menulis merupakan representasi (penulis) Urgim J".i t"t"rt 
""_
ketcnluan eksprcsi ba}asa. Hal ini merupakJr p..U.Ar-_ ,ru_o
antara lukisan dun tulisan.
Mcnurut Natia 11994:l). karangan adalah suatu nroses
r\!'g.tatan, plkrftrn seseorang yang hendak mengungkapkan buahprKrr3l dan perasaannya kepada_ orang lain atau kepada dirinya
scndiri dalam bentuk tulign. tulengarang meliputl 'cara inutis
,lJ4l.k- isi kesadarannya lgrg^-. ft*"u_ d;;;krp_clektif dan intensii bagaimana cara menyusun dan menarik
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perhatian, dan lainJain (Depdikbud, 2005: 45). Selanjut, y4 Gie
(1992:17) mengatakan mengarang adalah keselwuhan rangkaian
kegiatan seseorang mengung.kapkan gagasan dan penyampaian
melalui bahasa tulis kepada pembaca untuk dipahami.
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa
menulis adalah keseluruhan rangkaian kegiatan seseonmg
mengungkapkan buah pikiran dan perasaannya kepada orang lain
atau kepada dirinya sendiri melalui bahasa tulis.Setiap penulis
harus mengungkapkan dengan jelas tujuan penulisan yang akan
digarapnya. Perumusan tujuan penulisan sangat penting dan
harus ditentulian lebih dahulu karena hal ini merupakan titik
tolak dalam seluruh kegiatan menulis tersebut.Perumusan tujuan
penulisan adalah suatu gambaran penulis dalam kegiatan menulis
untuk menyusun dan mengembangkan karangan
berdasarkankemampuan berbahasa.Kemampuan memilih dan
mengolah gagasan, dan menentukan tema karangan,
Menulis adalah aktivitas seluruh otak yang menggunakan
belahan otak kanan (emosional) dan belahan otak kiri (logika).
Aklivilas otak kanan untuk keterampilan menulis meliputi
porencanazrn, outline, tala bahasa, penyuntingan, penulisan
kembali, penelitian dan tanda baca, sedangkan aktivitas otak kiri
yaitu semangat, sgrntanitas, ernosi. wama, imajinasi, gairah, ada
unsur baru, dan kegembiraan. Aktivitas dalam penulisan otak kiri
dan otak kanan harus bekerjasama, berikut gambar pcmanfaatan
kedua belahan otak kiri dan otak kanan dalzrm menulis
(Nurgiyantoro, 20 l2).
Menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang
aktif, produktif. komploks, diur tcrpadu yants berupa
pengungkapan dan yang diwujudkan s€cara tertulis. Menulis juga
merupakan keterampilan yang menuntut penulis unnrk
mcnguasai berbagai unsur di luar kebahasaan itu sendiri yang
akan menjadi isi dalam suatu tulisan (n-'urgiyantoro,200l:271).
Retorika adalah seni di dalam berkomunikasi secara el'ektif. Jadi,
retorika menulis adalah seni yang menunjukkan keterampilan
yang menyebabkan seseorang marnpu untuk mengungkapkan
makna komunikasi dalam bentuk tulisan yang baik.
Tulisan yang baik atau karangan yang baik dalam
prosesnya mempertimbangkan empat hal, yakni (l) menentukan
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proses oalarn memDangun pengemnuan yang bermula dan
rnclakukan observasi, bertanya. investigasi. analisis, kemudian
rnenrbangun teori atau konsep. Inkuiri diawali rJengan
pcngamatan unfuk memahami konsep atau fenomena dan
dilanjutkan dengan melaksanakan kegiatan bemrakna untuk
nrcnghasilkan temuan. Priyahi (2002:2\ menjelaskan bahwa
inkiri dimulai dari kegiatan mengamati, bertany4 mengajukan
dugaan sementara (hipotesis). mengumpulkan data dan
rncrumuskan teori sebagai kegiatan temkhir.
Masyarakat belajar (learning community). Flasil belajar
dipcrolch dari berbagi (shuring) anlarteman. antarkelonlpok, tlan
0ntarmereka yang tahu ke mereka yang belum tahu. Dalam
rnasyarakat belajar, anggota kelompok yang terlibat dalam
kcgiatan masyarakat memberi informasi yang dipcrlukan oleh
lcman bicaranya dan juga meminta informasi yang diperlukan
tlari teman bicaranya. Pemodelan (modeling\ yaitu dalanr sebuah
pcmhclajaran keterampilan atau pengetahuan tertenlu. Ada
rnodcl yang bisa ditiru dan pemodelan pada dasamya
rrrcnrbahasakan gagasan yang dipikirkan. mendemonstnrsikan
hagaiman guru menginginkan para peserta didiknya untuk
hcLriar. dan melakukan apa yang guru inginkzur agar peserta
dirlik-pese(a didiknya melakukan. Pcnrodclan dapat bcrbcntuk
tlcrnonstrasi, pemberian contoh tentang konsep atau aktivitas
hcla.lar. Konsep masyarakat belajar menyarankan agar hasil
pcrnbc'lajaran dipcroleh dari kerja sarna dengan orang lain. llasil
bclaiar diperoleh dari berbagi pengalaman antarteman,
arrtarkclompok, dan antara yang tahu ke yang tidak tahu.
l'crnbclajaran kontekstual dilaksanakan dalam kelompok-
kclonrpok belajar yang anggotanya heterogen sehingga sehingga
akan tcrjadi kerja sama antara siswa yang pandai dengan siswa
yarrg lambat. Kegiatan masyarakat belaj;r dilbkuskan pada
ak t ivitas berbicara
dan berbagai pengalaman dengan orang lain. priyatni
12tX)2:3) menyebutkan bahwa aspek kerja sama dengan orarrg
lain untuk menciptakan pembelajaran yang lebih baik adalah
t rr i uan pembelajaran yang mene rapkan I e ur n i ng c o m m u n i ty.
KelleKsr \re/eclnn) aoi an cara url.prl(r lrul'artB .rya
yang baru dipelajari atau berpikir ke belakang tentang apa-apa
yang sudah kita lakukan di masa yang lalu. Refleksi merupakan
gambaran terhadap kegiatan atau pengetahuan yang baru saja
diterima. Kunci dari itu semua adalah, bagaimana pengetahuan
mengendap dibenak peserta didik. Peserta didik mencalat hal
yang sudah dipelajari dan merasakan ide-ide baru. Refleksi
merupakan langkah akhir dari belajar dalam pernbelajaran
kontnrktivisme. Konsep ini merupakan proses berpikir tentang
apa yang telah dipelajari. Proses telaah terhadap kejadian,
aktivitas, dan pengalaman yang dihubungkan dengan apa yang
telah dipelajari siswa, dan memotivasi munculnya ide-ide baru.
Refleksi berarti melihat kembali suatu kejadian, kegiatan dan
pcrrgalaman dengan tujuan untuk mengidentifikasi hal yang telah
diketahui, dan hal yang belum diketahui. Realisasinya adalah
pertanyaan langsung t€ntang apa-apa yang diperolehnya hari itu,
catatan di buku siswa, kesan dan saran siswa mengenai
pembe lajaran pada hari itu.
Priyatni (2002:3) menjelaskan bahwa kegiatan rcfleksi
adalah kegiatan memikirkan apa yang telah kita pelajari,
menelaah, dan merespons semua kejadian, aktivitas, atau
pengalaman yang terjadi dalam pembela.iaran, dan memtrcrikan
masukan-masukan perbaikan jika diperlukan.
Penilaian yang sebenarnya (authentic asses.semenl),
merupakeur prosedur penilaian pada pembelajaran konckstual
yang memberikan gambaran perkembangan belajar peserta
didiknya. .4ssessement adalah proses pengumpulan berbagai data
yang bisa memberikan gambaran perkembangtur belajar peserta
didik. Gambaran perkembangan belajar peserta didik perlu
diketahui oleh guru agar bisa memastikan bahwa peserta didik
mengalami proses pembelajaran dengan benar. Penilaian yang
sebenamya merupakan tindakan menilai kompetensi siswa secara
nyala dengan menggunakan berbagai alat dan berbagai teknik
tes, portofolio, lembar obsen'asi, unjuk kerja, dan s6lagainya.
Prosedur penilaian yang menunjukkan pengetahuarl
keterampilan, dan sikap siswa secara nyata. Penilaian yang
sebenamya ditekankan pada pembelajaran yang seharusnya
membantu siswa agar mampu mempelajari sesuatu, bukan hanya
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oengan yang laln secara mendalam (learn,ng to lorow each
orher deepll).
6) Pembelajaran dilaksanakan secara aktif, kreatif, produktii dan
mementingkan kerja sama (earning to aslc lo inquri, to work
together).
7) Pembelajaran dilaksanakan dalam silrrasi yang menyenangkan
(leurning as an enjoy oclivitl).
Pembelajaran kontekstual merupakan konsep belajar
yang membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkan
dcngan situasi dunia nyata peserta didik dan mendorong peserta
didik membuat hubungan antara pengetahuan yang dimrlikinya
I)ada proses penerapan pemtrelajaran kontekslual. melibatkan
tuiuh komponen utama, diantaranya adalah: I ) Menjalin
huhungan-hubungan yang bermakna. 2) Mengerjakan
pckeriaan-pekerj aan yang berarti. 3) Melakukan proses belajar
vang diatur sendiri. 4) Mengadakan kolaborasi. 5) Berpikir
kritis dan kreatif. 6) Memberikan layanan sccara individui. T)
Mcngupayakan pencapaian standar.
Menurut Muslich (2012:44) pendekatan pembelajaran
kontckstual melibatkan tujuh komponen utama:
I. Konstruktivisme, merupakan landasan filosofis pendekatan
1 --m belajaran kontekstual. bahwa pengetahuan di bangun oleh
rnanusia sedikit demi sedikit melalui sebuah proses.
l)cngetahuan bukanlah seperangkat fakta-fakta konsep, atau
kaidah yang siap untuk diambil dan diingat. Manusia hzrrus
mengonstruksi pengetahuan itu dan memberi makna melalui
pcngalaman nyata. Menurut pandangan konstruktivisme,
tugas guru adalah memfasilitasi proses tersebut dengan cara:(a) menjadikan pengetahuan bermakna dan relevan bagi
siswa; (b) memberi kesempalan siswa menemukan dan
l
i
I
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D. Komponen Pembelajaran Kontekstual
meneraplGn loenya senoln; oan (c., menyauarKarr slswa 4E.u
meneErpkan strategi mereka sendiri dalam belajar.
2. Inkuiri, merupakan bagian inti dari kegiatan pembelajaran
berbasis kontekstual. Inkuiri artinya proses pemhlajaran
didasarkan pada pencarian dan penemuan melalui proses
berpikir secara sistematis. Pengetahuan dan keterampilan
yang diperoleh siswa diharapkan bukan hasil mengingat
seperangkat fakta-fakt4 tetapi hasil dari menemukan sendiri.
3. Bertanya. merupakan cerminan dalam kondisi berpikir.
Bertanya dalam pembelajaran dipandang sebagai kegiatan
guru untuk mendorong, membimbing, dan menilai
kenrampuan berpikir siswa. Bagi siswa, kegiaran bertanya
dimaksudkan unnrk menggali informasi, mengkomunikasikan
apa yang sudah diketahui, dan mengarahkan perhatian pada
aspek yang belum diketahuinya. Bcrtanya adalah proses
dinamis, aktif, dan produktif serta merupakan fondasi dari
interaksi belajar mengajar.
4. Masyarakat Belajar (Learning Community), konsep
masyarakal belajar menyarankan agar hasil pembelajaran
diperoleh dari kerjasama dengan orang lain. Ketika
menggunakan pendekatan pembelajaran kontekstual di dalam
kelas, guru disarankan selalu melaksanakan pembelajaran
dalam kelompok-kelompok beiajar. Siswa dibagi dalam
kelompok-kelornpok yang anggolanya heterogen. yang pandai
mengajari yang lemah, yang tahu memberi tahu yang belum
tatu, yang cepat mendorong temannya yirng lan bat, yang
mempunyai gagasan segera memberi usul, dan seterusnya.
5. Pemodelan (Modelling), pemodclan adalah proses
pembelajiran dengan memperagakan sesuatu contoh yang
dapat ditiru oleh setiap siswa. Dalam pembelajaran
kontekstual, guru bukanlah satu-satunya model. Pemodelan
dapat dirancang dengan melibatkan siswa. Seseorang bias
mewujudkan makna alau pembelajaran kontekstual. Suatu
sistem pembelajaran yang cocok dengan otak karena
nrenghasilkan makna yang menghubungkan muatan akademis
dcngan konteks dari kehidupan sehari-hari peserta didik.
Johnson (dalam Nurhadi, 20M:189) mendefinisikan
6Chwa Contexlual Teaching and Learning \CTL) memungkinkan
pcserta didik menghubungkan isi mata pelajaran akademik
dcngan konteks kehidupan sehari-hari untuk menemukan makna-("lL memperluas konteks pribadi peserta didik lebih lanjut
nrelalui pemberian penga.laman segar yang akan merangsang
otak guna menjalin hubungan baru untuk menemul:an makna
yang baru.
Sementara itu. Howey R- Keegan (dalam Rusman,
20ll:190) mendefinisikan CTL, sebagai pembelajaran yang
rnemungkinkan terjadinya proses belajar di mana peserta didik
ntenggunakan pemahaman dan kemampuan akademikn),a dalarn
berbagai konteks dalam dan luar sekolah untuk memecahkan
masalah yang bersifat simulatif ataupun nyata, baik sendiri-
scndiri maupun bersam a-sama-
Kontekstual adalah proses pengetahuan yang dibangun
olch pemahaman manusia berdasarkan lingkungan nyata yang
lcbih luas terhadap kesimpulan yang lebih sempit. Hal ini dapat
diartikan bahwa pengetahuan bukanlah seperangkat fakta-fakta,
konsep. atau kaidah yang siap untuk diambil dan diingat. Peserta
didik perlu dibiasakan untuk memecahkan masalah, menemukan
scsturlu yang berguna bagi dirinya, dan bergelut dengan ide-ide.
l'csena didik harus mengkonslruksikan pengetahuan dibcnak
nrcreka sendiri. Esensi dari teori konstruktivisme adalah ide
hah'*a peserta didik harus menemukan dan mentransfonnasikan
satu inlbrmasi kompleks ke situasi lain. dan apabila dikehendaki,
inl'rrrnrasi itu menjadi milik sendiri.
I'engetahuan bulianlah suatu liruan dari kcnyaraan atau
rcalita. melainkan pengetahuan merupakan akibat dari suatu
konstruksi kognitif kenyataan melalui kegiatan seseorang. Dalam
pnrses konstruksi diperlukan beberapa kemampuan seperti (l)
kcmampuan mengingat dan mengungkapkan kemabali
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pengalaman, (2) kemarnpuan membandingkan, mengambil
L.pitu*n mengenai persamz2n dan perbedaan, dan (3)
ke-a-puar, untuk lebih menyukai pengalaman yang satu dari
pada yang lainnya.
' 'g";gkur dari asumsi bahwa pembelajaran kontekstual
sebagai suat-u model pernbelajaran yang mmberikan fasilitas
kegiitan belajar peserta didik mtuk mencari' mengolah dan
*e-remukan pengalaman be lajar yang lebih bersifat konket
terkait dengan kihidupan nyata melalui keterlibatan aktivitas
peserta did-ik dalam mencoba" melakukan, dan mengalami
sendiri. Dengan demikian, pembelajaran kontekstual tidak
sekadar dilihat dari sisi produ! akan tetapi yang terpenting
adalah bagaiman proses pembelajaran kontekstual dapat
diaplikasikan dengan baik.
' Pembelajaran kontekstual merupakan konsep belajar
yang dapat membantu guru mengaitkan antara materi. yang
ii4irf.* dengan situasi dunia nyata diswa dan mendorong
peserta didik 
-membuat hubungan antara pengetahuan yaag
dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidulan mereka
sebagai anggota keluarga dan masyarakat (Nurhadi' 2004)'
Untui memperkuat dimilikinya pengalaman belajar 
- 
yang
aplikatif bagi pcserta tlidik' tentu saja diperlukan pembelajaran
v'ang rebirr ianyak memberikan kesempatan kepada peserta didik
uot ik ."n"obu melakukan dan mengalami sendiri bahkan'
sekedar pendengar yang pasif sebagaimana penerima terhadap
semua informasi yang disarnpaikan oleh guru'
Chaedar iZOU:OS) mengemukakan bahwa CTL adalah
sebuah sistem yang menyeluruh yang terdiri atas bagian-bagian
yang berkaitan, jika bagian-bagian itu saling berkaitan satu sama
iuinnyu" maka akan dihasilkan pengaruh yang melebihi hasil
yang diberikan pada bagian-bagian yang secara terpisah'
C. Karakteristik Pendekatan Kontekstual
Pcmbelajaran kontekstual memiliki beberapa karakteristik
vans khas, vang membedakannya dengan pendekatan
p"."t.tuju.- lain. Karakteristik pendekatan kontekstual menurut
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merawat pribadi sisw4 mencapai standar yang tinggi, dan
menggunakan penilaian sebenamya.
Dalam bab V ini, penulis akan membahas tentang
pendekatan kontestual (contextual learning) berupa pengertian,
komponen pembelajaran kontekstual, prinsip pembelajaran
kontekstual, dan skenario pembelajaran konrekstual serta
pcncmp:rn pendekatan,,onl"11'al dalam pembela.iaran bahasa
Indonesia. Pembahasan pendekatan kontekstual ini diharapkan
nten-iadi bagian yang tida-k terpisahkan dari menulis teks
tlcskripsi, karena pada prinsipnyadigunakan sebagai pendekatan
tlalam menulis teks deksripsi.
bertujuan membantu pesetu didik memaharni makna bahan
pelajaran yang mereka pelajari. dengan cara menghubungkannya
dengan konteks kehidupan mereka sendiri dalam lingkungan
sosial dan budaya mersyarakat. Sehingga. proses belajar tidak
hanya berpengaruh pada hasil belajar yang menjadi tujuan
pembelajaran, namun memberikan kebermaknaan pengetahuan
dan pengalaman yang bermanfaat dalam konteks duria nyata
peserta didik.
Johnson (2006:15) mengungkapkan bahwa pendekatan
kontekstual adalah pembelajaran yang bertujuan menolong siswa
melihat makna di dalam materi akademik dengan konteks
kehidupan keseharian mereka" yaitu dengan konteks keadaan
pribadi, sosial, dan budaya mereka. Hal ini berarti, bahwa
pembelajaran kontekstual memungkinkan siswa menghubungkan
isi materi dengan konteks kehidupan sehari-hari untuk
menemukan makna-
Sanjaya (2006:109) mengemukakan bahwa pendekatan
pembelajaran kontekstual adalah suatu pendekatan pem'relajaran
yang menekankan kcpada proses keterlibatan siswa secara
penuh, untuk dapat memahami materi yang dipelajari, dan
menghubungkannya dengan sitlasi kehidupan nyata, sehingga
mcndorong siswa untuk dapat nrcnerapkarrnya dalam kchiduput
mereka. Penjelasan lebih lanjut dikemukakan oleh Muslich
(2008:86), bahwa pendekatan kontekstual merupakan
pcmbclajaran y'ang bermi*na dan mcnganggap tujuan
pembelajaran adalah situasi yang ada dalam konteks tersebut,
konteks itu membanlu siswa dalam belajar bermakna dan juga
untuk menyatakan hal-hal yang abstrak.
Pemyataan selaras juga diungkapkan oleh Komalasari
(2010:7), bahwa pendekatan pembelajaran kontekstual adalah
pendekatan pembelajaran yang mengaitkan antara materi yang
dipelalari dengan kehidupan nyata siswa sehari-hari, baik dalam
lingkungan kcluarga- sekolah, masyarakal maupun warga negar4
dengan tujuan unhrk menemukan makna materi terscbut bagi
kehidupannya.
Elainer B. Johnson (dalam Rusman 2Ol l:187)
mendefi nisikan bahwa pembelajaran kontekstual adalah sistem
yang merangsang otak untuk menlrsun pola-pola yang
ll. Pengertien Pembelajaran Kontekstual
lnovasi pendidikan rela.h banyak <iihasilkan nrclatui ka.iian
sccara teoretis dan empiris, tetapi diseminasi dan sosialisasinya
rnasih belum berhasil mengubah praktik pembelajaran Salah
sirtu inovasi pendidikan tenebut idalah sirarcai pembeiajaran
f ang dapat mendorong siswa membangrn p""ng"iut r_ y*gdikcnal dengan pendekatan kontekstual ((.oint"itrul iuchingttnd.l,a.arning). Strategi ini masih bertentangan denean DraXtikpcmbelajaran yang selama ini berlangsung, "yuitu ,tiu[gr yung
rnendorong siswa menghalal seperangkat fin[t utuu koi'sep- di
tttana guru menjadi satu-satunya sumber pengerahuan bagi siswa.
Secara harfiah, kontekstual berasil dari kata contlext yangherarti "hubungan, konteks, suasana, d:ur keadaan konteks.,.Schingga" pembelajaran kontekstual tliartikan 
""Uuguipcmbelajaran yang berhubungan dengan konteks tertenru.l\4cnurut Suprijono (2009:li). penJekatan p._U.ffu.n
Itrn1gkr1r.1 atau Contextual Teach'ing 
"ra Lnoiring iCtt,1rncrupakan konsep yang membantu guru mengaitkal anrara
nrateri yang diajarkannya tlengan sit-uasi d*iu nyorr. dun
rncndorong peserta didik membuat hubungan antara p.ng.of,run
yang dimilikinya dengan penerapannya da-lam ketriOupai mereka
scbagai 
. 
anggota keluarga dan - masyarakat. 'p;il;i**
pcmbelajaran kontekstual merupakan prorld* penaiAiU, yung
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yang terkait, demikian juga "durian" dan "kemudian",
sehingga larik-larik dalam bait itu membentuk persajakan a-
tsa-b.
Kriteria teks tanggapan deskripsi dalam pembelajaran
bahasa Indonesia dalam kurikulum 2013 adalah sebagai berikut.(l) materi pembelajaran atau teks berbasis pada fakta atau
li:nonrena yang dapat dijelaskan dengan logika atau penalaran
tcrtcntul bukan sebatas kira-kira, khayalan. legenda, atau
dongt'ng semata- (2) penjelasan guru. respon siswa, dan inten*si
ctlukatif gr.ru dan siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia
tcrbcbas dari prasangka yang serta-merta, pemikiran subjektif,
rutnu penalaran yang menyimpang dari alur berpikir logis. (3)
Mendorong dan menginspirasi ,siswa mampu berpikir hipotetik
dalarn melakukan perbedaan. kesamaan, dan tautaJr satu sama
llin dari materi pembelajaran bahasa Indonesia. (4) Mcndorong
tlan menginspirasi siswa mampu memahami, menerapkan, dan
rucngembangkan pola berpikir yang rasional dan objektif dalam
nrcnicpon materi pembelajaran bahasa Indonesia. (5) berbasis
pada konsep, teori, dan fakta empiris yang dapat
d i Jrcrt:rnggunglawabkan. (6) tujuan pembelajaran dirurnuskan
sccara sederhana dan jelas, namun menarik sistem penyajiannya.
88 Ragangan Pengembangan Tertib Menulis dan Berpikir Kreatif, lnovatif Ragangan Pengembangan Tertib itlenulis dan Berfikir Xreatif, lnovatif 89
BABV
PEMBETAJARAN KONTEKSTUAL
A. Pengantar
Pendekatan kontekstual menrpakan suatu pendekatan
yang membantu guru mengaitkan isi materi pelajaran dengan
keadaan dunia nyata. Pembelajaran ini memotivasi siswa untuk
menghubungkan pengetahuan yang diperoleh di kelas' dan
penerapannya dalam kehidupan siswa sebagai anggota keluarga
serta sebagai anggota masyaraliat.
Pendekatan kontekstual (CTL) adalah konsep belajar
yang membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkan
dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat
hubungan antara prengetahuan yang dimilikinya dengan
penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-bari, dengan
melibatkan tujuh komponen utama pembelajaran afektif, yaitu
konstruktivisme, bertanya, menemukan, masyarakat belajar'
pemodelan, refleksi, dan penilaian yang sebenamya (Nurhadi'
Nnrhadi, 2OO212) merumuskan
pengertian CTL sebagai suatu proses pendidikan yang bertujuan
membantu siswa melihat makna dalam bahan pelajaran yang
mereka pelajari dengan cara menghubungkannya dengan konteks
kehidupan sehari-hari, yaitu dengan konteks lingkungan
pribaclinya, sosialnya, dan budayanya. Untuk mencapai tujuan
tersebut, sistem CTL, akan menuntun siswa ke semua komponen
utama C'IL, yaitu melakukan hubungzrn yang bermakna,
mengerjakan pekerjaan yang berarti, mengatur cara belajar
sendiri. bekerja sama, berpikir kritis dan kreatii memelihara atau
Sumber: Buku Bahasa lndonesia Wahana Pengetahuan 2013
2002:5).
Johnson (dalam
karangan, diperlukan bahan-bahan yang dapat digali dari
*nouiu.un, imaiinasi buku-buku majalah' Koran'- wawancara'
ffi"ffi-ht, i;i.l.h bahan terkumpul' pokok pikiran tersebut
il; ;;;;";g baik dan tidak boleh sembarangan' Mana
;.;; y;;c haris diletakkan pada bagian aw'al dan mana pula
yang harui diletakkan pada bagian akhir'
'*'- 
^s"rur.1*nya 
contoh piosedtl yang dilakukan 
.dalam
mengenali .r-[t o t"k, tanggapan deskripsi 9:!"t,t*.l}]ij*
il.irI" i.a"."tia adalah iebagai beri}ut: (l) identifikasi (2)
ilrtfft;i, 6, deskripsi bagiai' Setelah siswa membaca teks
"Pantun Indonesia"
l)cskripsi
Bagian
Bentuk Pantuo
Sampiran
Ke hulu membuat Paga.r
Jangan tetpotong batang durian
lsi
Cad guru te mpat belajar
Supaya jangan sesal kemudian.
Sampiran lerutama diguukan
irama untuk memPermudah
untuk mcnYiaPkan rima dan
pend€ngar memahami isi
n. Dalam hal kata " dan "belaiar" rima dan irama
DeskriPsiStruktur
Teks
masy
uJan"
bagian
baris
ISIdantritnbaua sampdatas tan, yartutrlt(:rdnPantu tanberkaik kaladu erapbarisah pertama,adatranSamp
arakat,.|buda agmnsencIN rikan vlamancd gan danhu udanhalftsanlak url nyatl gnypend
keduadcn yanghatak ganbungaob vpunrasanva
kuntu mengantarkanudmaksikanlllcnyampa
IS t. vargmerupakanl)uaak.rima/saj
lu uannl
selain
terakhir
tersebut.
Idcntifikasi
berart i
di
naldikeamas utsensatuakan PJantunP merup
untundari kala panttunPan(arasAnUNua5
I)alamabau petuntullMbahasa yaninangk
adikenSundabahasada lamnaliked sebaga
atak kenalB sebagaibahasalamdapaparikan,
baris
bc.saj
di
).uppasaU (bacaInpasir
atauarik cmpatrl atas (tcrdabn empattasanPantu v
suk u8 2 kata,lr atasterdbarissctb la ap
b,trlehidak-a-a-adan (-hitla -Fadenakhak gan rxt
menrmu pakanlanyaPantunb-a-b- padaab-a- -ba
tul S,tunaranseksastra lsan,
Klasihkasi
t)efinisi
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penulis perlu menetapkan kerangka tulisan. Kerangka hrlisan
mcrupakan pedoman atau acuan p€nulis tentang hal-hal apa saja
yang akan ditulis, sehingga dengan menggunakan kerangka
tulisan alur cerita yang akan ditulis semakin jelas dan terarah.
.larzrng seseorang dalam menuangkan isi pikirannya sekaligus
secara teratur terperinci dan sempuma tanpa sebuah kerangka
tulisan. Hal ini sesuai dengan pendapat Gorys Keraf ( 1994: I 32)
bahrva; " Kerangka karangan adalah rencana kerja yang nremuat
garis-garis besar dari suatu karangan yang akan digarap."
5. Mengembangkan kerangka karangan
Setelah kerangka karangan disusun, maka tahap
sclanjutnya adalah mengembangkannya menjadi sebuah tulisan
yang utuh. Pengembangan kerangka karangan dilakukan satu
persatu. Dalam penulisan atau p€ngembangan kerangka karangan
ada beberapa unsur yang harus diperhatikan dan unsur-unsur
tenebut merupakan p€nilaian baik tidaknya hasil karirngan yzrng
dibuat. Unsur-unsur tersebut adalah isi gagasan yang
dikemukakan, organisasi isi (urutan peristiwa), tata bahasa"
pilihan stmktur dan kosakata scrla pcnggunixm ejaan lang tepat.
Di dalam penuangan isi gagasan yang dikemukakan pada
scbuah tulisan, penulisan sangat dituntul untuk merniliki
\vauasan luas tentang apa yang ditulisnya sching,ga isi tulisan
benar-benar hidup. Namun demikian dalam penceritaatmya.
penulis harus mampu mengorganisasi isi sedcmikian rupa
schingga isi cerita tidak tumpang tindih atau tidak dibicarakan
herulang-ulang. Agar isi karangan mudah dipahami pcnrbaca,
gunakanlah tata bahasa ydng baik, struktur kata darn kosakaLr
)ang mudah dipahami pembaca. Hal yang lebih penting lagi
aclalah penggunaan kalimat yang efektif. Kalimat efcktif berarti
kalimat tersebut sederhana namun memiliki makna yang luas.
Lcbih baik menggunakan kalimal yang pendek dan mudah
rlipahami daripada kalimat yang panjang tetapi membingungkan
pcnrbaca. Agar isi tulisan nrudah dipalrami lrmbaca,
pcnggunaan ejaan juga harus perlu diperhatikan. Gunakan tanda
haca pada tempatnya" sebab penggunaan ejaan secara
scftunpangan akan berdampak negatif terhadap isi karangan.
llahkan penggunaan ejaiur secara tidak tepat akan menyulitkan
pcnrhaca untuk memahami isi tulisan. Untuk menyusun kerangka
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l
yangsalah
dalambcrasaldi
bahasa
Jawa parikan,
danscbagai
Idituliskan),
atau
I
d) Teks deskripsi menjelaskan ciri_ciri fisik objek, seperti
bentuk, ukuran, wama atau ciri-ciri psikis/keadaan suatu
objek dengan rinci.
Struktur Teks Deskipsi
Adapun 3 struklur yang menyusun tcks dcskripsi
sehingga menjadi satu keutuhan. 3 itruktur tersebut yaitu:l. Identifikasi: penenlu identitas ses€orang, knaa- dan
scbagainya.
2. Klasifikasi, penyusunan ber-sistem dalanr kelompok menurut
kaidah atau standar yang telah ditetapkan.
3. l)eskripsi bagian: bagian teks yang berisi tentang gambaran_
gambaran bagian didalam teks tersebut.
'l'eks deskripsi sendiri dibedakan menjadi 3 macam yaitu;
a) 'lcks paragraf deskripsi subjektif: suatu paragraf <.leskripsi
_rang penggambaran oblck n).a menuntt kes:rn y,ang <limiliki
olch penulis teks.
h) 'l cks paragraf sparial: dalam teks ini objek yang digambarkan
hanya berupa tempat. benda, ruang dan lainnya.
c) 'lcks paragraf objektifi teks ini objek digambarkan apa adanya
nlcnurut keadaan objck yang sebenarnya tanpa pcnarnbalran
opini dari penulis iru sendiri.
.Adapun langkah-langkah mengarang menurut Setiawanl)iuharie (2001 57), meliputi di bawahini.
I . Menentukan atau memilih tema atau topik liarangan
, . . 
Langkah paling awal dalam membual suatu karangan
adalah menentukan tema atau topik karangan. .l.ema Jiartikan
T,k"-\. pltf" sedangkan topik adalah fokot pemUicaraarr.Apabila dilihat dari sudut sebuah karangan yang telah selesai
tema adalah swrtu amanat utama yang aisampaiti oleh penulis
nrelalui karangannya. Dalam kenyataannya untuk menulis suautukarungan, penulis harus memilih suatu topik atau pokokpembicaraan. Dengan demikian, pada waktu ."nyrr* 
.l"buuh
tcma untuk untuk sebuah hT"*- ada dua unsur yang pating
9^1 . ry1,, topik atau pokok pembicaraan dan ruiuir'yanghendak dicapai melalui topik tersebut. Bagi p"ngarang p"muta,
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penentuan topik tulisan merupakan sesuatu yang agak sulit
dilakukan. Dalam menetapkan topik penulis hams mengrrasai
betul kira-kira permasalahan apa yang akan dinrlis. Jadi, ag;ar
topik benar-benar terwujud pilihlah topik yang benar-benar
menarik perhatian.
Hal ini sesrrai dengan pendapat Gorys Keraf (1994:lll)
bahwq "Sebuah topik pertama-tama haruslah menarik perhalian
penulis sendir. Topik yang menarik perhatian penulis akan
memungkinkan pengeuang berusaha terus menerus mencari data-
data untuk memecahkan masalah yang dihadapinya" penulis akan
didorong tcrus-menerus agar dapat menyclesaikan tulisan itu
dengan sebaik-baiknya."
2. Menetapkan tujuan
Setiap kegiatan yang dilakukan lentu memiliki tujuan.
Demikian halnya dengan mengarang/menulis. Menetapkan
tujuan tulisan adalah penting sebelum mcnulis. Karena tujuan
sangat berpengaruh dalam mcnetapkan bentuk, panjang, sifat dan
cara penyajian tulisan. Tujuan tulisan harus jelas suatu tulisan
yang tidak dilandasi dengan tujuan yang jelas dan mungkin
hanya mewujudkan tulisan yang buruk atau tidak dapat dipahami
oleh pembaca. Jadi penetapan tujuan itu sangat membantu
penulis dalam mengembangkan tulisannya dan dapat
memberikan arah kepada penulis. Dengan menetapkan tuj uan
yang jelas akan membantu penulis memperoleh gambaran
tentang persoalan yang alan ditulisnya dan membangkitkan
semangat penulis untuk merangkaikan kata-kata yang lebih jelas
dar terarah.
3. Mengumpulkan informasi/bahan
Untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan, perlu
mencari bahan b€rupa keterangan-keterangan yang berhubungan
dengar, topik tersebut. Kegiatan mengumpulkan bahan dapat
dilakukan dengan cara observasi atau mengadakan pengamatan
tcrhadap satu proses atau keinginan sesuatu yang diperlukan dan
akan dijadikan sumber penulisan.
4. Membuat kerangka tulisan
Kerangka tulisan adalah garis besar ceita yang akan
dituangkan pada sebuah tulisan. Sebelum menulis, seorang
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dltunluk dengan memodelkan
Jxrngalaman yang diketahui.
sesuatu berdasarkan
6. Ilclleksi (Reflection), cara berpikir tentang apa yang baru
dipelaiari atau berpikir kebelakang ,"rtung upu_upo yong
sLrdah dilakukan ketika pembelajaran. Refleksi merupzrlian
rcspons terhadap kejadian, aktivitas, atau pengetahuan yang
haru dipelajari. Nilai hakiki dari kompronen ini adalah
scmangat instropeksi untuk perbaikan Wda kegiatan
pern belajaran berikutnya.
7. I'cnilaizur Autentik (Authentic Assessmenl), upaya
pcngumpulan berbagai data yang dapat memberikan
gambaran perkembangan belajar siswa Data dikumpulkandari kegiatan nyata yang dike{akan siswa pada saat
rnclak ukan pembelajaran.
Selaras dengan paparan tersebut, Depdiknas 12003:4)rrrcngcmukakan bahwa pendekatan pengajaran iontekstual harus
rncrrckankan pada hal-hal sebagai berikut: a) Bela.iar berbasis
rrrasalalr lproblem-based learning); b) pengajar:rn autentik
l.truthcntic inrjtruclion); c) Belajar berbasis inkuii" (inquiry_t o,"rlIt r.nins): d) Belajar berbasis proyek (projet:t_hasei lcirning:
c) llclajar berbasis keqa (work_basetl ieaining): f) Beiajar jasa
l,ayanan (sentice learning): g) Belajar koope"ratil (co<tperative
lL'urning).
E. I'rinsip Pembelajaran Kontekstual
Dalam implemenEsinya tentu saja memerlukan
pcrcncanzum pembelajaran yang nrencerminkan konsep dan
prinsip pcmbelajaran kontekstual ((-L). Selain memiliki unsur
kesanraan juga memiliki beberapa perbedaan tertentu, yang tenlu
saia herimplikasi pada adanl.a perbedaan dalam membuat-desain
atau scenario yang disesuaikan dengan model yang akan
ditcrapkan. Ada tujuh prinsip yang harus dokembangkan olehguru dalam proses pembelajaran kontekstual, yaiiu: (l)
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kontruktlusme \contructtv*m ), \L ) uctLclt! d \.1 u.)t t.', 4,.8 r, \J.l
menemukan (inquirv\. (4) masyarakat belajar (learaing
community), (5) pemodelan (modeling), (6) refleksi (reflection),
dan (7) penilaian sebenamya (authentic assessemenl).
Kontruktivisme (c<tnn'uctivism) mcrupakan landasan
fi losofi pembelajaran kontekstual, bahwa pengetahuan dibangun
oleh manusia sedikit demi sediki! yang hasilnya diperlus
melalui konteks yang terbatas (sempit). Bertanya (questioning)
adalah suatu strategi yang digunakan secara aktif oleh peserta
didik untuk menganalisis dan mengeksplorasi gagasan-gagasan.
Bertanya merupakan strategi utama pembelajaran yang berbasis
kontekstual. Bertanya dalam pembelajaran dipandang sebagai
kegiatan guru untuk mendorong, membimbing dan menilai
keterampilan berpikir peserta didik dan menggali informasi,
menginformasikan apa yang sudah diketahui, dan mengarahkan
pada aspek yang belum diketahuinya. Priyalni (2OO2:2)
menyebutkan bahwa pembelajaran yang berciri konstruktivisme
menekankan terbangunnya pemahaman sendiri secara akti{
kreatif, Can produktif dari pengalaman atau pengetahuan
terdahulu dan deri pengalaman belajar yang bermakna. Siswa
perlu dibiasakan untuk memecahkan masalah, menemukan
sesuatu yang berguna bagi dirinya- dan bergelut dengan ide-ide.
Siswa harus mengonstruksikan pengetahuan di benak mereka
sendiri.
Menemukan (iryuity) merupakan bagian inti dari
kegiatan pembelajaran berbasis kontekstuai. Pengetahuan dan
keterampilan yang diperoleh peserta didikmerupakan falfa-
fakta,yang ditemukan oleh peserta didik sendiri. Inkuiri terdiri
atas siklus yang mempunyai langkahJangkah antam lain (1)
merumuskan masalah. (2) mengumpulkan data melalui
obscrvesi, (3) menganalisis dan menyajikan hasit tulisan,
gambar, laporan, bagan, tabel, dan karya lainny4 (4)
mengomunikasikan atau menyajikan hasil karya pada pembaca
teman sekelas, atau audiens yang lain. lnkuiri adalah siklus
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l)cpdiknas (2011:11) adalah: (a) kerjasama, (b) saling
mcnuniang, (c) menyenangkan. (d) tidak membosankan. (e)
bclajar dengan gairah, (l) pembelajaran lerintegrasi, (g) siswa
aktil. (h) sharing dengan teman, (i) menggunakan berbagai
sunrr"-ur. () siswa kritis dan guru keatif. (k) dinding kelas dan
Iorong-lorong penuh dengan hasil karya siswq dan (l) laporan
kcpada orang tua bukan rapor, melainkan hasil karya siswa.
Sementara itu Johnson (2006:15) mengidentifikasi
clcfapan karakteristik pendekatan kontekstual, yaitu: l) Making
mauningful conneclions (membuat hubungan penuh makna); 2)
l\titt13 significanl u,or* (rnelakukan kerja sigrrifikan):,3) Se!f-
ragulatcd learning (belajar mengatur sendiri); 4) Collaborating
( kcrfasama); 5) Critical and creative thinking (berpikir kritis dan
krcatil); 6) Nurturing the individual (memelihara pribadi); 7)
llruching high standard (mencapai standar yang tinggi); 8)
I r s ing uuthentic assessrrenl (penggunaan penilaian autentik)
'l'rianto (201 l: l0l ) menambahkan bahwa karaketristik
pcndckatan kontekstual. yaitu (l) kerjasama; (2) saling
nrcnuniangt (3) menyenanglan, mengasyikkan; (4) tidali
nrcmbosankan (oyfirll, comfortable); (5) belajar dengan
bcrgairah; (6) pembelajaran terintegrasi; dan (7) menggunakan
bcrhag:ri sumber.
Penjelasan lebih lanjut dikemukakan oleh Konralasari
(2{)10:13) karalteristik pendekatan kontekstual adalah sebagai
ht'rik ut:
ir) Kctorkaitan (relating), yaitu proses pembelajaran yang
nremiliki keterkaitan dengan bekal pengetahuan yarg telah
ada pada diri siswa dengan konteks pengalaman dalam
kehidupan dunia nyata siswa.
h) Pengalaman langsung (experiencing), yaitu proses
pembelajaran yang memberikan kesempatan pada siswa untuk
mengonstruksi pengetahuan dengan cara menemukan dan
mcngalami sendiri sccara langsung.
c) Aplikasi (applying), yaitu proses pembelajaran yang
menekankan pada penerapan fakta. konsep, prinsip, dan
prosedur yang dipelajari dalam situasi dan konteks lain 1'ang
berbeda sehingga bermanfaat bagi kehidupan siswa.
df Keria sarna (cooperating), yairu pembelajaran . yang
-' 
,nandornng kerja sama diantara siswa' antara srswa oengan
guru dan sumber belajar'
.t Fensaturan diri (self-regulating)' yutu pembelajaran yang
"' ;;;"J;;;* siswa untuk-mengat'r diri dan pembelajarannva
secara mandiri.
O e.."t.a" 
"t " rrtTk 
(authentic assessment)' yaitu pembelajaran
yzrng mengukur' memonltor' dan menilai *Ty Tfl h^il
'r',Jrl* uu"nn tercakup dalam domain kognitiL afektif' dan
.,.itt.oto..' U"it sebagai hasil akhir sualu .proses
nemhelaiaran maupun berupa perubahan dan perkemoanganfiil#'*ai;;;;; belajar selarna proses pembelajaran di
dalam atau tl t.la. kclas' Penilaian juga trdak [anya
diserahkan pada guru' terapi siswa pun menilai siswa lain-dan
Jirlrv" *.af -dalam aktivitas dan pcmahaman maten'
e;;ak-U"** penilaiannya yaitu penilaian tertulis dan
p"Ji"f- berdasarkan p"tbu'ottn' penugasan' ptoduk' atau
portofolio. 
-L^r .Menurut Muslich (2012:42) karakteristik pembelajaran
dengan model pembelajaran CTL sebagai berikut :
;;;;;t#" dilaksanakan dalarn konteks autentik vaitu
pembetajaran yang diarahkan pada ketercapaian
keterampilan dalam konteks kehidupan nyata atau
pembelajaran yang dilaksanakan dalam lingkungan yang
alamiah (earning in real life setting)'
2) Pembelajaran memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengerjakan tugas-tugas yang bermakna (meaningful
learning).
l) Pembeiajaran dilaksanakan dengan mcmberikan pengalaman
bermakna kepad a siswa (learning by doing)'
4) Pembelajaran dilaksanakan melalui kerja kelompok'
berdiskusi, saling mengoreksi antar leman (earning in a
grouq).
S; i"^U"tuju-n memberikan kesempatan untuk mencipatakan
rasa kebersamaan, bekerja sama' saling memahami antar satu
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proses oalarn memDangun pengetahuan yang bermula darr
rnclaliukan observasi, bertanya. investigasi. analisis. kemudian
rncmbangun teori atau konsep. Inkuiri diawali dengerr
pcngamatan untuk memahami konsep atau fenomena dan
dilanjutkan dengan melaksanakan kegiatalr bemrakna untuk
nrcnghasilkan temuan. Priyatni (20A2:2) menjelaskan bahwa
inkiri dimulai dari kegiatan mengamati, bertanya, mengajukan
dugaan sementara (hipotesis). mengumpulkan data dan
nrcrumuskan teori sebagai kegiatan terakhir.
Masyarakat lrr-lajar (learning communily). Flasil belajar
dipcrofch dari berbagi (shuring) antartentan. antarkclompok, dan
ant.rmereka yang tahu ke mereka yang belum tahu. Dalam
nrasvarakat belajar. anggota kelompok yang terlibat dalam
kcgiatan masyarakat memberi informasi yang diperlukan oleh
tcrnan bicaranya dan juga meminta informasi yang diperlukan
ilari teman bicaranya. Pemodelan (nodeling\ yaitu dalam sebuah
pcrnbelajaran keterampilan atau pengetahuan tertentu. Ada
rnotlel yang bisa ditiru dan pemodelan pada dasarnya
rrrcnrbahasakan gagasim yang dipikirkan, mendcmonstrasikan
h:rgainran guru menginginkan para peserta didiknya untuk
bclajar. dan melakukan apa yang guru inginkzur agar peserta
dirlik-pcserta didiknya melakukan. [)emodclan dapat bcrbcntuk
clcrnonstrasi, pemb€rian contoh tentang konsep atau aktivitas
bclajar. Konsep masyarakat belajar menyarankan agar hasil
pcnrbclajaran dipcroleh d.ri kerja sarna dengan orang lain. Ilmil
bclalar diperoleh dari berbagi pengalaman antartcman,
antarkclompok, dan antara yang tahu ke yang tidak tahu.
l'crnr*Llajaran konlekstual dilaksanakan dalam kelompok-
kclonrpok belajar yang anggotanya heterogen sehingga sehingga
ak:rn tcrjadi kerja sama antara siswa yang pandai dengan siswa
yang lambat. Kegiatan m:rsyarakat belajar dilbkuskan pada
aktivitas berbicara
dan berbagai pengalaman dengan orang lain. Priyatni
(2t)02:3) menyebutkan bahwa aspek kerja sama dengan orarrg
lain untuk menciptakan p€mb€lajaran yang lebih baik adalah
ttr juan pembelajaran yang menerapkan leurning community.
KelleKsr \rereclnn) aoiuan oara u€fljrl(rl reuralrB.rpa
yang baru dipelajari atau berpikir ke belakang tentang apa-apa
yang sudah kita lakukan di masa yang lalu. Refleksi merupakan
gambaran terhadap kegiatan atau pengetahuan yang baru saja
diterima" Kunci dari itu semua adalah, bagaimana pengetahuan
mengendap dibenak peserta didik. Peserta didik mencatajt hal
yang sudah dipelajari dan merasakan ide-ide baru. Refleksi
merupakan langkah akhir dari belajar dalam pembelajaran
kontruktivisme. Konsep ini merupakan proses berpikir tentang
apa yang telah dipelajari. Proses telaah terhadap kejadian,
aktivitas, dan pengalaman yang dihubungkan dengan apa yang
telah dipelajari siswa, dan memotivasi munculnya ide-ide baru.
Refleksi berarti melihat kembali suatu kejadian" kegiatan dan
pengalaman dengan tujuan untuk mengidentifikasi hal yar.glelah
diketahui, dan hal yang belum diketahui. Realisasinya adalah
pertanyaan langsung tentang apa-apa yang diperolehnya hari itu,
catatan di buku siswa, kesan dan saran siswa mengenai
pembelajaran pada hari itu.
Priyatni (2002:3) menjelaskan bahwa kegiatan refleksi
adalah kegiatan memikirkan apa yang telah kita pelajari,
menelaah, dan merespons semua kejadian, aktivitas, atau
pengalaman yang terjadi dalam pembelajaran, dan memtrcrikan
masukan-masukan perbaikan jika diperlukrul.
Penilaian yang sebenamya (authentic &Jsessemenl),
merupakan prosedur penilaian pada pembelajaran konekstr,,l
yang memberikan gambaran perkembangan belajar peserta
didiknya. Assessement adalah proses pengumpulan berbagai data
yang bisa memberikan gambardn perkembangan belajar peserta
didik. Gambaran perkembangan belajar peserta didik perlu
diketahui oleh guru agar bisa memastikan bahwa peserta didik
mengalami proses pembelajaran dengan benar. Penilaian yang
sebenamya merupakan tindakan menilai kompetensi siswa secara
nyala dengan menggunakan berbagai alat dan berbagai teknik
tes, portofolio, lembar obsenasi, turjuk kerja dan sebagainya.
Prosedur penilaian yang menunjukkan pengetahuarl
keterampilan, dan sikap siswa secara nyata. Penilaian yang
sebenarnya ditekankan pada pembelajaran yang seharusnya
membantu siswa agar mampu mempelajari sesuatu, bukan hanya
l
l
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11. I'rinsip Pembelajaran Kontckstual
Dalam implementasinya tentu saja memerlukan
pcrencaniurn pembelajaran yang mencerminkzrn konsep dan
prinsip pembelajaran kontekstual (CTL). Selain memiliki unsur
kesanraan juga memiliki beberapa perbedaan te(entu, yang tentu
saia hcrimplikasi pada adanva perbedaan dalam membuat desain
atau scenario yang disesuaikan dengan model yang akan
ditcrapkan. Ada tuj uh prinsip yang harus dokembangkan oleh
guru dalam proses pemhlajaran kontekstrrat, yaitu: ( I )
kontnrktrvlsme \conlrucltv$m ), \L ) uct.atn! d \.t u.rt'u,....6 t, \J r
menemukan (inquini, (4) masyarakat belajar (learning
communiry), (5) pemodelan (modeling), (6) refleksi (reJlection),
dan (7) penilaian se}enamya (aulhentic as.ses.tement).
Kontruktivisme (contructivism) mcrupakan landasarr
fi losofi pembelajaran kontekstual, bahwa pengetahuan dibangun
oleh manusia sedikit demi sedikit" yaflg hasilnya diperl,'"s
melalui konteks yang terbatas (sempit). Berfanya (questioning)
adalah suatu strategi yang digunakan secara aktif oleh peserta
didik untuk menganalisis dan mengeksplorasi gagasan-gagasan.
Bertanya merupakan strategi utama pembelajaran yang b€rbasis
kontekstual. Bertanya dalam grembelajaran dipandang sebagai
kegiatan guru unn* mendorong, membimbing dan menilai
keterampilan berpikir peserta didik dan menggali informasi,
menginformasikan apa yang sudah diketahui, dan mengarahkan
pada aspek yang belum diketahuinya. Priyatni (2002:2)
menyebutkan bahwa pembelajaran yang berciri konstruktivisme
menekanl<an terbangunnya pemahaman sondiri secara aktif,
kreatif, Can produktif dari pengalaman atau pengetahuan
lerdirhulu dan dari pengalaman belajar yang bermakna. Siswa
perlu dibiasakan untuk memecahkan masalah, menemukan
sesuatu yang berguna bagi dirinya" dan bergclut dengan ide-ide.
Siswa harus mengonstruksikan pengetahuan di benak mereka
sendiri.
Menemukan (inquiry) merupakan bagian inti dari
kegiatan pembelajaran berbasis kontekstuai. Pengetahuan dan
keterampilan yang diperoleh peserta didikmerupakan fakta-
fakt4yang ditemukan oleh peserta didik sendiri. Inkuiri terdiri
atas siklus yang mempunyai langkah-langkah antara lain (l)
merumuskan masalah- (2) mengumpulkan data melalui
observasi, (3) menganalisis dan menyajikan hasil tr-rlisan,
gambar, laporan, bagan, tabel, dan karya lainnya, (4)
mengomunikasikan alau menyajikan hasil karya pada pembaca
teman sekelas, atau audiens yang lain. Inkuiri adalah siklus
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dttunJuk dengan memodelkan sesuatu berdasarkan
I ^-n 
gtlaman yang d i ketah ui.
(r. Rclleksi (ReJlection), cara berpikir tentang apa yang baru
diptlaiari atau berpikir kebelakang tentang apa_apa yang
sudah dilakukan ketika pembelajaran. Refleksi mcrupalizur
rcspons terhadap kejadian, aktivitas, atau pengetahuan yang
haru dipelajari. Nilai hakiki dari komponen ini adalalr
scmangat instropeksi untuk perbaikan pada kegiatan
pcm belaj aran berikutnya.
7. f)cnilaian Autentik (Authentic Assessment), upaya
pcngumpulan berbagai data yang dapat memberikan
gambaran perkembangan belajar siswa- Data dikumpulkan
dari kegiatan nyata yang dikerjakan siswa pada saat
rrrclak ukan pembelajaran.
Selaras dengan papamn tersebut, Dep<tiknas (2003:4)
rncngemukakan bahwa pendekatan pengajaran kontekstual harus
nrcnckankan pada hal-hal sebagai berikut; a) Belajar berbasis
nrasalah (problem-based learning), b) pengajaran autentik
I d t ha nt ic insIruction) : c) Belalar berbasis inkuiri (inquiry-ba.setl
lL'urning): d) Belajar berbasis pro:-ek |rojet t-hu,;ei tcarning);
c) Ilclajar berbasis ke4a (work-based learrting): f) Beiajar jasa
layanan (service learning); g) Belajar kooperatif (coojerative
lcurninp.
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dengan yang lam Secara mendalam (learntng to lorow each
other deeply).
6) Pembelajaran dilaksanakan secara aktif, kreatif;, produktif,, dan
mementingkan kerja sama (leurning lo ask, lo inquri, to ttork
rogether).
7) Pembelajaran dilaksanakan dalam sitrr"si yang menyenangkan
(lutrning as an enjo! u.lit,it)).
I). Komponen Pembelajaran Kontekstual
Pembelajaran kontekstual merupakan konsep belajar
yang membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkan
dcngan situasi dunia nyata peserta didik dan mendorong peserta
didik membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya
l)atla proses penerapan grembelajaran kontekstual. melibatkan
tujuh komponen utama" diantaranya adalah: I ) Menjalin
hubungan-hubungan yang bermakna. 2) Mcngerjakan
pckcrjaan-pekerj aan yang berarti. 3) Melz*ukan proses belajar
vang diatur sendiri. 4) Mengadakan kolaborasi. 5) Berpikir
kritis dan kreatif.6) Memberikan layanan sccara individul, 7)
Mcn gupayakan pencapaian standar.
Menurut Muslich (2012:.44\ pendekatan pembelajaran
kontokstual melibatkan tujuh komponen utarna:
L Konstruktivisme, merupakan landasan filosofis pendekatan
1 --m belajaran kontekstual. bahwa pen getahuan di bangun o leh
manusia sedikit demi scdikit melalui sebuah proses.
I)cngetahuan bukanlah seperangkat fakta-fakta, konsep, atau
kaidah yang siap untuk diambil dan diingat. Manusia harus
lnengonstruksi pengetahuan itu dan memberi makna melalui
1--ngalaman nyata. Menurut pandangan konstruktivisme,
tugers guru adalah memfasilitasi proses ters€but dengan cara:
(a) menjadikan pengetahuan bermakna dan relevan bagi
siswa; (b) memberi kesempatan siswa menemukan dan
menerapkan rOenya senoln; (um (c) menyaoirrKzrfl slswa aB,.u
menerapkan skategi mereka sendiri dalam belajar.
2. Inkuiri, merupakan bagian inti dari kegiatan pembelajaran
berbasis kontekstual. Inkuiri artinya proses pembelajaran
didasarkan pada pencarian dan penemuan melalui proses
berpikir secara sistematis. Pengetahuan dan keterampilan
yang diperoleh siswa diharapkan bukan hasil mengingat
seperangkat fakta-fakta tetapi hasil dari menemukan sendiri.
3. Bertanya. merupakan cerminan dalam kondisi berpikir.
Bertanya dalam pembelajaran dipandang sebagai kegiatan
guru untuk mendorong, membimbing, dan menilai
kenrampuan berpikir siswa. Bagi siswa, kegiatan bnanya
dimaksudkan untuk menggali informasi, mengkomunikasikan
aW yang sudah diketahui, dan mengarahkan perhatian pada
aspek yang belum diketahuinya. Bcrtanya adalah proses
dinamis, aktil dan produktif serta merupakan fondasi dari
interaksi belajar mengajar.
4. Masyarakat Belajar (Leurning Community), konsep
masyarakat belajar menyarankan agar hasil pembelajaran
diperoleh dari kerjasama dengan orang lain. Ketika
menggunakan pendekatan pembelajaran kontekstual di dalam
kelas, guru disarankm selalu melaksanakan pembelajaran
dalam kelompok-kelompok beiajar. Siswa dibagi dalam
kelompok-kelompok yang anggolanya heterogen, yang pandai
mengajari yang lemah, yang tahu memberi tahu yang belum
tahu, yang cepat mendorong temannya yang lan bal, yang
mempunyai gagasan segera memberi usul, dan seterusnya.
5. Pemodelan (Modelling), pemodclan adalah proses
pembelajaran dengan memperagakan sesuatu contoh yang
dapat ditiru oleh setiap siswa. Dalam pembelajaran
kontekstual, guru bukanlah satu-satunya model. Pemodelan
dapat dirancang dengan melibatkan siswa. Seseorang bias
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I eknll( l(elrga adalah Jurnal dalam mendengarkan- Jumal
digunakan untuk merekam atau meringkas aspek-aspek yang
berhubungan dengan topik+opik kunci yang dipahami,
perasaan siswa terhadap pembelajaran menyimak, kesulitan
yang dialami atau keberha-silan siswa dalam nrencapai
kompetensi yang dipetajari. Jurnal dapat berupa diary, arau
catatan siswa yang lain.
(4) Pcnerapan CTL dalam Pemtrelajaran Menulis
Menulis merupakan penyampaian gagasan dalam bcntuk
bahasa tulis. Salah satu keterampilan pembelajaran menulis
adalah pembelajaran menulis kreatif. Ketcrampilan menulis
kreatif bukan hanya berpusat pada guru sebagai informan
melainkan siswa sendiri yang harus berperan aktif dalam
pcmbelajaran. Guru hanya memberikan instruksi kepada
siswa untuk membuat karangan keatif tanpa ada penguatan
sebelumnya.
Salah satu tujuan pembelajaran kontekstual adalah
mcmpertemukan konsep-konsep yang dipelajari di dalam
ruang kelas dengan kenyataan aktual 
-v.'ang dapat dipnhami
dengan konsep-konsep teoretis itu dalam kenyataan
I ingkungan terdekatnya. Guru seharusnya dapat mernberikan
ruang bebas untuk siswa agar dapal mcngungkapkan
gaBasannya, tanpa perlu dibatasi. Komponen CTL bcrwujud
rcfleksi adalah berusaha untuk menghubungkan apa yang
tclah dipelajari dengan realitas sehari-hari siswa. lnstrulnen
yang diberikan guru dapat berupa pemberian tugas
nrenuliskan kegiatan sehari-hari dalam sebuah diary 1'ang
pada nantinya dapat dijadik:ur sebuah dokumcn portolblio.
lsi diary adalah tentang apa yang dipelajari hari itu,
pcrmasalahan apa yang dihadapi, serta proses pencarian
jawaban tentang permasalahan tersebut. Setelah siswa
menulis diary dalam periode tertentu. guru dapat melakukan
grenilaian tentang tulisan sisrva tersebut dan pada akhimya
ditentukan keputusan siswa tersebut telah dapat memenuhi
kompetensi atau belum.
Sc.orang guru yang memiliki kompetensi memadai
scharusnya dapat melakukan penilaian secara autentik
tontang kegiatan menulis siswanya. Penilaian yang
seberulrnya aqalan penlraran oeroasls srswa. renllali{l Bu[u
tentang kegiatan menulis siswa harus sesuai dengan
kompetensi siswa yang sesungguhnya. Curu harus membuat
rubrik penilaian yang dapat mencakup semua aspek yang
akan dinilai. Sebclum membuat rubrik, guru harus rlapat
membuat instrumen yang mudah dimengerti oleh siswa, dan
instrumen yang dapat membuat siswa berpikir kritis dan
kreati f. lnstrumen menulis yang dibuat guru harus dapat
memfasilitasi siwa untuk menulis kreatif.
106 Ragangan Peng€mbangan Tedb i/te$ulis dan Borpikir Kreatil, Inovatif Ragangan Pengembangan Tertib Menulis dan Berpikir Keatif, lnovalil 107
scoagar wa(reln DerluKar prKtran, Denrxar mtorrnasl, tanya
.iawab tentang berbagai permasalahan belajar yang dihadaii,
dan pada akhimya dicari solusi tentang permasalahan
tersebut.(iuru seharusnya menjadi model yang mendemonslrasikan
teknik membaca yang baik di kelas. Curu juga harus
memonitor pemahaman siswa. Memonitor pemahaman
Jrenting untuk mencapa.i sukrs membaca. Salih saru hal
yang terkait dalam proses memonitor ini adalah kcmampuan
s.iswa dalam mencapai kompetensi dasar yang telah
ditetapkan guru. Guru harus seimbang baik posisinla
sebagai pendamping siswa maupun pengembang
ketcrampilan siswa dalam pemahaman bacaan.(2) l)enerapan CTL dal.am Pembelajaran Berbicara
Berbicara merupakan salah satu kompetensi dasar yang
bcrusaha mengmgkapkan gagasan melalui bahasa lisun.
IJerbicara merupakan kegiatan menghubungkan antara
semata dengan kepercayaan diri untuk tampil
mengungkapkan gagasan. S usana kelas memiliki pran
dalam pembela jaran berbicara.
Pembelajaran di kelas dapat menggunakan teknik belajar
tlalam konteks interaksi kelompok (coopcrating). (irttt
membuat suatu kelompok belajara (earning coitnunityl.Dalam komuritas tersebut siswa berusaha untuk
mengutarakan pikiraony4 berdiskusi dengan temzrn. Konsep
dasar dalam teknik ini adalah menyatukan pengalaman-
pengalamn dari masing-masing individu. Teknik ini memacu
siswa untuk berkomenlar, mengungkapkan gagasannya
dalam komunitas belajar. Tahap pe(ama, siswi diberikan
peluang untuk berbicara. Apabila terdapat kesalahan
pr'nggunaan bahas4 guru dapat memberikan pembenaran
selanjutnya. Menumbuhkan keterampilan berbicira, dimulai
dengan menumbuhkan kepercayaan diri pacla diri siswa.
Prinsip CTL memuat konsep kesalingbergemtungan piua
pendidik" sisw4 masyaraka! dan lingkungan. prinsip
tcrsebut memacu siswa untuk turut mengutarakan pendapat
dalam memecahkan masalah. prinsip diferensiasi dalam
CT[. membebaskan siswa untuk menjelajahi bakat pribadi,
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memDeDasKan slswa ur[u^ u(,taJdr u\,!r64t
scndiri. CTL merupakan salah satu altematif pembelajaran
ir,ovatil, kreatil, dan efbktif.
Keterampilan berbicara menggunakan bentuk penilaian
berupa unjuk kerja. Siswa diberikan instrumen yang dapat
membuatnya berbicara atau berkomentar. Bcrpidato,
menceritakan kembali, berkomentar, bertanya merupakan
salah satu kegiatan dalam berbicara Pcnilaian yang
dilakukan guru harus sesuai dengan f'akta di kelas. Siswa
yang pandai berbicara layak mendapatkan nilai tinggi dalam
kompetensi berbicara dibandingkan siswa yang frekuensi
berbicaranya rendah.
(3) Penerapan CTL dalam Pembelajaran Mendengarkan
Mendengarkan adalah proses menangkap pesiur atau gagasan
yang disampaikan melalui ujaran. Keterampilan
mcndengarkan membutuhkan daya konsentrasi lebih tinggi
dibanding membac4 berbicar4 dan menulis. Ciri-ciri
mendengarkan adalah aktif reseptif, konsentralif, kreatif, dan
kritis. Pembelajaran mendengarkan dalam CTL
mengharuskan guru untuk membiasakan siswanya untuk
mendengarkan. Mendengarkan dapat melalui tutuan
langsung maupun rekaman. Kemudian siswa diberikan
instrumen untuk menjawab beberapa pertanyaan.
Teknik-teknik penilaian yang digunakan untuk mengetahui
pcrkembangan siswa pada keterampilan mendengarkan
dapat menggunakan teknik observasi. Observasi dilakukan
guru dengan melihat dan mencatat hal-hal yang berkaitan
dengan perkembangan menyimak siswa. l]roses perekaman
dapat dilakukan guru menggunakan buku atau lembar
observasi untuk siswa. Rekaman observasi ini berisi perilaku
siswa saat pembelajaran menyimak berlangsung dan
pembelajaran keterampilan yang lain.
Teknik kedua adalah dengan portof'olio merupakan
kumpulan hasil karya siswa dalam satu periode waklu
lertentu, misalnya satu semester yang menggambarkan
perkembangan siswa dalam keterampilan menyimak, Data
yang didapat dari portofolio digunakan untuk mengetahui
perkembangan belajar menyimak siswa.
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Pedoman sekaligus alat kontrol dalam pelaksanaan
pc'rrgembangan pembelajaran kontekstual. pembelijaran dapat
tli lakukan sebagai berikut.
l. Mengembangkan pemikiran peserta didik untuk melakukan
kcgiatan trlajar lebih bermakna apakah dengan cara beke{a
scndiri, menemukan sendiri, dan mengontruksi sendiri
pengetahuan dan keterampilan yang harus dimiliki.
2. Melaksanakan sejauh mungkin kegiatan inquiri untuk semua
topik yang diajarkan.
i. l\'lengembangkan silat ingin tahu dengan nrcmunculkan
pertanyaan-pertanyaan.
4. Menciptakan masyrakat belajar, seperti kegiatan kclompok.
diskusi.tanya jawab.
5. Menghadirkan model sebagai contoh pembelajaran, melalui
ilustrasi dan media yang sebenarnya.
6. Membiasakan peserta didik untuk melaksanakan retleksi dari
sctiap kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan.
7. Melakukan penilaian secara objektil yaitu menilai
kcmampuan yang sebenamya setiap peserta didik.
. 
tJntult menunjang skenario pembelajaran kontckstual,
rnaka pembelajaran kontekstual hendaknya;
r, Nyatakan kegiatan ulama pembelajaran, yaitu pernyataan
kcgiat.m peserta didik merupakem gabungan altiara
kompetensi dasar, materi pokok dan indicator pencapaian
husil belajar.
b. Merumuskan secara jelas tujuan umum pembelajaran.
c. U ralan nncl meola oan surnrr€r' IJuuusldJ4rdu Jalts oo<ru
digunakan untuk mendukung kegiatan pembelajaran yang
diharapkan.
d. Merumuskan skenario dari tahap ke tahap kegiatan yang
harus dilakukan.
G. Penerapan pendekatan kontekstual dalam Pembelajaran
Rahasa dan Sastra Indonesia
Pembelajaran bahasa Indonesia bertujuan menanamkan
beka.l keterampilan berbaha-sa dan bersaslra Indonesia bukan
hanya memberikan pengetahuan. Pembelajaran bahasa Indonesia
harus dibuat semenarik mungkin agar siswa antusias mengikuli
proses belajar mengajar. Pelnbelajaran bahasa dan sastra
Indonesia menghendaki sebuah proses pragmalik, bukan teoritik
belaka. Pembelajaran yang memanfaatkan CTl. sangat
diperlukan.
Menurut Endraswara (2003:58) pendekatan kontekstual
memang cukup strategis karena menghendaki (l) terhayati fakta
yang dipelajari, (2) permasalahan yang alian dipelajari harus
jelas. terarah, rinci, (3) pragmatika materi harus mengacu pada
kebermanfaatan secara konkrel, dan (4) memerlukan belajar
kooperatif dan mandiri.
Penerapan CTL dalam pembelajaran bahasa dan sastra
lndonesia pada aspek membaca, berbicaran mendengarkan, dan
menulis baik dari segi berbahasa mauprm bersastra dipaparkan
sebagai berikut.
( I ) Penerapan CTL dalam Pembelajaran Membaca
Membaca menurut Komaruddin (2005:21) adalah mengeja
atau melafalkan apa yang tertulis atau melihat serta
memahami isi dari apa yang tertulis (dengan nrelisankan
atau hanya dalam hati). Membaca merupakan salah salu
kemampuan berbahasa yang harus dikuasai oleh siswa.
Kegiatan membaca tersusun dari emgat komponen, yailu
strategi, kelancaran, pembac4 dan teks.
Dalam pembelajaran membaca, grru dapal menciptakan
masyarakat belajar di kelas. Masyarakat belajau- berftrngsi
Ir.rcr pcrolen tnrofinrlsr pa&t iu(rrtr penooe. l\emaJtran bclalar ]
siswa dinilai bukan hanya yang berkaitan dengan nilai retapi 
Ilchrh pada proses belajamya.
1'. Skcnario Pembelajaran Kontekstual
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di antara gagasan yang ada dengan demikian, pengarang dapat
nrcngadakan penyesuaian sebelum menulis-
Berdasarkan bentuknya ragangan dapat dibedakan atas
tlua bentuk. yakni, ragangan topik (topic outline) dan ragangan
kalimat (.seztezce outline). Ragangan tcpik adalah kcrangka yang
dircdaksikan dengan kata atau frase. Setiap bagian karangan
diungkapkan dengan kata atau fiasa. Pada umumnya. kata atau
liasa yang digunakan dalam kerangka karangan jenis ini adalah
kata benda, frasa benda. Di sisi lain, ragangan kalimat
dircdaksikan dengan kalimat lengkap, bukan kata atau frase.
llentuk kerangka ini digunalian jika penulis ingin agzr pokok
pikiran utama diorganisasikan secara sempurna sebelum mulai
menulis karangan-
Suriamiharja (1997) menjelaskan bahwa ragangan atau
kcrangka karangan sering juga disebut outline. Kerangka
karangan merupakan rencana kerja yang digunakan Jrcnulis dalam
nrcngembangkan tulisannya- Kerangka karangan tersebut
mcrupakiur pemyataan-pemyataan penting yang digunakan
scbagai pcdoman menjelaskan topik yang telah ditentulan.
l)cngan adanya kerangka karangan, penulis dapat menentukan
tempat gagasan-gagasan yang dircncanakannya. Selain itu,
pcnulis semakin dinamis mencari ilustrasi yang tepat untuk
mcndukung ide-ide tersebut. Dari uraian tersebut, dapat
disimpulkan bahwa penyusunan kerangka karangan bertujuan
rncnuntun penulis untuk mengembangkan gagasan-gagasannya
dalam rangka memaparkan masalah yang telah ditetapkan.
(1. Manfaat Kerangka Kerangan
Kerangka karangan yang sudah dibentuk sedemikian rupa
tontu saja memiliki keuntungan dalam pembentukan karangan
tcrschut. di antaranya: ( I ) t.lntuk rnemudahkan penulisan sebuah
karya tulis agar menjadi lebih sistematis dan rapih, (2) Untuk
nrcncegah penulis keluar dari ide awal yang akan dibahas dalam
sualu karangan yang akan digarap, (3) Untuk mc:ncegah penulis
membahas suatu ide atau topik bahasan yang sudah dibahas
scbelumnya, (4) Untuk memudahkan penulis mencari informasi
pendukung suatu karangan yang berupa data atau fakla, dan (5)
Untuk membantu penulis mengembangkan ide-ide yang akan
dirulis di dalam suatu karangan agar karangan menjadi lebih
variatif dan menarik.
Dapat disirnpulkan, dengan adanya kerangka karangarl
penulis dapat dengan mudah menciptakan klirnaks yang berbeda-
beda. Sehingga pembaca terpikat terus-menerus untuk membaca
dan melanjutkan pada halaman berikutnya.
D, Penulisan dan Bentuk Ragangan
Berikut ini diuraikan mengenai (l) sistem penulisan
ragangan/kerangka karangan, (2) bentuk-bentuk kerangka
karangan, dan (3) ias-asas umum jalan pikiran dalam
pembentukan karangan.
l. Sistem Penulisan Kerangka Karangen
Seperti uraian scbclumnya, sebuah kerangka karangan
dapat dibedakan atas kerangka topik (topic oulline) dank*angla
kalimat (senlence outline). Kerangka topik mempergunakan
kata/frase, bukan kalimat lengkap, dalam merumuskan topik-
topiknya. Sedangkan kerangka kalimat mempergunakan kalimat
bcrita yang lengkap untuk meruntuskan sctiap topik, subtopik
maupun sub-sub dari subtopik tersebut. Melihat kenyataan di
lapangan. beberapa penulis kadang menggunaakan kerangka
model lain yakni kerangka kombinasi (combination ou ine) yang
memadukan kerangka topik dengan kerangka kalimat.
lJntuk mengungkapkan ide/topik, subtopik atau sub-
subtopik dan urutan ide karangan maka digunakan system
grenanda ragangan hasil kesepakatan bersama komunitas
Internasional (Intemational convension) yang dikutip oleh Salija
(2004).
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tcrorganisir rapih (Irmscher dkk, 1983). Disisi lain, Smallcy dan
Ruettcn (1986) mengatakan bahwa: ragangan adalah struktur
karangan di mana materi tulisan dan penjelasannya
d iorganisasikan. Ragangan atau kerangka karangan adalah
kcrangka tulisan yang isinya berupa bagian-bagian atau butir-[rutir
isi karangan delam tataan yang sistematis. Tataan yang sistematis
btrtuj uan agar menggambarkan organisasi isi karangan. Butir-
butir lang dibuat harus memiliki kaitan dengan butir-butir yang
lain (Mulyati, 201 5:80).
Pada umumnya yang pertama dilakukan oleh penulis 
.lika
nrau nrc'nulis adalah membuat sebuah rencana kerja. flal ini
dimaksudkan agar karangan yang mengalami perbaikan dapat
rrcncapai bentuk yang lebih sempuma. tJntuk membuat
pcrcncanaan seperti itu diperlukan sebuah metode yang teratur,
schingga pada waktu menyusun bagian-bagian dari topik yang
akan digarap dapat dilihat hubungan yang jelas antara satu bagiirn
tlcngan bagian yang lain (Dalman, 2015:69).
Konsep pengorganisasian ftrgangan terbagi atas dua yakni
rrrcnrrlis dengan menggunakan ragangan (disebut written oulline)
darr nrcnulis tanpa menggunakan ragangan (disebut mental
tmtlinc). Konsep tentang penggunaan outlinc dalalirl menulis
dikcnrukakan oleh beberapa orang. antara lain: Gere. 1992,
Osilrma dan Hogue, 1983.
Selanjutny4 pendukung teori yang tidak menggunakan
Ergirngiu) (non-outline) saat menulis dan hanya mengguna.kan
mrntul (utline adalah Roloff dan Brosseit, ( I 979). Mereka
hcqrcndapai bahwa (mentaloutline) dapat rnembantu rmtul
rrrcrrgcmbangkan dan mengorganisasikan tulisan yang baik dan
sltktil.
Pendapat (Gere, 1992 dan Osihma dan Hogue, 1983) di
atds rncndapal penguatan pandangan yang dikemukakan oleh
1W0hab dan Lestari, 1999), bahwa seorang penulis yang telah
st'lcsai rnembual ragangar yang baik maka dia dianggap telah
bcrhasil menyelesaikan tulisannya/karangannya sebesar 752o, dan
gagas:xrnya terorganisasi dengan baik pula. Membut ragangan
karangan merupakan strategi kegiatan gagasan awal; dalam hal ini
nratcri yang telah diperoleh diorganisasikan berdasarkan lujuan
penulisan. Ragangan berfungsi sebagai satu rcncana (blue print)
yang dijadikan sebagai dasar penulisan. Penulis yang sudah
terbiasa membuat ragangan sebelum menulis akan menghasilkan
suatu cara yang lebih efektif dalam mengorganis:tsikan ide atau
pokok pikiran. Terkait dengan itu, tledge (1988:7 -12)
menguraikan tujuh asunrsi untuk membuat ragangan (outline)
dalam pembelajaran menulis. Asumsi itu diuraikan sebagai
berikut: (1) tugas-tugas menulis dalam kelas diarahkan untuk
mencapai tujuan utama agar pes€rta didik dapat menulis teks
secara utuh untuk menghasilkan teks dalam bentuk komunikasi
yang koheren, terkontekstualisasi dan memenuhi kaidah-kaidah
penuliszur, (2) peserta didik diberi kesempatan untuk
mempraktikkan berbagai bentuk dan ftrngsi dalam menulis, (3)
proses menulis dalam kelas dirancang unhrk menghasilkan tulisan
yang baik seperti melakukan percncan:raD, pengorganisasian'
penyusunan dan revisi,(4) merancang tugas menulis, sebaiknya
mcngupayakan ag:u semua tulisan peserta didik dapat memenuhi
tujuan komunikatif yang nyata maupun simulatif, (5) pcnilaian
hasil tulisan peserta didik difokuskan pada koreksi kesalahan
secara integral, (6) peserta didik diberi waktu dalam kelas untuk
membuat tulisan, (7) munulis secara kolaboratif dalam kelas
dapat memberikan kesempatan kepada pese(a didik untuk
tv:rdiskusi dan melakukan kcgiatan lain untuk membantu proses
menulis yang efektivitas. Selain itu, raganngan juga memiliki
fungsi untuk 666rry'ahkan penulis dalam mengorganisasiskan
tulisan secara runtul dan sistematis. Sama halnya dengan sebuah
kegiatan yang akan dilakukan, semua butuh rancangan agar tujuan
yang ingin dicapai tidak salah arah. Begitu pula dengan ragangan,
akan terlihat lebih baik apabita terdapat panduan agar tulisan lebih
terarah.
Kerangka karangan yang efektifmerupakan kerangka tulis
yang menggarrbarkan bagian-bagian atau butir-butir isi karangan
dalam tataan yang sistematis. Karena tataannya yang sistematis
itu. kerangka karangan sudah menggambarkan organisasi isi
karangan. Garnbaran isi yang demikian menampakkan butir-butir
isi karangan dalam hubungannya dengan butir-butir yang lain
(Supamo dan Yunus, 2002:38). Kerangka karangan adalah
rencana teratur tentang pembagian dan penyusunan gagasan
dalarn karangan. Fungsi utamanya untuk menunjukan hubungan
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BAB VI
RAGANGAN
A. Pengantar
Karangan merupakan karya tulis hasil dari kegiatan
seseorang untuk mengungkapkan gagasan dan menyampaikanya
melalui bahasa tulis kepada pembaca untuk dipahami
(wikipedia.org). Setiap menulis karangan tentunya harus
rnemperhatikan dahulu bagaimana kerangka yang harus dibentuk.
Kerangka adalah suatu rencana yang memuat garis-garis besar
dari suatu susunan yang akan dibuat dan berisi rangkaian ide yang
disusun secara sistematis, logis, jelas, terstruktur, dan teratur.
Jika hendak menulis karangan, maka haruslah ada
kerangka karangannya. Kerangka karangan adalah suatu suatu
rencana atau rancangan yang memuat garis besar atau ide suafu
karya tulis yang disusun dengan sistematis dan tersruktur. Tanpa
adanya kerangka karangan ini, tentunya scbuah paragraf yang
dihasilkan tidak memiliki struktu yang rapih dan bacaanya
mengembang ke mana-mana.
B. Pengertian Ragangan ataru Outline
Banyak penulis mendapatkan kesulitan dalam menulis
karangan. Mereka sering menghabiskan waktunya yang berharga
memikirkan bagaimana cara untuk mcngorganisasikan materi
yang mereka telah kumpulkan rmtuk karangan. Untuk mengatasi
persoalan tersebut, Wahab dan Lestari (1999) menyarankan agar
penulis membuat dan menggunakan ragangan agar dayat
menghasilkan karangan yang berisi materi yang terorganisir baik.
Selanjutnya muncul pertanyaan: Ayn. ragangan (outline)
itu? Ragangan dalam Kamus Bahasa Indonesia edisi V yang
artinya kerangka (rumah) atau kerangka (layang-layang) dan
kerangka artinya ragangan. Ragangan adalah daftar ide yang
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l|. Kcgiatan Inti Pembelajaran
I . l'cnguasaan Materi Pelajaran
a. Menunjukkan pengtns&rn materi pelajaran
h. Mengaitkan materi dengan pengetahuan lain yang
relevan
c. Menyampaikan materi dengan jelas
d. Mengaitkan materi dengan realita kehidupan
l. l'cndekatar/strategi Pembelajaran
a. Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan
kompetcnsi yang akan dicapai
b. Melaksanakan pembelajaran s€cara runtut
c. Menguasai kelas
d. Melaksanakan pembelajaran kontekstual
e. Melaksanakan pembelajaran sesuai alokasi waktu
l'. Melibatkan siswa dalam pemamfaatan media
.1. l'cmam lhatan Sumber Belajar
a. Menggunakan media secara efektif dan efisien
b- Menghasilkan pesan yang menarik
c. Melibatkan siswa dalam pemanfaatan media
4. Pembelajaran yang memicu dan memelihara
keterlibatan siswa
a. Menumbuhkan pertisipasi aktif siswa dalam belajar
b. Menunjukkan sikap terbulia terhadap respon siswa
c. Menumbuhkan keceriaan dan antusisme siswa belajar
5. Penilaian Proses dan Hasil Belajar
a. Memantau kemajuan be lajar siswa selama proscs
b. Melakukan penilaian akhir sesuai dengan tujuan
(r. Penggunaan Bahasa
a. Menggunakan bahasa lisan dan tulis secarajelas
b. Menyampaikan pesan dengan gaya bahasa yang
sesuai
(1. Penutup
I . Melakukan refleksi
2. Melaksanakan tindak lanjut
2. Penulisan Ragangan Topik
Di lihat dari bentuk dan cara penulisannya maka penulisan
ragangan dapat dilakukan dengan 2 caralsistem, yaitu sistem lurus
dan/atau sistem lekuk, seperti yang dicontohkan di bawah ini.
Sistem lurus (slraighl slstem)
.l
.2
.2.1
1.2.2 .............
Dan seterusnya-
2. ...............
2.1 .............
2.2
2.2.t
2.2.2......
Sistem Lekuk
l.l
1.2
I .2.1
1.2.2
2
2.1 ......
2.2
2.2.t
2.2.2
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I]AB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
I - Menulis Teks Deskriptif yang Kontekstual Menggunakan
Ragangan
a. Keterlaksanaan Pem belaj zrran
b. Analisis Deskriptif
i. Aktivitas Siswa
ii. Menulis Teks Deskriptif yang Kontekstual
iii. Respon Siswa
2. Menulis Teks Deskriptif tanpa Ragangan
a. Keterlaksanaan Pembelajaran
b. Analisis Deskriptif
i. Aktivitas Siswa
ii. Menulis Teks Deskriptif yang Kontekstual
iii. Respon Siswa
l. Analisis Inferensial Hasil Menulis karangan kelas
Iiksprimen dan kontrol
a. tJjin Normalitas
b. tlji Hipotesis{. l)cnrbahasan
I}AI} V KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kcsimpulan
lJ. Saran-saran
I)AII'I'AR PUSTAKA
I -,\ I\I I'I IiAN.LAMPIRAN
('ontoh: Ragangen Kalimat
'lirpik karangan: Keluarga Kisman Salija
A. Laki-laki gagah itu bemama Kisman Salija.
I . Kisman adalah nama pemberian orang tua.
2. Salija adalah nama ibu kandungnya
3. Dia dilahirkan pada tanggal 22 Juni 1953 di Kalosi
Enrekang
4. Pekerjaan Kisman Salija adalah mengajar di FBS
UNM
B. Istrinya yang cantik bemama ldawati Garim
l. Garim adalah nama sapaan bapaknya
2. Idawati Garim telah dikaruniahi 2 orang anak
a. Anak pertamanya seorzmg laki-laki yg diberi
narna Muh. Faath Fauzi Kisman
b. Anaknya yang kedua bernama Inayah Fauzia
Kisman
3. Idawati dilahirkan di daerah Luwu Palopo, 24
November l97l
4. Dia bercita-cita menjadi seorang Doktor dalam
bidang pendidikan bahasa Indortesia
C. Keluarga Kisman-Idawati tergolong keluarga kecil
l. Keluarga mereka terdiri atas seorang bapak, seorang
ibu dan 2 orang anak
2. Mereka tinggal di Kelurahan Samata Romang
Polong No. A l/B5 Gowa
A. Pra Pembelajaran
I . Mempersiapkan sislva untuk trlajar
2. Melak ukan kegiatan apersepsi
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D. Dst.
Contoh: Ragangan Campuran
Contoh: Ragangan Campurzn (KatalFrase dan Kalimat)
Sumber: dari PLPG tjNM tentang IPPP
INSTRUMEN PENILAIAN PLPG
(bntoh: Sistem Penenda Ragengan (outline coding.system)
t.
il.
III.
t).('.
l.
2.
J.
a.
b.
2. Pengajaran Bahasa
a. Metode Pembelajaran Terpadu
(a) Menlmak dan Berbicara
@) Menyimak dan Menulis
b. Model Pembelaj aran Tematik
c. Dst
3. Retorika Menulis
a. Pengertian Menulis
b. Tujuan Menulis
c. Manfaat Menulis
d. Asas Menulis
e. Ds
4. Menulis Teks Deskriptif
5. Pembelaj aran Kontekstual
6. Ragangan (Outline)
a. Sistim Penulisan Ragangan
b. Sistem Penenda Ragangan
c. Bentuk
d. Dst
B. Kerangka Pikir
C. Hipotesis
BAB III METODE PFNELITTAN
A. Jenis dan Desain Penelitian
I . Jenis Penelitian
2. Desain Penelitian
A. Variabel Penelitian
B. Definisi Operasional Variabel
C. Data dan Sumber Data
D. Instrumen Penelitian
E. Ieknik Pengumpulan Data
F. Pemeriksaan Keabsahan Data
G. Teknik Analisis Dala
l.
ii.
iii
Salija (2004)
Di bawah ini dicontohkan sebuah model ragangan topik
yang dibuat dengan berpedoman pada buku "Pedoman Penulisarr
Discrtasi/Tesis PPS UNM Makassar" Subyek dan isi ragangan
adalah Bahasa Tulis.
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1
l
t
('ontoh: Ragangen Topik (Pemakaian kata dan atau frase)
I. BAB I PENDAHUI-I.]AN
A. Latar belakang
B. Rumusan Masalah
C. Dst-
II. BAB II TINJAUAN PUSTAKA DAN
KERANCKA PIKIR
A. Tinjauan Pustaka
1. Konsep Pembelajaran Bahasa
a. Teori Bahasa
b. Teori Belajar Bahasa
c. Dst
II
I
I
I
I
I
2
2
2
2
2
2
2
2
Tema : Tanah Longsor
'I'ujuan : llntuk mengetahui penyebab dan dampak Tanah
l,ongsor-
J udul : 'Ianah Longsor (TL) di Indonesia.
2.2. I l)enebangan Hutan Sembarangan
2.2.J Kecerobohan Manusia
). J.-l hrtidakpedulian Manusia
3. Dampak yang Timbul Akibat TL
3.1 . 1'rzrn sportasi Terhambat
i.2 Komunikasi Penduduk antat Pulau Tersendat
3.2. Korban Jiwa
3.-i. Kcrugian Materi
3..1. Kcrugizur bagi Negara
4. Mcntrnggulangi Dampak TL
4.1 ltcnjagaan Area Resapan Air
4.2 l'nryck Pengerukan Sungai
4..1 llcboisasi Hutan Gundul
4.4 Mcningkitkan Kepedulian terhadap TL
4.5 Mcmberi Penyuluhan kepada Masyarakat tentang TL.
5. Sinrpulan
3. Langkah Penyusunan Kerangka Karangan
Dalam penulisan karangan, p€nulis akan terus berusaha
bagaimana karangan yang dia tulis sempuma dan dapat dipahami
maksud oleh sang pembaca. Oleh karena itu, ada beberapa
langkah/ taktik yang mesti diterapkan oleh penulis, terutama
penulis awam. Adapun itu sebagai berikut:
I ) Merumuskan tema dan menentukan judul suatu karangan
Penentuan tema adalzrh hal yang paling mendasar dalam
pembentukan karangan. Karena dari tema inilah karangan itu akan
berkembang. Usahakan dalam pemilihan tcma yang menarik agar
pembaca tertarik membacanya. Setelah tema dipaskarq maka tak
kan sukar memilih judul karangan tersebut. Usahakan judul juga
menarik.
2) Mengumpulkan bahan
Setelah mendapatkan tema, yang harus dilakukan adalah
mengumpulkan bahan pendukung yang berupa topik+opik yang
berhubungan dengan tema untuk dikembangkan menjadi seb"eh
karangan. Topik+opik tersebut antara lain. pengertian, tujuan.
jenis, contoh, dan lain-lain.
3) Menyeleksi bahan
Hindari membahas topik yang tida penting pada karangan
tersebut. Jangan mengulang hal yang sama pada paragraph yang
sarna.
4) Mengembangkan kerangka karangan
Jika sudah mendapatkan tema, judul dan topik, buatlah
karangan yang utuh dengan cara mengembangkan kerangka
karangan yang telah dibuat. Perlrras topik+opik yarrg telah
ditentukan pada kerangka dan usahakan jangan membahas topik
yang tidak ada di dalam kerangka karangan,
4. Pola Penyusunan Kerangka Karangan
Pola susunan yang paling utama adalah pola alamiah dan
pola logis. Pola alamiah dan suatu kerangka karangan biasanya
dida- sarkan atas urutan-urutan kejadiaq atau urutan-urutan
telllpatatau ruang. Sebaliknya pola logis walaupun masih ada
sentuhan dengan keadaan yang nyata, tetapi lebih dipengaruhi
I .l . 'l l. di DKI Jakarta
,1.2, I l- di Surabaya
2.'l l. di Sulawesi Selatan
l. I . 'l'1. di Makassar
. 1'1. yang Terjadi di Indonesia
.1. 'l t. di Pulau Jawa
l.l.'l I- di Maros
I'enycbab TL di Indonesia
,I .5 (iempah Bumi
.2. Kclalaian Manusia
. Iraktor Alam
.l f'uaca yang Extrim
.2 tlujan Lebat dan Berkepanjangan
.3 llanj ir
.4 I'cngikisan 'fanah oleh Air
I
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SNMPEL MATERI PERLAKUAN
(Modcl Ragangan Lurus: kombinasi angka-huruf dan angka)
'l ema : Kenakalan Remaja
'l ujuan : Mengetahui pola perilaku remaja
.ludul : Mengatasi masalah kenakalan remaja di era modem
I . Pengertian
L l l'cngcrtian Remaja dan ciri-cirinya
I .2 l'cngcrtian kenakalan Remaja menurut para ahli
L l)crrychab terjadinya kenakan remaja
l.l laktor intemal :
a. krisis identitas
h. kontrol diri yang lemah
f .l laktor ekstemal :
a. lingkungan keluarga
h. tcnran / lingkungan pergaulan yang kurang baik
c. Lornunitas / lingkungan tempat tinggal yang kurang baik
.1. Mrre am-macam kenakalan remaja :
3-l l'cnyalah gunaan alkohol, narkotika dan zat aditif lainnya
.j.l l'crkclahian peronugan atau kelompoVmasal
.1..'l Kchut-kebutan /balap liar
l..l lrrccsex dan pemerkosaan
-i.5 l)cnrbunuhan dan tindak kriminal lainnya
4. l)lmpak kenakalan remaja :
4.1 rcrnaia akan memiliki kepribadian yang buruk
4.2 I)ihindari atau dikucilkan oleh masyarakat
.1.3 Masa depan suram
5. ('ara nrenanggulangi kenalialan remaja :
5.1 'l indakan Preventif
a. Mcngcnal dan mengetahui ciri umum remaja
b. Mcngetahui kesulita-kesulitan yang secara r^rrnum dialami
rcnta.ia
c. I Isaha pembinaan remaja
-5.1 I indakan Represif
a. [)irumah, Remja harus menaati tata cara dan aturan yang
tn'rlaku
b. Disekolah, Pelaksanaan hukuman terhadap pelanggaran yang
dilakukan
c. Tindalian kuratif dan rehabilitas
Tema : Air
Tujuan : Mengetahui seluk-beluk air
Judul : Manfaat Mengkonsumsi Banyak Air Putih
l. Manfaat
l.l Manfaat Menglonsumsi Air Putih
2. Penyebab Kekurangan Mengonsumsi Air Putih
2 . 1 Dehidrasi
2.1 Hilangnya Kons€ntrasi
2.3 Kurang Maksimalnya Kerja Ginjal
3. Beberapa Alasan Agar Anda Tetap Minum Cukup Air
3.1 Membantu menjaga keseimbangan cairan dalam tubuh.
3.2 Air Dapat Membantu Mengontrol Kalori.
3.3 Air membantu otot anda menjadi lebih bertenaga.
3.4 Air membantu kulit tetap kelihatan indah. Kulit anda terdiri
dari banyak air.
3.5 Air menjaga kesehatan ginjal Anda.
3.6 Air membantu menjaga fungsi normal saluran pencemaan.
4. Tips Untuk Membantu Anda Lebih Ranyak Mengkonsumsi
Air Putih.
4.1 Menyediakan Air Minum Bila Anda Sedang Menyantap
Makanan.
4.2 Pilihlah Minuman Yang Anda Sukai, Anda Akan Minum
Banyak Air Bila Anda Menyukainya.
4.3 Makananlah Banyak Sayur dan Buah-buahan. Kedua Jenis
Makanan Ini Mengandung Banyak Air dan 20olo Dari jumlah
Air Yang Masuk ke Tubuh Kita Berasal Dari Makanan.
4.4 Bawalah Minuman Dalam Kemasan Setiap Anda
Berpergian, atau
4.5 Pilihlah Minuman Sesuai Dengan Kebutuhan Anda. Bila
Anda Sedang Diet, Pilihlah Minuman (sumber:
http://tirtayasa.blogspot.com)
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Tema : Tanah Longsor
Tujuan : tJnruk mengetahui penyebab dan dampak Tanah
Longsor.
Judul : Tanah Longsor (TL) di Indonesia.
I . 1 1. yang Terjadi di Indonesia
l.l . '1 1. di Pulau Jawa
l.l . I . 'l l. di DKI Jakarta
I .l .2. I'1. di Surabaya
1.2. 'l l. di Sulawesi Selatan
I .1. I . 'f I- di Makassar
l.l.l. I l- di Maros
2. l'cnyebab TL di Indonesia
2.1 . lraktor Alam
2. l.l Cuaca yang Extrim
l. I .l I luian Lebat dan Berkepanjangan
2. I .3 ll.rnj ir
3. I .4 Pengikisan lanah oleh Air
2.1 .5 Gempah Bumi
2.2. Kclalaian Manusia
2.2. I l'enebangan Hutan Sembarangan
2.2..1 Kecerobohan Manusia
2.2.4 Kctidakpedulian Manusia
3. l)ampak yang Timbul Akibat TL
3.1 . 'l ransportasi Terhambat
i.l Komunikasi Penduduk anlal Pulau l-ersendat
i.2. Korban Jiwa
3.,i. Kcrugian Materi
3..1. Kcrugizn bagi Negara
4. Mcnanggulangi Dampak TL
4. I l'cnjagaan Area Resapan Air
4.f I'royck Pengerukan Sungai
4..1 ltcboisasi Hutan Gundul
4.,1 Mcningkitkan Kepedulian terhadap TL
4.5 Mcmberi Penyuluhan kepada Masyarakat tentang TL.
5. Sinrpulan
3. Lengkah Penyusunan Kerangka Karangan
Dalam penulisan karangan, penulis akan lerus berusaha
bagaimana karangan yang dia tulis sempurna dan dapat dipahami
maksud oleh sang pembaca. Oleh karena itu, ada beberapa
tangkah/ taktik yang mesti diterapkan olch penulis, terutama
penulis awam. Adapun itu sebagai berikut:
I ) Merumuskan tema dan menentukan judul suatu karangan
Penentuan tema adalah hal yang paling mendaqar dalam
pembentukan karangan. Karena dari tema inilah karangan itu akan
berkembang. tJsahakan dalam pemilihan tema yang menarik agar
pembaca tertarik membacanya. Setelah tema dipaskaru maka tak
kan sukar memilih judul karangan tersebut. Usahakan judul juga
menarik-
2) Mengumpulkan bahan
Setelah mendapatkan tema, yang harus dilakukan adalah
mengumpulkan bahan pendukung yang berupa topik+opik yang
berhubungan dengan tema untuk dikembangkan menjadi sebuah
karangan. Topiktopik tersebut antara lain. pengertian, tujuan,
jenis, contoh, dan lain-lain.
3) Menyeleksi bahan
Hindari membahas topik yang tida penting pada karangan
tersebut. Jangan mengulang hal yang sama pada paragraph yang
sama.
4) Mengembangkan kerangka karangan
Jika sudah mendapatkan tema, judul dan topik, buatlah
karangan yang utuh dengan cara mengembangkan kerangka
karangan yang telah dibuat. Perh'as ropik+opik yang telah
ditentukan pada kerangka dan usahakan jangan membahas topik
yang tidak ada di dalam kerangka karangan.
4. Pola Penyusunan Kerangka Karangan
Pola susunan yang paling utama adalah pola alamiah dan
pola logis. Pola alamiah dan suatu kerangka karangan biasanya
dida- sarkan atas rlrutan-urutan kejadian, atau urutan-urutan
tempatatau ruang. Sebaliknya pola logis walaupun masih ada
sentuhan dengan keadaan yang nyata, tetapi lebih dipengaruhi
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